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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang 
demikian itu seungguh berat, kecuali bagi orang orang yang khusyu” 
- QS.Al-Baqarah :45  
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu  ada kemudahan. Maka apabila kamu 
 telah selesai (dari suatu urusan), Kerjakanlah dengan sungguh - sungguh  
(urusan yang lain) 
- QS Al-Insyirah: 6-7 
 
Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk dihidupi. 
Tanda manusia masih hidup adalah ketika ia mengalami ujian  
kegagalan dan pederitaan 
- Socrates 
 
Jangan kalah pada takutmu  
Hanya ada suatu hal yang membuat mimpi tak mungkin diraih  
perasaan takut gagal 
- Panlo Coelho, The Alkemis” 
 
Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan  
Hanya ridak ada sesuatu yang mudah 
- Napoleon Bonspsrte 
 
Atasilah suatu kesulitan anda, maka anda akan terhindar dari  
Ribuan kesulitan yang lain 
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Sukron, 2021. Prencanaan Struktur Gedung 5 (lima) Lantai Politeknik Trisila 
Dharma Tegal.  
 
Perencanaan struktur suatu konstruksi bangunan diperlukan untuk 
mendapatkan dimensi dan konfigurasi struktur yang paling efektif dan efisien. 
Perencanaan suatu struktur gedung yang berada di wilayah rawan gempa harus 
direncanakan sesuai standar, kuat, dan aman gempa. “Perencanaan Struktur Gedung 
Lima (5) Lantai Politeknik Trisila Dharma Tegal” mengacu pada Tata Cara 
Perencanaan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002), dan 
Standar Perencanaan Ketahan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung (SNI 
031726-2002).Beban-beban yang ditinjau untuk perencanaan mengacu pada 
Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 1983. 
Perencanaan Struktur Gedung Lima (5) Lantai Politeknik Trisila Dharma Tegal  
ini meliputi perencanaan struktur atas dan struktur bawah. Perencanaan struktur atas 
menggunakan SAP 2000 V.14, Perhitungan tulangan pada struktur Kolom 600 mm 
x 600 mm, selimut 50 mm, tulangan pokok Ø250 mm, tulangan sekang Ø 120 mm. 
Balok Induk 30 mm x 60 mm, selimut beton 50 mm, tulangan pokok Ø 25 mm, 
tulangan sekang Ø12 mm.  Balok Anak 250 mm x 50 mm, selimut beton 50 mm, 
tulangan pokok Ø14 mm, tulangan sekang Ø8 mm. Pelat Lantai dengan ketebalan 
120 mm, selimut beton 20 mm,tulangan pokok Ø120 mm, tulangan sekang Ø100 
mm dengan biaya Rp. 39.319.843.000,  sedangkan struktur bawah direncanakan secara 
manual, dengan biaya Rp. 2.809.191.125,16. Terdiri dari 9 ruang perkuliahan, 1 
laboratorium, 2 ruang dosen, Perpustakaan, 3 km/wc wanita, 3 km/wc pria, dengan 
jumlah keseluruhan 45 ruang perkuliahan, 10 ruang dosen, 15 km/wc wanita. 15 
km/wc pria, 3 laboratorium, 1  perpustakaan, 3 ruang kaprodi. Pembebanan yang 
ditinjau untuk perencanaan elemen struktur adalah beban mati, beban hidup, dan 
beban gempa. Beban gempa yang dimasukkan adalah beban gempa dinamis 
berdasarkan respon spektrum pada lokasi Politeknik Trisila Dharama Tegal. 
 
Kata kunci:  Struktur gedung, Tahan gempa, Pondasi, Pile Cap, Footplat, Sloof, 












Sukron, 2021. Building Structural Planning 5 (five) Floors Polytechnic Trisila 
Dharma Tegal. 
 
Structural planning of a building construction is required to obtain the most 
effective and efficient structural dimensions and configurations. Planning a 
building structurelocated in an earthquake prone area must be planned according 
to standards, stength, and earthquake safety. “Planning of five (5) Floor Building 
Structure of Trisila Dharma Tegal Polytechnic” Rrefers to the procedure for 
Planning concrete Structures for Buildings (SNI 03-2847-2002), and the standard 
for earthquake resistance Planning For Building Strucures (SNI 031726-2002), 
The expenses that area reviewed for planning. The planning of structure refers to 
the Indonesian Loading Regulations for building 1983.  
The Five (5) Floor Building Structural Planning of Trisila Dharma Tegal 
Polytechnic includes the planning of the upper and lower structures. Upper 
structure planning using SAP 2000 V.14, Calculation of reinforcement in Column 
structures 600 mm x 600 mm, 50 mm blanket, Ø250 mm principal, Ø 120 mm mesh 
reinforcement. Main beam 30 mm x 60 mm, 50 mm concrete blanket, core 
reinforcement Ø 25 mm, reinforcement spacing Ø12 mm. Child beam 250 mm x 50 
mm, concrete blanket 50 mm, principal reinforcement Ø14 mm, reinforcement bolts 
Ø8 mm. Floor slabs with a thickness of 120 mm, concrete blanket 20 mm, principal 
reinforcement Ø120 mm, reinforcement with Ø100 mm at a cost of Rp. 
39,319,843,000, while the lower structure was planned manually, at a cost of Rp. 
2,809,191,125.16. It consists of 9 lecture rooms, 1 laboratory, 2 lecturer rooms, a 
library, 3 km / female toilets, 3 km / male toilets, with a total of 45 lecture rooms, 
10 lecturer rooms, 15 km / female toilets. 15 km / male toilet, 3 laboratories, 1 
library, 3 caprodi rooms. The loads reviewed for structural element planning are 
dead load, live load, and earthquake load. The earthquake load that is entered is 
the dynamic earthquake load based on the spectrum response at the location of the 
Trisila Dharama Tegal Polytechnic. 
 
Keywords: Building Structure, Earthquake Resistance, Foundation, Pile Cap, 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN  
Simbol Keterangan 
a : Tinggi penampang tegangan persegi ekuivalen, mm 
𝐴𝑔 : Luas penampang bruto , 𝑚𝑚
2 
𝐴𝑠 : Luas tulangan Tarik , 𝑚𝑚
2 
𝐴𝑠 : Luas tulangan tekan , 𝑚𝑚
2 
𝐴𝑣 : Luas tulangan geser ( dua kaki ) , 𝑚𝑚
2 
𝐴0 : Pengaruh puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana 
b : Lebar penampang, mm 
𝑏𝑓 : Lebar sayap balok-T, mm 
C : Koefisien gempa dasar 
c : Jarak sisi terluar ke garis netral, mm 
𝐶𝑐 : Gaya tekan pada beton, kN 
𝐶𝑠 : Gaya pada tulangan tekan, kN 
𝐶𝑣 : Faktor respons gempa vertical 
d : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 
𝑑𝑖 : Simpangan horizontal lantai tingkat ke-i 
𝑑′ : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm 
𝐷𝑝 : Diameter tulangan pokok , 𝑚𝑚
2 
𝐷𝑠 : Diameter tulangan geser , 𝑚𝑚
2 





e : Eksentrisitas gaya terhadap sumbu, mm 
𝐸𝑐 : Modulus elastisitas beton, MPa 
𝐸𝑠 : Modulus elastisitas baja tulangan, MPa 
El : Kekuatan lentur komponen struktur tekan , 𝑁𝑚𝑚2 
𝑓′c : Tegangan tulangan tarik, MPa 
𝐹𝑖 : Beban gempa nominal static ekuivalen, kN 
𝐹𝑠 : Tegangan tulangan tarik, MPa 
𝑓′s : Tegangan tulangan tekan, MPa 
𝑓𝑦 : Tegangan leleh baja yang disyaratkan, MPa 
g : Percepatan gravitasi, 9810 𝑚𝑚/𝑑𝑒𝑡2 
h : Tinggi penampang beton, mm 
ℎ𝑓 : Tinggi plat beton, mm 
ℎ𝑛 : Ketinggian gedung, m 
I : Faktor keutamaan gedung 
𝐼𝑔 :Momen inersia dari penampang bruto terhadap garis sumbunya,𝑚𝑚
4 
K : Faktor panjang efektif kolom 
𝐼𝑛 : Panjang bentang bersih kolom, mm 
𝐼𝑢 : Panjang tak tertumpu kolom, mm 
LL : Beban hidup, Kn 
𝑀𝑛 : Kapasitas momen nominal penampang, kNm 





𝑃𝑛 : Beban aksial nominal, kN  
𝑃𝑢 : Beban aksial terfaktor, kN 
R : Faktor reduksi gempa 
s : Selimut beton, mm 
s : Spasi sengkang, mm 
T : Waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik 
𝑉𝑐 : Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN 
𝑉𝑛 : Kuat geser nominal pada penampang, kN 
𝑉𝑠 : Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN 
𝑉𝑢 : Kuat geser terfaktor pada penampang, kN 
𝑊𝐷𝐿 : Berat beban mati bangunan, Kn 
𝑊𝑖 : Berat lantai ke-i 
𝑊𝐿𝐿 : Berat beban hidup bangunan, Kn 
𝑊𝑡 : Berat total bangunan, kN 
𝑧𝑖 : tinggi tiap lantai gedung, m 
𝛽𝐼 : Faktor reduksi tinggi blok tegangan ekuivalen beton 
𝜌 : Rasio penulangan Tarik 
𝜌′ : Rasio penulangan tekan 
𝜌𝑏 : Rasio penulangan dalam keadaan seimbang 








A. Latar Belakang 
Perencanaan struktur merupakan unsur yang penting pada pembangunan 
suatu gedung agar dapat menghasilkan gedung yang kuat, aman dan ekonomis. 
Secara keseluruhan struktur bangunan gedung terdiri dari dua bagian yaitu 
struktur bagian atas yang berupa lantai, balok, kolom, dinding dan atap 
sedangkan struktur bagian bawah berupa fondasi dan balok sloof. 
Seiring berkembangnya jaman, semakin meningkat pula kesadaran   
masyarakat akan pentingnya melanjutkan pendidikan ke-jenjang yang lebih 
tinggi lagi. Kebutuhan akan pendidikan di jaman modern ini dapat digolongkan 
juga sebagai kebutuhan primer bagi manusia dewasa. Dengan  tingginya  
kebutuhan pendidikan bagi manusia dewasa ini, maka kebutuhan akan 
bangunan yang dapat memfasilitasi dalam menimba ilmupun semakin 
dibutuhkan. (Reinard Sutanto, 2018) Seiring berkembanganya dunia 
pendidikan, menuntut pihak pengelolah perguruan tinggi untuk terus 
membenahi diri, yaitu dalam sistem pengelolahan dan juga fasiltas perkulihan, 
terutama gedung kampus yang dilengkapi dengan fasilitas memadai serta 
dapat terintegrasi secara mudah, guna mendukung proses perkulihan secara 
optimal. (Dewanto atmaja nugraha sumadi, 2017)  Oleh karena itu, 
pembangunan  gedung perkuliahan diharap dapat mengurangi  kebutuhan  
manusia yang dapat membangun kebutuhan bangunan tersebut. Dalam 





menciptakan suasana perkuliahan yang nyaman dan kondusif, sekaligus 
sebagai identitas suatu kampus. Di dalam pembangunannya terdapat beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu dari segi aristektural, struktural dan 
pemanfaatan bangunan. Perencanaan struktur gedung harus direncanakan 
sesuai dengan standar pedoman, Perencanaan struktur gedung mencakup 
struktur atas dan struktur bawah. Struktur atas, mencakup perencanaan atap 
(kuda-kuda) dan beton bertulang (plat lantai, tangga, balok dan kolom), 
sedangkan struktur bawah mencakup struktur pondasi. (Aris wibowo, 2015)  
Perencanaan struktur adalah bertujuan untuk menghasilkan suatu struktur 
yang stabil, cukup kuat, mampu menahan  beban, dan memenuhi tujuan-tujuan 
lainnya seperti ekonomi  dan kemudahan pelaksanaan. Suatu struktur disebut 
stabil apabila ia tidak mudah terguling, miring ataupun tergeser selama umur 
bangunan yang di rencanakan. Untuk mecapai tujuan perencanaan tersebut, 
perencanaan struktur harus mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah berupa StandarNasional Indonesia (SNI). Salah satu kendala yang 
dihadapi adalah ketidak seimbangaan antara jumlah mahasiswa dengan jumlah  
ruang kuliah yang tersedia.  Tidak diimbangi dengan jumlah mahasiswa yang 
juga meningkat tiap tahunnya. Perencanaan gedung yang telah ditetapkan agar 
faktor kekuatan dan keamanan gedung dapat tercapai dan tidak terjadi 
keruntuhan pada gedung yang direncanakan. Pada perencanaan gedung, baik 
bertingkat ataupun tidak harus memperhatikan kekuatan, kenyamanan, 
keekonomisan, dan pengaruh terhadap lingkungan. Aspek – aspek tersebutlah 





mempengaruhi kekuatan konstruksi adalah beban – beban yang akan dipikul 
seperti beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban gempa. 
Lahan rawa dapat diartikan sebagai daerah paya, rawa, gambut atau air, 
yang terjadi secara alami atau buatan, bersifat permanen atau sementara, 
dengan air yang statis atau mengalir, segar, payau atau asin, termasuk area air 
laut yang tidak lebih dari enam meter. Lahan rawa dapat dikelompokan 
berdasarkan beberapa kriteria sesuai dengan tujuan pengelompokan tersebut, 
misalnya berdasarkan rejim hidrologinya maka lahan rawa dapat dibedakan 
atas dua tipolagi lahan, yaitu rawa lebak dan rawa pasang surut. lahan rawa 
yang berada disekitar dataran banjir daerah pantai seperti lahan rawa pasang 
surut terbentuk akibat peningkatan muka air laut yang membawa sedimen dan 
atau aliran sungai yang bermuara ke laut, kemudian mengendap pada daerah 
sekitar pantai. Sedangkan lahan rawa dataran banjir sungai seperti lahan rawa 
lebak berkembang melalui proses erosi dan sedimentasi di lahan sekitar sungai 
Tanah rawa adalah tanah yang terdiri dari tanah gambut, tanah lempung, 
tanah lanau. Definisi yang lain dari tanah rawa adalah lahan darat yang 
tergenang secara periodic atau terus menerus secara alami dalam waktu lama 
Karena drainase yang terhambat. Meskipun dalam keadaan tergenang, lahan 
ini tetap ditumbuhi oleh tumbuhan. Oleh Karena itu diperlukan stabilisasi 
tanah. Stabilisasi tanah untuk memperbaiki sifat-sifat tanah asli agar tanah 
tersebut sesuai atau memenuhi syarat untuk dipergunakan sesuai fungsinya.  
Dalam skripsi ini bangunan Gedung 5 Lantai Politeknik Trisila Dharma 





Tengah, Indonesia. Akan dirancang sebuah struktur gedung 5 lantai Politeknik 
Trisila Dharma Tegal, Sedangkan untuk perhitungan analisis pembebanannya 
digunakan software SAP 2000. 
Berdasarkan hal tersebut, aplikasi perbaikan tanah gambut untuk 
meningkatkan parameternya sebagai pondasi bangunan harusnya mampu 
meminimalkan dampak lingkungan yang disebabkan metode perbaikan tanah 
tersebut. Mochtar, NE (2000) serta Yulianto dan harwadi (2009) memberikan 
dua faktor yang perlu diperhatikan untuk memilih metode perbaikan tanah 
yang tepat, lapisan gambut merupakan faktor terpenting dalam menentukan 
metode perbaikan tanah yang tepat. Semakin tebal lapisan gambut maka 
pemampatan yang akan terjadi juga semakin besar dan lama serta memerlukan 
biasa yang semakin besar, lapisan tanah dibawah tanah gambut adalah lempung 
lunak dan pasir (Jelisic and Lappanen, 2001; Mochtar, NE., 2000). Jika lapisan 
dibawah gambut merupakan pasir maka pemampatan yang terjadi hanya pada 
lapisan gambut saja. Namun, jika di bawah lapisan gambut adalah lempung 
lunak, maka penting untuk memperhitungkan pemampatan yang akan terjadi 
pada lempung lunak terlebih metode perhitungan besar pemampatan pada 
gambut berserat dan lempung sangat berbeda. Metode pengelupasan tanah 
gambut  dapat dilakukan pada gambut dengan tebal lapisan tidak lebih dari 1 
meter. Tanah gambut yang dikupas digantikan dengan tanah urug yang 
berkuaitas baik.namun memerlukan volume tanah urug yang cukup besar. 
Metode ini tidak dapat dilakukan pada gambut dalam karena volume buangan 





(Yulianto and Mochtar, NE., 2012). Selain itu, penerapan metode 
pengelupasan untuk gambut dalam akan memerlukan bahan urugan yang 
sangat besar sehingga akan dapat meru sak lingkungan pada daerah 
penambangan bahan urugan. Pada beberapa kasus perbaikan taah gambut 
dengan tebal lapisan gambut yang sangat dalam (> 8 meter) masih belum 
ditemukan suatu metode yang efektif selain penggunaan tiang pancang  Hanya 
saja penggunaan tiang pancang beton maupun baja harus dilapisi material yang 
mampu bertahan pada kondisi keasaman rendah (pH = 3) agar sifat korosif 
gambut tidak berdampak buruk pada konstruksi tiang pancang. 
 
B. Batasan Masalah 
Dalam perencanaan gedung baru Politeknik Pancasakti ini pembahasan 
yang akan dikaji hanya berupa: 
1. Penyelidikan mengambil data sondir dari jurnal Metode Grouting Untuk 
meningkatkan Daya Dukung Tanah Di Bangunan Stasiun Pompa 
Drainase Sibulanan, Pekalongan, Jawa Tengah.  Dengan amsumsi 
karaktristik tanah yang mirip pada lokasi perencanaan.  
2. Merencanakan struktur gedung yang meliputi perhitungan atap, balok, 
kolom, tangga, plat, pondasi dan disertai gambar-gambar detailnya. 
3. Guna melengkapi perhitungan struktur gedung yang ada, maka perhitungan 
rencana anggaran biaya dan jangka waktu pelaksanaan dari pengerjaan 





4. Untuk perencanaan instalasi pelengkap seperti sanitasi, mekanikal elektrikal 
dan saluran pendingin udara tidak direncanakan. 
5. Struktur utama dibuat dari konstruksi beton bertulang, sedangkan atap 
menggunakan rangka kuda-kuda baja. 
6. Dalam perencanaan gedung mix design dari beton tidak dihitung karena 
dianggap beton dapat dipesan sesuai dari mutu yang diinginkan. 
7. Dalam perencanaan gedung ini pengujian kuat tekan, tarik dan lain-lain pada 
baja tidak dihitung, karena dianggap baja dapat dipesan sesuai dari mutu 
yang diinginkan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan latar 
belakang masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merencanakan gambar kerja untuk menetukan desain 
pembangunan gedung 5 (lima)  lantai Politeknik Trisila Dharma Tegal? 
2. Bagaimana Perhitung struktur gedung 5 lantai  Politeknik Trisila Dharma 
Tegal? 
3. Bagaimana hasil rencana angaran biaya (RAB) untuk pembangunan gedung 
5 (lima) lantai Politeknik Trisila Dharma Tegal? 
 
D.  Tujuan  





1. Untuk mengetahui bentuk atau desain gedung yang akan direncanakan 
sesuai kebutuhan. 
2. Untuk mengetahui perhitungan struktur gedung dari struktur bawah dan 
struktur atas pada gedung Politeknik trisila Dharma . 
3. Untuk mengetahui berapa biaya untuk pembangunan gedung Politeknik 
Trisila Dharma tegal 
 
E. Manfaat 
Manfaat dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam perencanaan gedung ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dibidang struktur. 
2. Dalam, perencanaan gedung ini diharapkan dapat dipakai salah satu 
referensi dalam perencanaan struktur bagunan gedung di Kota Tegal. 
3. Agar mampu mengetahui RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang dibutuhkan 
dalam perencenaan Struktur Gedung 5 Lantai Politeknik UPS Tegal 
(Trissila Dharma). 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika ini dibuat untuk memudahkan para pembaca dalam 








BAB I : PENDAHULUAN 
      Pada bagian pendahuluan ini menerangkan mengenai 
Judul skripsi, latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
      Dalam bab ini penulis membahas tentang uraian umum, 
pedoman perencanaan struktur, analisis perhitungan struktur 
dan asumsi-asumsi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
      Membahas tentang metodologi yang berisikan cara 
pengumpulan data, analisis dan perhitungan serta penyajian 
laporan dan flowchart runtutan perencanaan. 
 
 
    
  
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Dalam bab ini membahas tentang perhitungan struktur 
dari Pondasi, Sloof, Kolom, Balok, Plat, Tangga, dan Atap 






LANDASAN TEORI & TINJAUAN PUSTAKA 
A.   Landasan Teori 
Perencanaan adalah bagian yang terpenting dari pembangunan suatu 
gedung atau bangunan yang lainnya. Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha untuk menyusun, mengatur atau mengorganisasikan suatu hal atau topik 
sehingga menghasilkan output (hasil) yang sesuai dengan keinginan. 
Perencanaan suatu gedung atau bangunan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha untuk menyusun dan mengorganisasikan suatu proyek konstruksi baik 
itu berupa perhitungan - perhitungan maupun tulisan – tulisan sehingga 
bangunan yang dihasilkan nantinya sesuai dengan yang diinginkan dengan 
tetap memperhatikan standar ekonomis, aman, kuat dan nyaman.  
Survei dan penyelidikan tanah merupakan tahap awal dari perencanaan. 
Perencanaan dari suatu konstruksi bangunan harus memenuhi berbagai 
persyaratan konstruksi yang telah ditentukan yaitu kuat, kaku, bentuk yang 
serasi dan dapat dilaksanakan dengan biaya yang ekonomis tetapi tidak 
mengurangi mutu dari konstruksi tersebut sehingga dapat dipergunakan sesuai 
dengan fungsi utama yang diinginkan perencana. 
Dalam  melakukan sebuah proses perencanaan perlu ditetapkan kriteria – 
kriteria yang akan digunakan sebagai tolak ukur kelayakan pelaksanaan 









1. Kemampulayanan (Serviceability) 
Kriteria ini merupakan kriteria dasar yang sangat penting. Struktur yang 
direncanakan harus mampu memikul beban secara aman tanpa mengalami 
kelebihan tegangan maupun deformasi yang melebihi batas.  
2. Nilai Efisiensi Bangunan 
Proses perencanaan struktur yang ekonomis didapatkan dengan 
membandingkan besarnya pemakaian bahan pada kondisi tertentu dengan 
hasil yang berupa kemampuan untuk memikul beban. Nilai efisiensi yang 
tinggi merupakan tolok ukur kelayakan perencanaan yang baik. 
3. Pemilihan Konstruksi dan Metode Pelaksanaan  
Pemilihan konstruksiyang sesuai dengan kebutuhan serta metode 
pelaksanaan yang akan dilakukan mempengaruhi nilai kelayakan sebuah 
pembangunan. Kriteria ini mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
diantaranya pemilihan peralatan, waktu pelaksanaan, biaya dan sumber daya 
manusia yang diperlukan.  
4. Biaya (Cost) 
Disamping kriteria – kriteria tersebut diatas terdapat sebuah kriteria 
yang sangat penting untuk diperhatikan. Kriteria tersebut adalah biaya yang 
dibutuhkan dalam proses pembangunan. Nilai pemakaian biaya yang efisien 








1. Aspek – Aspek Perencanaan 
Aspek – aspek perencanaan yang ditinjau sebelum dilakukan proses desain 
harus dilihat secara rinci. Karena dengan cara tersebut dapat dipahami segala 
implikasi dari berbagai alternatif yang akan dilakukan. Pilihan yang rasional 
mengenai struktur final yang akan dilaksanakan harus mampu mengadopsi 
segala aspek yang bersangkutan dengan perencanaan. Salah satutinjauan 
mengenai dasar perilaku material digunakan dalam pemilihan sistem struktur 
bangunan. Sistem fungsional dari gedung mempunyai hubungan yang erat 
dengan pemilihan struktur atas. Pola yang dibentuk oleh konfigurasi struktural 
mempunyai hubungan erat dengan pola yang dibentuk berdasarkan pengaturan 
fungsional. Dalam proses perancangan struktural perlu dicari derajat kedekatan 
antara sistem struktural yang akan digunakan dengan tujuan desain (tujuan 
yang akan dikaitkan dengan masalah arsitektural, efisiensi, serviceability, 
kemudahan pelaksanaan dan biaya). 
Adapun faktor yang menentukan dalam pemilihan jenis struktur yaitu :  
a. Aspek Arsitektural 
Aspek arsitektural dipertimbangkan berdasarkan kebutuhan jiwa 
manusia akan suatu keindahan. Bentuk – bentuk struktur yang direncanakan 
sudah semestinya mengacu pada pemenuhan kebutuhan yang dimaksud. 
b. Aspek Fungsional 
Perencanaan struktur yang baik sangat memperhatikan fungsi dari 





fungsional sangat mempengaruhi besarnya dimensi bangunan yang 
direncanakan.  
c. Kekuatan dan kestabilan struktur 
Kekuatan dan kestabilan struktur mempunyai kaitan yang erat dengan 
kemampuan struktur untuk menerima beban – beban yang bekerja, baik 
beban vertikal maupun beban lateral dan kestabilan struktur baik arah 
vertikal maupun lateral. 
d. Faktor ekonomi dan kemudahan pelaksanaan 
Biasanya dari suatu gedung dapat digunakan beberapa sistem struktur 
yang bisa digunakan, maka faktor ekonomi dan kemudahan pelaksanaan 
merupakan faktor yang mempengaruhi sistem struktur yang dipilih. 
e.  Faktor kemampuan struktur mengakomodasi sistem layan gedung  
Struktur harus mampu mendukung beban rancang secara aman tanpa  
kelebihan tegangan ataupun deformasi dalam batas yang diijinkan. 
Keselamatan adalah hal penting dalam perencanaan struktur gedung 
terutama dalam penanggulangan bahaya kebakaran,  
maka dilakukan usaha – usaha sebagai berikut : 
1) Penggunaan material tahan api. 
2)  Fasilitas penanggulangan api disetiap lantai. 
3) Warning System terhadap api dan asap. 







f. Aspek lingkungan 
Aspek lain yang ikut menentukan dalam perancangan dan pelaksanaan  
suatu proyek adalah aspek lingkungan. Dengan adanya suatu proyek yang 
diharapkan akan memperbaiki kondisi lingkungan dan kemasyarakatan.   
Sebagai contoh dalam perencanaan lokasi dan denah haruslah 
mempertimbangkan kondisi lingkungan apakah rencana kita nantinya akan  
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sekitar baik secara fisik 
maupun kemasyarakatan atau bahkan sebaliknya akan dapat menimbulkan  
dampak yang positif. 
Sedangkan pemilihan jenis pondasi (sub structure) yang digunakan 
didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu :  
1) Keadaan tanah pondasi 
Jenis tanah, daya dukung tanah, kedalaman tanah keras dan beberapa 
hal yang menyangkut keadaan tanah erat kaitannya dengan jenis 
pondasi yang dipilih. 
2) Batasan – batasan akibat konstruksi diatasnya 
Keadaan struktur atas sangat mempengaruhi pemilihan jenis 
pondasi. Hal ini meliputi kondisi beban (besar beban, arah beban dan 
penyebaran beban) dan sifat dinamis bangunan diatasnya (statis tertentu 
atau statis tak tentu, kekakuan dan sebagainya). 
3) Batasan – batasan di lingkungan sekitarnya 





mengganggu atau membahayakan bangunan dan lingkungan 
disekitarnya.  
4) Waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan 
Suatu proyek pembangunan akan sangat memperhatikan aspek 
waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan, karena hal ini sangat erat 
hubungannya dengan tujuan pencapaian kondisi ekonomis dalam 
pembangunan.  
 
2. Elemen – Elemen Struktur Utama 
Pada perencanaan struktur gedung ini digunakan balok dan kolom 
sebagai elemen – elemen utama struktur. Balok dan kolom merupakan struktur 
yang dibentuk dengan cara meletakkan elemen kaku horisontal diatas elemen 
kaku vertikal. Balok memikul beban secara transversal dari panjangnya dan 
mentransfer beban tersebut ke kolom vertikal yang menumpunya kemudian 
meneruskannya ke tanah / pondasi. 
1) Kolom Utama 
Yang dimaksud dengan kolom utama adalah kolom yang fungsi utamanya  
menyanggah beban utama yang berada diatasnya.Untuk rumah tinggal 
disarankan jarak kolom utama adalah 3,5 meter , agar dimensi balok untuk 
menompang lantai tidak tidak begitu besar, dan apabila jarak antara kolom 
dibuat lebih dari 3,5 meter, maka struktur bangunan harus dihitung. 
Sedangkan dimensi kolom utama untuk bangunan rumah tinggal lantai 2 





d 8 - 10cm ( 8 d 12 maksudnya jumlah besi beton diameter 12mm 8 buah, 8 
– 10 cm maksudnya begel diameter 8 dengan jarak 10 cm) 
2) Kolom Praktis 
Kolom praktis adalah tiang struktur yang di buat untuk memperkuat 
dinding bangunan, cara peletakan kolom praktis tergantung dari matrial 
yang digunakan, struktur kolom yang biasannya dari beton umumnya 
terpasang dalam jarak 3 – 4 meter atau setara 9 - 12 m2,  yang berfungsi 
membantu kolom utama dan juga sebagai pengikat dinding agar dinding 
stabil, atau pada pertemuan pasangan bata, (sudut-sudut). Dimensi kolom 
praktis 15/15 dengan tulangan beton 4 d 10 begel d 8-20. Letak kolom dalam 
konstruksi, kolom portal harus dibuat terus menerus dari lantai bawah 
sampai lantai atas, artinya letak kolom-kolom portal tidak boleh digeser 
pada tiap lantai, karena hal ini akan menghilangkan sifat kekakuan dari 
struktur rangka portalnya. Jadi harus dihindarkan denah kolom portal yang 
tidak sama untuk tiap-tiap lapis lantai. Ukuran kolom makin ke atas boleh 
makin kecil, sesuai dengan beban bangunan yang didukungnya makin ke 
atas juga makin kecil. Perubahan dimensi kolom harus dilakukan pada lapis 
lantai, agar pada suatu lajur kolom mempunyai kekakuan yang sama. Prinsip 
penerusan gaya pada kolom pondasi adalah balok portal merangkai kolom-
kolom menjadi satu kesatuan. Balok menerima seluruh beban dari plat lantai 
dan meneruskan ke kolom-kolom pendukung. Hubungan balok dan kolom 





gaya vertikal dan gaya horisontal. Untuk menambah kekakuan balok, di 
bagian pangkal pada pertemuan dengan kolom, boleh ditambah tebalnya. 
3. Material/ Bahan Struktur  
Secara umum jenis – jenis material struktur yang biasa digunakan untuk 
bangunan gedung adalah sebagai berikut :  
a.  Struktur Kayu  
Struktur kayu merupakan struktur dengan ketahanan cukup baik 
terhadap pengaruh gempa dan mempunyai harga yang ekonomis. 
Kelemahan struktur kayu adalah tidak tahan api. Struktur kayu ini 
digunakan pada strukturbangunan tingkat rendah. 
b. Struktur Beton Bertulang  
Struktur beton bertulang banyak digunakan untuk struktur bangunan 
tingkat menengah sampai tinggi. Struktur ini paling banyak digunakan 
dibandingkan struktur lainnya. 
c.  Struktur Baja 
Struktur baja sangat tepat digunakan untuk bangunan bertingkat tinggi, 
karena material baja mempunyai kekuatan serta daktilitas yang tinggi 
apabila dibandingkan dengan material – material struktur lainnya. Struktur 
baja tidak banyak dipergunakan untuk struktur bangunan rendah dan 
menengah, karena  ditinjau dari segi biaya, penggunaan material baja untuk 
bangunan ini  dianggap tidak ekonomis.  





Struktur komposit merupakan struktur gabungan yang terdiri dari dua 
jenis material atau lebih. Umumnya struktur komposit yang sering 
dipergunakan adalah kombinasi antara baja struktural dengan beton 
bertulang. Struktur komposit ini digunakan untuk struktur bangunan tingkat 
menengah sampai tinggi. 
e. Struktur Beton Pracetak 
Merupakan struktur beton yang dibuat dengan elemen – elemen 
struktural yang terbuat dari elemen pracetak. Umumnya digunakan pada 
struktur bangunan tingkat rendah sampai menengah. 
f. Struktur Beton Prategang  
Struktur beton prategang kurang baik dalam memikul beban gempa 
dibanding struktur beton biasa karena tingkat daktilitasnya yang rendah. 
Agar kinerjanya lebih baik dalam memikul beban gempa maka dipasang 
tulangan biasa atau direncanakan sebagai beton prategang parsial.   
 
4. Konsep Desain / Perencanaan Struktrur 
 Konsep desain struktur merupakan dasar teori perencanaan dan perhitungan 
struktur yang meliputi desain terhadap beban lateral (gempa), denah dan 
konfigurasi bangunan, pemilihan material, konsep pembebanan, faktor reduksi 
terhadap kekuatan bahan, konsep perencanaan struktur atas dan struktur bawah 
serta sistem pelaksanaan. 





Dalam mendesain struktur, kestabilan lateral adalah hal terpenting 
karena gaya lateral mempengaruhi desain elemen – elemen vertikal dan 
horisontal struktur. Mekanisme dasar untuk menjamin kestabilan lateral 
diperoleh dengan menggunakan hubungan kaku untuk memperoleh bidang 
geser kaku yang dapat memikul beban lateral.  Beban lateral yang paling 
berpengaruh terhadap struktur adalah beban gempa dimana efek dinamisnya 
menjadikan analisisnya lebih kompleks. Tinjauan ini dilakukan untuk 
mendesain elemen – elemen struktur agar elemen – elemen tersebut kuat 
menahan gaya gempa. 
b. Metode Analisa Struktur Terhadap Beban Gempa 
Metode analisis yang dapat digunakan untuk memperhitungkan 
pengaruh beban gempa terhadap struktur adalah sebagai berikut : 
c. Metode Analisis Statis Ekuivalen 
Merupakan analisis sederhana untuk menentukan pengaruh gempa 
tetapi hanya digunakan pada bangunan sederhana dan simetris, penyebaran 
kekakuan massa menerus, dan ketinggian tingkat kurang dari 40 meter. 
Analisis statis prinsipnya menggantikan beban gempa dengan gaya – gaya 
statis ekuivalen bertujuan menyederhanakan dan memudahkan perhitungan, 
dan disebut Metode Beban Statik ekuivalen, yang mengasumsikan besarnya 
gaya gempa berdasar hasil perbandingan antara perkalian suatu konstanta 
akibat tanah dan keutamaan gedung serta massa dengan faktor reduksi 
maksimum yang tergantung dari bahan yang digunakan.  





Analisis dinamis dilakukan untuk evaluasi yang akurat dan mengetahui 
perilaku struktur akibat pengaruh gempa yang sifatnya berulang. Analisis 
dinamis perlu dilakukan pada struktur – struktur bangunan dengan 
karakteristik sebagai berikut :  
1) Gedung – gedung dengan konfigurasi struktur sangat tidak beraturan. 
2) Gedung – gedung dengan loncatan – loncatan bidang muka yang besar. 
3) Gedung – gedung dengan kekakuan tingkat yang tidak merata. 
4) Gedung – gedung dengan ketinggian lebih dari 40 meter. 
Metode ini ada dua jenis yaitu Analisis Respon Dinamik Riwayat 
Waktu yang memerlukan rekaman percepatan gempa rencana dan Analisis 
Ragam Spektrum Respon dimana respon maksimum dari tiap ragam getar 
yang terjadi didapat. 
e. Pemilihan Secara Analisis 
Pemilihan metode analisis untuk perencanaan struktur ditentukan 
berdasarkan konfigurasi struktur dan fungsi bangunan berkaitan dengan 
tanah dasar dan wilayah kegempaan. Untuk struktur bangunan kecil dan 
tidak bertingkat, elemen struktural dan non struktural tidak perlu didesain 
khusus terhadap gempa, tetapi diperlukan detail struktural yang baik. Untuk 
struktur bangunan beraturan digunakan metode Analisis Beban Statik 
Ekuivalen. Untuk struktur bangunan yang tidak beraturan harus dianalisis 
menggunakan analisis dinamis yaitu metode Analisis Ragam Spektrum 
Respon atau metode Analisis Riwayat Waktu. Semua analisis tersebut pada 





percepatan gempa yang dinyatakan dengan besarnya perpindahan 
(Displacement) sehingga besarnya gaya – gaya dalam yang terjadi pada 
struktur dapat ditentukan lebih lanjut untuk keperluan perencanaan. 
f. Denah Konfigurasi Bangunan 
Dalam mendesain struktur perlu direncanakan terlebih dulu denah 
struktur setiap lantai bangunan, sehingga penempatan balok dan kolom 
sesuai dengan perencanaan ruang. 
 
5. Konsep Pembebanan 
Dalam perencanaan suatu bangunan tentunya ada umur rencana 
bangunan, dimana selama umur rencananya struktur harus dapat menerima  
berbagai macam kondisi pembebanan yang mungkin terjadi.  
Kesalahan dalam menganalisis beban merupakan salah satu penyebab  
utama kegagalan struktur. Mengingat hal tersebut, sebelum melakukan analisis 
dan desain struktur, perlu adanya gambaran yang jelas mengenai perilaku dan 
besar beban yang bekerja pada struktur beserta karakteristiknya. 
Beban – beban yang bekerja pada struktur bangunan dapat berupa kombinasi 
dari beberapa beban yang terjadi secara bersamaan. Untuk memastikan bahwa 
suatu struktur bangunan dapat bertahan selama umur rencananya, maka pada 
proses perancangan dari struktur perlu ditinjau beberapa kombinasi 







6. Jenis Pembebanan 
Dalam merencanakan struktur bangunan bertingkat, digunakan struktur 
yang mampu mendukung berat sendiri, beban angin, beban hidup maupun yang 
bekerja pada struktur dihitung menurut Peraturan Pembebanan Indonesia 
Untuk Gedung 1983 (PPIUG 83). Beban - beban tersebut adalah: 
a. Beban  Mati (DL) 
Beban mati adalah berat semua bagian dari suatu gedung yang bersifat 
tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelesaian -  penyelesaian, mesin 
– mesin serta peralatan tetap yang merupakan bagian tak terpisahkan dari 
gedung. Untuk merencanakan gedung ini, beban mati yang terdiri dari berat 
sendiri bahan bangunan dan komponen gedung antara lain adalah: 
1) Bahan Bangunan: 
Beton  Bertulang ..................................................................2400 kg/m3 
2) Komponen Gedung: 
Langit – langit dan dinding (termasuk rusuk - rusuknya, tanpa 
penggantung langit - langit atau pengaku) terdiri dari: 
Semen asbes (eternit) dengan tebal maximum 4mm .......................11 kg/m2 
Penutup atap genteng dengan reng dan usuk ...................................50 kg/m2 
Penutup lantai dari tegel,  keramik dan beton 
(tanpa adukan) per cm tebal ..............................................................24 kg/m2 
Adukan semen per cm tebal ............................................................21 kg/m2 





Beban hidup adalah semua bahan yang terjadi akibat penghuni atau 
pengguna suatu gedung, termasuk beban - beban pada lantai yang berasal 
dari barang - barang yang dapat berpindah, mesin - mesin serta peralatan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari gedung dan dapat 
diganti selama masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan 
perubahan pembebanan lantai dan atap tersebut. 
 Beban hidup yang bekerja pada bangunan ini disesuaikan dengan rencana 
fungsi bangunan tersebut. Beban hidup untuk bangunan ini terdiri dari: 
1) Beban atap ................................................................................100 kg/m2 
2) Lantai untuk : pabrik, bengkel, gudang, perpustakaan, ruang arsip, toko 
buku, toko besi, ruang alat-alat dan ruang mesin, harus direncanakan 
terhadap beban hidup yang ditentukan tersendiri terhadap minimum 
........................................................................................................400kg/m2 
c. Beban Angin (W) 
Beban Angin adalah semua beban yang bekerja pada gedung atau 
bagian gedung yang disebabkan oleh selisih dalam tekanan udara. Beban 
Angin ditentukan dengan menganggap adanya tekanan positif dan tekanan 
negatif (hisapan), yang bekerja tegak lurus pada bidang yang ditinjau. 
Besarnya tekanan positif dan negatif yang dinyatakan dalam kg/m2 ini 
ditentukan dengan mengalikan tekanan tiup dengan koefisien - koefisien 
angin. Tekan tiup harus diambil minimum 25kg/m2, kecuali untuk daerah 
dilaut dan di tepi laut sampai sejauh 5km dari tepi pantai. Pada daerah 





7. Sistem kerja Beban  
Bekerjanya beban untuk bangunan bertingkat berlaku sistem gravitasi, 
yaitu elemen struktur yang berada diatas akan membebani elemen struktur 
dibawahnya, atau dengan kata lain elemen struktur yang mempunyai kekuatan 
lebih besar sakan  menahan atau memikul elemen struktur yang mempunyai 
kekuatan lebih kecil. 
Dengan demikian sistem bekerjanya beban untuk elemen –elemen struktur 
gedung bertingkat secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Beban pelat lantai di distribusikan terhadap balok anak dan balok portal, beban 
balok portal di distribusikan ke kolom dan beban kolom kemudian diteruskan 
ketanah dasar melalui pondasi. 
8. Provinsi Keamanan   
Dalam pedoman beton, SNI03-2847-2002 struktur harus direncanakan 
untuk memiliki cadangan kekuatan untuk memikul beban yang lebih tinggi dari 
beban normal. Kapasitas cadangan ini mencakup faktor pembebanan(U), yaitu 
untuk memperhitungkan pelampauan beban dan faktor reduksi(͐φ), yaitu untuk 
memperhitungkan kurangnya mutu bahan dilapangan.  
Pelampauan beban dapat terjadi akibat perubahan dari penggunaan untuk 
apa struktur direncanakan dan penafsiran yang kurang tepat dalam 
memperhitungkan pembebanan. Sedang ke kurangan kekuatan dapat 
diakibatkan oleh variasi yang merugikan dari kekuatan bahan, pengerjaan, 






 Tabel 4.1. Faktor Pembebanan 
No. Kombinasi beban Faktor 
1. LL 1,4 DL 
2. DL,LL 1,2 DL + 1,6 LL + 0,5 (A dan R) 
3. DL, LL,W 1,2 DL + 1,0 LL± 1,6 W + 0,5 (A dan R) 
      Sumber:  SNI - 03 - 2847 - 2002   
Keterangan: 
DL = Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, 
termasuk dinding, lantai, atap, plafond, partisi tetap, tangga, dan 
peralatan layan tetap;   
L  = Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk 
kejut, tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, 
dan lain-lain;  
E  = Beban gempa;  
W = Beban angin. 
        Tabel 4.2. Faktor Reduksi Kekuatan 
No Beban Desain * Evaluasi ** 
1. Lentur tanpa beban aksial 0,80 0,90 
2. Aksial tarik dan aksial tarik dengan lentur 0,80 0,90 
3. Aksial tekan dan aksial tekan dengan lentur 
- Komponen dengan tulangan spiral 












5. Tumpuan beton  0,65 0,75 
      Sumber : SNI - 03 - 2847 – 2002 
9. Standar Ketentuan  
Karena kandungan agregat kasar untuk beton struktural sering kali berisi 
agregat kasar berukuran diameter lebih dari 2cm, maka diperlukan adanya jarak 
tulangan minimum agar campuran beton basah dapat melewati tulangan baja 
tanpa terjadi pemisahan material sehingga timbul rongga –rongga pada beton. 
Untuk melindungi dari karat dan kehilangan kekuatannya dalam kasus 
kebakaran, maka diperlukan adanya tebal selimut beton minimum. 
Beberapa persyaratan utama pada Pedoman Beton SNI03-2847-2002 adalah 
sebagai berikut: 
1. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (PPIG 1983) 
2.  Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SKSNI T-
151991-03) 
3. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung 
(SNI1726-2002) 
4. Jarak bersih antara tulangan sejajar yang selapis tidak boleh kurang dari db 
atau 25mm, dimana db adalah diameter tulangan. 
5. Jika tulangan sejajar tersebut di letakkan dalam dua lapis atau lebih, tulangan 
pada lapisan atas harus diletakkan tepat diatas tulangan dibawahnya dengan 
jarak bersih tidak boleh kurang dari 25mm. 
6. Tebal selimut beton minimum untuk beton yang dicor setempat adalah: 





b. Untuk balok dan kolom ....................................................................= 40 mm 
 
10. Dasar – Dasar Pemilihan  Jenis  Pondasi 
Dalam pemilihan bentuk dan jenis pondasi yang memadai perlu 
diperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan pekerjaan pondasi tersebut. 
Ini karena tidak semua jenis pondasi dapat dilaksanakan disemua tempat. 
Misalnya pemilihan jenis pondasi tiang pancang ditempat padat penduduk 
tentu tidak tepat walaupun secara teknis cocok dan secara ekonomis sesuai 
dengan jadwal kerjanya. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan jenis pondasi  adalah: 
a. Keadaan Tanah Yang Akan Dipasangi Pondasi 
1) Bila tanah keras terletak pada permukaan tanah atau 2-3 meter dibawah 
permukaan tanah maka pondasi yang dipilih sebaiknya jenis pondasi 
dangkal (pondasi jalur artau pondasi tapak) dan pondasi strauss. 
2) Bila tanah keras terletak pada kedalaman hingga 10 meter dibawah 
permukaan tanah maka jenis pondasi yang biasanya dipakai adalah 
pondasi tiang minipile atau pondasi tiang apung untuk memperbaiki 
tanah pondasi. 
3) Bila tanah keras terletak pada kedalaman hingga 20 meter dibawah 
permukaan tanah maka jenis pondasi yang biasanya dipakai adalah 
pondasi tiang pancang atau pondasi bor bilamana tidak boleh terjadi 
penurunan. Bila terdapat batu besar pada lapisan tanah, pemakaian 





4) Bila tanah keras terletak pada kedalaman hingga 30 meter dibawah 
permukaan tanah maka jenis pondasi yang dipakai adalah pondasi 
kaison terbuka tiang baja atau tiang yang dicor ditempat. 
5) Bila tanh keras terletak pada kedalaman hingga 40 meter dibawah 
permukaan tanah maka jenis pondasi yang dipakai adalah tiang baja dan 
tiang beton yang dicor ditempat. 
b. Batasan - Batasan Akibat Konstruksi Diatasnya (Upper Structure) 
Kondisi struktur yang berada diatas pondasi juga harus diperhatikan 
dalam pemilihan jenis pondasi. Kondisi struktur dipengaruhi oleh fungsi dan 
kepentingan suatu bangunan, jenis bahan bangunan yang dipakai 
(mempengaruhi berat bangunan yang ditanggung pondasi), dan seberapa 
besar penurunan yang diijinkan terjadi pada pondasi. 
c. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan merupakn faktor yang dipengaruhi oleh kondisi 
lingkung dimana suatu konstruksi direncanakan menggunakan pondasi jenis 
tiang pancang, tetapi konstruksi terletak pada daerah padat penduduk, maka 
pada waktu pelaksanaan pemancangan pondasi pasti akan menimbulkan 
suara yang mengganggu penduduk sekitar. 
d. Waktu Pekerjaan 
Waktu pelaksanaan pengerjaan pondasi juga harus diperhatikan agar 
tidak menggangu kepengtingan umum. Pondasi tiang pancang yang 





apabila dilaksanakan pada jalan raya dalam kota yang sangat padat, karena 
akan menimbulkan kemacetan yang luar biasa. 
e. Biaya 
Jenis pondasi juga harus mempertimbangkan besar anggaran biaya konstruksi yang 
direncanakan, tetapi harus tetap mengutamakan kekuatan dari pondasi 
tersebut agar konstruksi yang didukung oleh pondasi tetap beridir aman. 
Analisis jenis pondasi yang tepat dan sesuai dengan kondisi tanah juga nisa 
menekan biaya konstruksi. Misal konstruksi struktur pada lokasi dimana 
kondisi tanah bagus dan cukup kuat bila menggunakan telapak saja tidak 
perlu direncanakan menggunakan pondasi tiang. Atau penggunaan pondasi 
tiang pancang jenis precastysng membutuhksn biaya yang tinggi dalam 
bidang pelaksanaan dan transportasi bisa diganti dengan pondasi tiang yang 
dicor ditempat dengan spesifikasi pondasi yang sama untuk menekan biaya. 
 
11. Pondasi Tiang  
Pondasi tiang termasuk jenis pondasi dalam, terdapat beberapa macam 
jenis pondasi tiang, antara lain tiang pancang dan tiang bor. Bagian ini akan 
membahas tinjauan yang harus dilakukan dalam merencanakan pondasi tiang 
sebagai pondasi bangunan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus 
dilakukan: 
a. Tentukan Daya Dukung Vertikal Tiang 
Daya dukung vertikal tiang adalah beban ijin yang dapat ditanggung oleh 





b. Tentukan Jumlah Kebutuhan Tiang 
Setelah mengetahui daya dukung ijin tiang, dari beban struktur atas 
(beban tak berfaktor : DL+LL) dapat dihitung kebutuhan tiang pada satu 
titik kolom. 
c. Cek Efesiensi Dalam Kelompok Tiang 
Daya dukung sebuah tiang yang berada pada suatu kelompok tiang akan 
berkurang. Hal ini disebabkan tanah disekitar tiang terdesak oleh tiang lain. 
 Agar daya dukung tersebut tidak berkurang, setidak-tidaknya dibutuhkan 
jarak 3x diameter antar tiang satu dengan lainnya. Hal ini tentu saja akan 
mengakibatkan pemborosan tempat. Agar optimal diatur dengan jarak 
anatara 2,5-3 x diameter tiang. 
d. Tentukan Gaya Tarik Atau Gaya Tekan Yang Bekerja Pada Tiang 
Akibat momen yang besar dari struktur atas, tiang dapat juga mengalami 
gaya tarik keatas. Untuk itu perlu dilakukan analisis gaya-gaya yang bekerja 
pada masing-masing tiang dalam suatu kelompok tiang, jangan sampai 
melebihi daya dukung yang diijinkan. 
e. Tentukan Daya Dukung Horizontal Tiang 
Akibat pengaruh gempa, tiang dapat mengalami gaya horizontal 
sehingga perlu ditinjau agar tiang masih  dapat melawan gaya-gaya tersebut. 
f. Tentukan Settlement Atau Penurunan (Bila Ada) 
Untuk tiang pancang yang ditancapkan pada tanah keras, diasumsikan 





tiang mengandalkan gaya geser pada dinding tiang. Jadi kemungkinan akan 
terjadi penurunan. 
12. Daya Dukung Ijin Tiang 
Daya dukung ijin tiang ditinjau berdasarkan kekuatan ijin tekan dan 
kekuatan ijin tarik. Hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi tanah dan kekuatan 
material tiang itu sendiri. 
a. Daya Dukung Ijin Tekan 
Analisis daya dukung ijin tekan pondasi tiang terhadap kekuatan tanah 
mempergunakan formula sebagai berikut: 









Pa  = daya dukung ijin tekan tiang 
qc  = tahanan ujung konus sondir 
Ap  = luas penampang tiang 
Tf  = total friksi/jumlah hambatan pelekat 
Ast  = keliling penampang tiang 
FK1, FK2 = faktor keamanan 









Pa  = daya dukung ijin tekan tiang 





  = 40 N, untuk sand 
N  = Nilai N SPT 
Ap  = luas penampang 
Ast  = keliling penampang tiang 
li  = panjang segmen tiang yang ditinjau 
fi  = gaya geser pada selimut segmen tiang 
  = N maksimum 12 ton/m2, untuk silt/clay 
  = N/5 maksimum 10 ton/m2, untuk sand 
FK1, FK2 = faktor keamanan,  
3) Berdasarkan kekuatan material 
Pa = σ’b x Ap.................................................................................... (3) 
Dimana: 
Pa = daya dukung ijin tekan tiang 
σ’b = tegangan beban ijin beban tiang 
Ap = luas penampang tiang 
M. Daya Dukung Ijin Tarik 
Analisis daya dukung ijin tarik pondasi tiang terhadap kekuatan tanah 
mempergunakan formula sebagai berikut: 
b. Data sondir (Guy Sangrelat, Mayerhof) 
𝑷𝒕𝒂 =  
(𝑻𝒇 𝒙 𝑨𝒔𝒕) 𝒙 𝟎,𝟕𝟎
𝑭𝑲𝟐
 + wp................................................................ (4) 
Dimana: 
Pta = daya dukung ijin tarik tiang 





1) Data N SPT (Mayerhof) 
𝑷𝒕𝒂 =  
(∑ 𝒍𝒊𝒇𝒊 𝒙 𝑨𝒔𝒕) 𝒙 𝟎,𝟕𝟎
𝑭𝑲𝟐
 + wp.............................................................. (5) 
2) Jumlah Tiang Yang Diperlukan 
Perhitungan jumlah tiang yang diperlukan pada suatu titik kolom 
menggunakan aksial dengan kombinasi beban DL + LL (beban tak 
terfaktor). Jumlah tiag yang diperlukan dihitung dengan membagi gaya 






np           : jumlah tiang (tiang) 
P  : gaya aksila yang terjadi (ton) 
Pall  : daya dukung ijin tiang (ton) 
c. Efisiensi Kelompok Tiang  
Perhitungan jumlah taing yanag diperlukan seperti yang baru dijelaskan 
masih belum sempurna karena daya dukung kelompok tinag bukanlah 
berarti daya dukung satu tiang dikalikan dengan jumlah tiang. Hal ini karena 
intervensi (tumpang tindihnya) garis-garis tegangan dari tiang-tiang yang 
berdekatan (group action). Pengurangan daya dukung kelompok tiang yang 
disebabkan oleh group action ini biasanya dinyatakan dalam suatu angka 
efesiensi. 
Perhitungan efesiensi kelompok tiang berdasarkan rumus Converse-
Labbarre dari Uniform Building Code AASHTO adalah: 









Eg   : efesiensi kelompok tiang 
ϴ   : ars tg (D/s) (derajat) 
D   : Ukuran penampang tiang 
s   : jarak antar tiang (as ke as) 
m   : jumlah tiang dalam 1 kolom 
n   : jumlah tiang dalam 1 baris 
Daya dukung vertikal kelompok tiang = Eg x jumlah pile x daya dukung 
ijin tiang.Daya dukung kelompok tiang harus > gaya aksila yang terjadi. 
d. Beban Maksimum Tiang Pada Kelompok Tiang 
Akibat beban-beban dari atas dan juga dipengaruhi oleh formasi tiang 
dalam satu kelompok tiang, tiang-tiang akan mengalami gaya tekan dan 
tarik. Oleh karena itu tiang-tiang harus dikontrol untuk memastikan bahwa 
masing-masing tiang masih dapat menahan beban dari struktur atas sesuai 
dengan daya dukungnya. 
Beban aksial dan momen yang bekerja akan di distribusikan ke pile cap 
dan kelompok tiang berdasarkan rumus elastisitas dengan menganggap 
bahwa pile cap kaku sempurna, sehingga pengaruh gaya yang bekerja tidak 
menyebabkan pile cap melengkung atau deformasi. 











P maks : beban maksimum tiang 





My  : momen yang bekerja tegak lurus sumbu y 
Mx  : momen yang bekerja tegak lurus sumbu x 
Xmax : jarak tiang arah sumbu x terjauh 
Ymax : jarak tiang arah sumbu y terjauh 
∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat X 
∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat Y 
nx  :  banyak tiang dalam satu baris arah sumbu x 
ny  : banyak tiang dalam satu baris arah sumbu y 
np  : jumlah tiang 
Bila P maksimum yang terjadi bernilai positif, maka pile mendapatkan 
gaya tekan. Bila P maksimum yang terjadi bernilai negatif, maka pile 
mendapatkan gaya tarik. Dari hasil-hasil tersebut dapat dilihat apakah 
masing-masing tiang masih memenuhi daya dukung tekan dan/atau tarik 
bila ada. 
 
13. Perencanaan Balok  
Balok merupakan bagian dari sistem struktur portal yang menerima beban-
beban yang diatasnya kemudian diteruskan ke kolom. Selain itu juga ada balok 
ambang yang dipasang diatas kusen yang berfungsi untuk menahan berat 
pasangan bata yang ada diatasnya. Secara umum pra desain tinggi balok 
direncanakan L/10-L15, dan lebar balok ½H – 2/3 H. 
Pada  perencanaan balok maka pelat dihitung sebagai beban diaman 





gedung ini terdapat 2 macam bentuk pelat yaitu pelat sebagai beban segitiga 
dan pelat sebagai beban trapesium. Perhitugan perataan beban segitiga dan 
trapesium dilakukan dengan perhitungan manual dan perhitungan dengan 
bantuan program SAP 2000. Adapun perataan beban yang digunakan dalam 
perencanaan struktur gedung ini adalah sebagai berikut: 





         Gambar. 6.1  Perataan Beban Trapesium 
Reaksi perletakan A dan B adalah: 
RA = RB = ½ x ( ½ / 2 qux Lx (Ly + Ly-Lx)  
= 1/8 qu x Lx (2Ly-Lx)............................................................................. (9) 
Momen maksimum beban trapesium adalah: 
M maks = RA . ½ . Ly – ½ ( ½ . qu . Lx – ½ Lx). ( ½ Ly – 2/3 . ½ . 
  Lx) – ½ . qu . Lx . ½ . (Ly-Lx) . ½ . ½ . (Ly-Lx) 
  = 1/8 . qu . Lx ( ½ Ly2 – 1/6 Lx2) ......................................................... (10) 
Momen maksimum beban segi empat adalah: 
M maks = 1/8 . qek . Ly2 ........................................................................ (11) 
















qek  = beban merata yang diperhitungkan (kg/m) 
qu  = beban yang diperhitungkan (kg/m) 
Ly, Lx  = panjang bentang arah x dan arah y (m) 







              Gambar. 6.2 Perataan beban segitiga 
Reaksi perletakan A dan B adalah: 
RA = RB = ½ . ½ . Lx . ½ . qu . Lx = 1/8 . qu . Lx
2 ................................ (13) 
Momen maksimum beban segitiga adalah: 
M maks = ( ½ qu . Lx . ½ Lx) x ( ½ Lx – 2/3 x ½ Lx) 
     = 1/24 . qu . Lx3 ........................................................................ (14) 
Momen maksimum beban segiempat adalah: 
M maks = 1/8 . qek . Lx2........................................................................ (15) 
1/24 . qu . Lx3 = 1/8 . qek . Lx2 
qek = 1/3. Qu . Lx ........................................................................ (16) 
Perhitungan tulangan lentur: 































𝜌max = 0,75. 𝜌𝑏 
𝜌min = 1,4/fy 
𝜌min <𝜌<𝜌max    => tulangan tunggal 
𝜌<𝜌min                 => dipakai 𝜌min  
Perhitungan tulangan geser: 
Φ = 0,60 
Vc  = 
1
6
√𝑓′𝑐 𝑥 𝑏 𝑥 𝑑 ............................................................................... (17) 
Φ Vc  = 0,6 x Vc .................................................................................... (18) 
Φ Vc ≤ Vu ≤ 3 Φ Vc ............................................................................. (19) 
(perlu tulangan geser) 
Vu < Φ Vc < 3 Φ Vc ............................................................................................. (20) 
(tidak  perlu tulangan geser) 
Vs perlu = Vu – Vc ................................................................................................. (21) 
(pilih tulangan terpasang) 
Vs ada = 
𝐴𝑣 .𝐹𝑦,𝑑
𝑆
 ...................................................................................................... (22) 
14. Perencanaan Plat Lantai  
Salah satu elemen struktur beton yang paling umum adalah slab beton 
bertulang yang bekerja seperti balok yang menopang beban mati ditambah 





sampai 60 kaki atau lebih, tergantung dari bagaimana slab itu ditopang atau 
ditulangi. Ketika digunakanpada sistem dek atap dan lantai, kebanyakan slab 
dibuat menerus diatas beberapa bentang. Secara umum, karena slab begitu 
lebar, kita menganalisis satu jalur slab selebar 1 ft sebagai balok beton dengan 
bentang yang sama dengan slab dan lebar penampang melintang, b = 2 in. dan 
tinggi h. Ketebalan slab, b dan bentang L umumuya dibatasi untuk mencegah 
lendutan yang berlebihan dan harus sekurang - kurangnya L/25 untuk bentang 
menerus atau L/20 untuk bentang sederhana. Karena lebar balok adalah 12 in 
atau 1 ft, beban pada luasan per kaki daerah pembebanannya (tributary area) 
dinyatakan sebagai w, maka momen desain adalah M = wL2/8 utuk bentang 
sederhana, dan M = wL2/10 untuk bentang menerus. 
Pelat lantai atau slab merupakan suatu bagian konstruksi yang secara 
langsung menerima beban dari atasnya sesuai dengan fungsi bangunan. Pelat 
lantai direncanakan untuk menahan beban mati, beban hidup serta beban pada 
waktu pelaksanaan. Pada pelaksanaannya, pelat dibuat menyatu/monolit 
dengan blok. 
Pada perencanaan pelat lantai, yan harus mendapat perhatian adalah pada 
bagian kamar mandi yang menerima beban hidup yang besar yang berasal dari 
bak penampung air. Pelat lantai yang diatasnya terdapat pasangan bata harus 
diberi balok pengaku yang cukup. Pada perencanaan pelat beban-beban 
dikalikan dengan koefisien tertentu sehingga nantinya mengahasilkan 





Pembebanan pelat yang berbentuk persegi diasumsikan sebagai beban 
trapersium dan segitiga. Beban trapesium membebani balok ada sisi panjang 





 Gambar 10.1 Asumsi pembebanan pelat 
Beban terbagi merata (q) yang berdimensi berat per satuan panjang dapat 
diperoleh dari perkalian anatara setengah lebar persegi dengan beban per meter 
persegi atau dapat ditulis : 
q = ½ x Lx x q ................................................................................... (23) 
Menurut SKSNI T-15-1991-03 ada beberapa syarat dalam perhitungan pelat 
lantai beton bertulang antara lain: 
- Tebal pelat lantai sekurang-kurangnya 12 cm 
- Plat lantai harus diberi tulangan minimal ∅ 8 mm dari baja lunak atau baja 
sedang. 
- Jarak tulangan pokok yang sejajar kurang dari 2,5 cm dan tidak boleh lebih dari 
20 cm atau 2 kali tebal pelat. 
a.  Langkah-langkah Perencanaan Pelat adalah: 





2) Menentukan tebal pelat (berdasarkan rumus). 
3) Memperhitungkan beban-beban yang bekerja pada pelat lantai. (qu), 
yang terdiri dari beban mati (DL) dan beban hidup (LL). 
4) Tentukan ly / lx. 
5) Tentukan koefisien (X) berdasarkan besarnya Ly/Lx dan jenis tumpuan 
pelat ( Sesuai rumus dalam tabel ). 
6) Tentukan momen yang menentukan ( Mu ). (sesuai rumus dalam tabel) 
Yang terdiri dari : 
1) Mlx ( momen lapangan arah – X )  =   0.001 . X . qu . Lx2 
2) Mtx ( momen tumpuan arah – X ) =   0.001 . X . qu . Lx2 
3) Mly ( momen lapangan arah – Y ) = - 0.001 . X . qu . Lx2 
4) Mty ( momen tumpuan arah – Y ) = - 0.001 . X . qu . Lx2 
7) Hitung Penulangan ( Arah – X & Arah – Y ) 
   Data-data yang diperlukan : h, tebal selimut beton (pb), Mu, ∅tul, 
tinggi efektif (dx dan dy). 
b. Untuk Pelat Satu Arah 
Plat satu arah adalah apabila perbandingan antara bentang panjang dan 
bentang pendek lebih dari 2, atau dinotasikan dalam bentuk persamaan: 
𝐿𝑦
𝐿𝑥
> 2 .............................................................................................. (24) 
Dengan : Ly = bentang panjang  Lx = bentang pendek 
Sedangkan untuk menentukan ketebalan plat satu arah digunakan rumus: 









2) Untuk fy ≠ 400 Mpa dengan: 
ℎ = 𝑧 (0,4 +
𝑓𝑦
700
) ........................................................................... (26) 
dengan: 
h  = tebal pelat (mm) 
L  = panjang bentang (mm) 
fy  = mutu baja 
z  = nilai lain dari fy = 400 Mpa 
c. Untuk Pelat Dua Arah 
Plat dua arah adalah pelat yang memenuhi persamaan: 
𝐿𝑦
𝐿𝑥
= 0,5 <  𝛼 < 2 ...................................................................... (27) 
Untuk menentukan ketebalan plat dua arah digunakan rumus: 
Tidak boleh kurang dari: 






 .......................................................................... (28) 






 .......................................................................... (29) 
dengan: 
in  =  Panjang dari bentang bersih dalam arah memanjang. 
𝛽  = Ly/Lx (rasio bentang bersih, arah memanjang terhadap 
memendek) 
Pembagian tipikal plat lantai berdasarkan pada ukuran ruangan dan 
penggunaan ruangan yang bersangkutan. Namun demikian untuk 





adjusmnet, yaitu penyerderhanaan tersebut tidak mengurangi kekuatan 
konstruksi karena juga dipertimbangkan terhadap faktor keamaan. 
Penulangan lentur dihitung analisa tulangan tunggal dengan langkah-
langkah sebagai beirkut: 



























𝜌max = 0,75. 𝜌𝑏 
𝜌min <𝜌<𝜌max    => tulangan tunggal 
𝜌<𝜌min                 => dipakai 𝜌min = 0,0025 
As  = 𝜌 ada x b xd 
Luas tampang tulangan 
As = jumlah tulangan X luas 
 
15. Perencanaan Tangga  
Tangga adalah bagian dari struktur yang digunakan sebagai sarana 
mobilisasi vertikal antara lantai yang satu dengan lantai yang lain. Pada 
prinsipnya perencanaan tangga sama dengan elemen plat lantai, namun perlu 
diperhatikan bahwa tangga memiliki kemiringan tertentu dan tambahan 





menghubungkan lantai satu dengan lantai yang lain, dimana jarak antar lantai 
adalah 4 meter. 
Syarat-syarat dan hitungan tangga menurut Benny puspantoro, 1987 
adalah sebagai beikut: 
a. Lebar Anak Tangga 
1) Untuk bangunan rumah tinggal  = 80-90 cm 
2) Untuk bangunan umum  = 120-200 cm 
3) Jarang dilalui   = 60-70 cm 
Ukuran lebar ini adalah ukuran bersih, sehingga lebar tangga yang 
dibutuhkan masih harus ditambah lagi dengan tebal pagar tangganya. Pada 
sisi yang berbatasan dengan dinding ditambah dengan tempat untuk 
pegangan. 
b. Lebar Dan Tinggi Anak Tangga 
Untuk memberikan kenyamanan dan bentuk yang serasi maka semua 
anak tangga dibuat dengan bentuk dan ukuran yang seragam sesuai dengan 
rumus: 2.o + a ..........................................................................................(30) 
Dengan: 
o : tinggi anak tangga (tinggi tanjakan = “Optrede”) 
a : lebar anak tangga (lebar injakan = “ Antrede”) 
Rumus tersebut berdasarkan pada: 
a. Lebar satu langkah orang berjalan antara 60-65 cm 






c. Ukuran Ruang Tangga 
Ruang tangga harus dibuat leluasa dan terang. Untuk mendapatkan 
kondisi ini, pada ruang tangga harus diberi lubang ventilasi untuk 
menghemat pemakaian listrik pada siang hari. Ukuran ruang tangga 
ditentukan oleh jumlah anak tangga dan bentuk tangga itu sendiri. 
Hal-hal yang berkaitan dengan perhitungan tangga: 
- Pembebanan 
- Beban mati 
- Beban hidup    : 400 kg/m2 
1) Asumsi perletakan 
- Tumpuan bawah adalah jepit 
- Tumpuan tengah adalah sendi 
- Tumpuan atas adalah jepit 
2) Analisa struktur menggunakan program SAP 2000 
3) Perhitungan untuk penulangan tangga 




𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝜙 = 0,8 
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𝜌𝑚𝑖𝑛<𝜌<𝜌max      => tulangan tunggal 
𝜌<𝜌min                    => dipakain 𝜌 min = 0,0025 
                                     𝐴𝑠 = 𝜌 ada . b. d 
16.  Perencanaan Atap 
a. Pembebanan 
Pada perencanaan atap, beban yang bekerja adalah: 
1) Beban mati 
2) Beban hidup 
3) Beban angin 
b. Asumsi Perletakan 
1) Tumpuan sebelah kanan adalah Rol. 
2) Tumpuan sebelah kiri adalah Sendi. 
Analisa struktur pada perencanaan ini menggunakan program SAP 2000 
        Perhitungan profil kuda-kuda. 
Perencanaan atap gedung ini menggunakan struktur atap baja dengan 
spesifikasi: 
Batang atas dan bawah  : ┘└ 75.75.10 
Batang vertikal dan diagonal  : ┘└ 70.70.7 
Gording               : light lip Channel ( C 150x75x20x4,5 ) 
Uraian perhitungan konstruksi atap rangka baja adalah sebagai berikut: 
c.  Perhitungan panjang batang 
Panjang batang dihitung berdasarkan bentuk dan kemiringan dari atap 






d. Perhitungan beban 
Beban atap diperhitungkan akibat berat atap, plafond dan penggantung 
serta akibat tekanan angin. Untuk tekanan angin sesuai dengan PPIG 1983 
diperhitungkan berdasarkan kemiringan sudut (α) dengan koefisien sebagai 
berikut: 
1) Korfisien angin tekan  = α < 65o = 0,02 α – 0,40 
   65o< α < 90o = + 0,9 
2) Koefisien angin hisap   = -0,40 
e. Perhitungan gaya batang 
Perhitungan gaya batang dilakukan dengan menggunakan metode 
Cremona.  
f. Perhitungan dimensi batang 
Dimensi batang diperhitungkan sesuai dengan gaya yang diterima 
berdasarkan perhitungan gaya batang. Selanjutnya dihitung tegangan yang 
terjadi dengan persamaan sebagai berikut: 




 ≤ 𝜎 ................................................................................(36) 





σ  : tegangan ijin (kg/cm2) 
P maks  : gaya batang maksimum (kg) 
ω  : faktor tekuk 





g. Perhitungan jumlah baut 
Agar baut tidak rusak, maka harus diperhitungkan terhadap pengaruh 
desak atau pengaruh geser. 
Pengaruh desak (P desak) : 2x d x t x σijin ............................................(38) 
Pengaruh geser (P geser) : 0,8 x σijin x 2 x ¼ π d2.................................(39) 
Dimana: 
d =  diameter baut 
t = tebal pelat 
𝑡
𝑑
 ≤ 0,628 maka baut dierhitungkan pengaruh desak 
𝑡
𝑑
 ≥0,628 maka baut diperhitungkan pengaruh geser 
Dimana: 
t =  tebal pelat  
d = tebal profil 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Wahyu Hardianto, Ario Bimo Hanintyo, Himawan Indarto*), Ilham 
Nurhud (2014)  “Prencanaan Struktur Gedung Kuliah Di Yogyakarta” 
kesimpulannya Penentuan tipe struktur pada SNI Gempa 1726-2012 dengan 
perhitungan terlebih dahulu, kemudian dikelompokkan berdasarkan 
Kategori Desain Seismik (KDS), tipe bangunan termasuk KDS tipe D atau 
memiliki tingkat resiko kegempaan kuat sehingga struktur diperhitungkan 





Kuliah didesain berdasarkan konsep strong colomn weak beam dengan tata 
cara perhitungan Sistem Stuktur Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK), sehingga gedung diharapkan dapat berprilaku menjadi struktur 
yang daktail dan memiliki simpangan yang besar apabila gedung menerima 
beban gempa kuat. 
2. Reinard Sutanto, Willya Moren, David Widanto, dan Budi Setiyadi 
(2018) “Perencanaan Struktur Gedung Fakultas Teknik Universitas Moren 
Jalan Kranggan Semarang” kesimpulannya Struktur atap menggunakan 
lantai beton dengan mutu beton K350. Pelat     lantai     untuk     lantai     
dasar menggunakan pelat setebal 20 cm dan lantai 1 – atap menggunakan 
pelat setebal 12 cm. 
3. Adhitya Pratama, Januar Oni Bagus Amandani, Hardi Wibowo, 
Parang Sabdono (2018) “Perencanaan Struktur Gedung Fakultas Ekonomi  
UNNES Semarang” Kesimpulannya Menurut SNI 03-1726-2012 Pasal 
7.5.5, Gedung Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang (UNNES), 
termasuk dalam katagori desain seismic tipe D, sehingga di desain 
menggunakan Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
Perencanaan dan perhitungan analisis struktur tahan gempa sesuai dengan 
peraturan terbaru yaitu SNI 03-1726 2012. Seluruh elemen pada gedung 
dapat dibentuk menjadi suatu kesatuan sistem struktur. 
4. Alextron Hutabarat, Arcito Bayu Praditya, Sri Tudjono , Ilham 
Nurhuda (2015) “ Perencanaan Struktur Gedung Kuliah Utama Fakultas 





kokoh, kuat, aman, dan ekonomis diperlukan suatu perencanaan struktur 
yang baik dan benar dengan menggunakan standar teknis dan peraturan 
perencanaan struktur yang berlaku. Kombinasi  pembebanan  struktur  
yang  digunakan  adalah  kombinasi  beban  untuk metoda ultimit, seperti: 
struktur, komponen-elemen struktur, dan elemen-elemen pondasi harus 
dirancang sedemikian hingga kuat rencananya sama atau melebihi 
pengaruh beban-beban terfaktor sesuai dengan SNI 03-1726-2012. Metode 
tersebut mengkombinasikan beban-beban yang bekerja pada struktur 
dengan faktor beban. Konsep  disain  kapasitas  yang  direncanakan  
membuat  struktur  memiliki  perilaku daktail, sehingga persentase 
efektifitas penampang balok dan kolom dalam menahan momen  dan  geser  
adalah  <  100%.  Selain  itu  memungkinkan  untuk  melakukan deformasi 
yang besar untuk mengakomodir gaya gempa yang terjadi. Sedangkan pada 
analisis beban gempa digunakan metode analisis dinamik spektrum respons 
Perencanaan struktur ini didisain menggunakan Sistem Rangka Gedung 
dengan menggunakan konfigurasi kerutuhan struktur Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus. 
5. Adhitiyo Eka Mahaendra, Prasetya Dita Perdana, Himawan Indarto 
(2015) “Perencanaan Struktur Gedung Kuliah Di Yogyakarta” 
Kesimpulannya Gedung Kuliah didesain berdasarkan konsep strong colomn 
weak beam dengan tata cara perhitungan Sistem Stuktur Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK), sehingga gedung diharapkan dapat berprilaku 





gedung menerima beban gempa kuat. Penentuan tipe struktur pada SNI 
Gempa 1726-2012 denganperhitungan terlebih dahulu, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan Kategori Desain Seismik (KDS), tipe 
bangunan termasuk KDS tipe D atau memiliki tingkat resiko kegempaan 
kuat sehingga struktur diperhitungkan dengan cara Sistem Struktur Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK). 
6. Adam Kurniawan (2020) “Redesain Perencanaan Gedung Trasa Mart 
Slawi Menggunakan Struktur Beton Bertulang” kesimpulannya Pada 
perhitungan tulangan longitudinal balok B1 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 8 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8 – 450 
pada tengah bentang  (1/2L) .Pada perhitungan tulangan longitudinal balok 
B2 (35x60) didapat hasil yang sama pada struktur adalah Ø 12 – 250 pada 
tumpuan (1/4L) dan Ø 12 – 450 pada tengah bentang (1/2 L).Pada 
perhitungan tulangan longitudinal balok B3 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 12 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 12 – 
450 pada tengah bentang (1/2L). Pada perhitungan tulangan longitudinal 
balok B4 (15x25) didapat hasil yang sama pada struktur adalah Ø 6 – 75  
pada tumpuan (1/4L) dan Ø 6  – 150 pada tengah bentang (1/2L). Pada 
perhitungan tulangan longitudinal balok B5 (20 x 32,5) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 6 – 100  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 6  – 200 
pada tengah bentang (1/2L). Pada perhitungan tulangan longitudinal balok 
B6 (20x32,5) didapat hasil yang sama pada struktur adalah Ø 8 – 100 pada 







A. Metode Penelitian 
Dalam melakukan Penelitian Perencanaan Struktur Gedung Politeknik 
Pancasakti Tegal Penulis menggunakan metode observasi lapangan, hasil 
penelitian kemudian dibandingkan dengan standarnya yaitu membandingkan 
hasil pengukuran di lapangan dengan standar dan hasil perhitungan yang sesuai 
dengan penggunaannya. Masing – masing elemen yang diteliti kemudian 
diberikan penilaian menggunakan standar Kementerian PUPR dari Direktorat 
Jenderal Perumahan dan Pemukiman dalam menilai keandalan bangunan. Data 
dari lapangan kemudian akan dianalisis lebih lanjut agar dapat menjadi 
kesimpulan dalam penelitian ini. 
1. Tahap Persiapan  
Tahapan persiapan merupakan rangkaian kegiatan awal sebelum 
memulai pengumpulan dan pengolahan data. Pada tahap persiapan ini, 
disusun hal-hal yang harus dilakukan dengan tujuan agar penulisan tugas 
akhir ini menjadi sistematis, teratur dan terstruktur, sehingga waktu 
pekerjaan penulisan tugas akhir ini menjadi efektif dan efisien. Tahap 
persiapan meliputi kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Studi pustaka terhadap objek dan elemen-elemen yang akan didesain 
untuk menentukan garis besar perencanaan struktur. 









c. Perencanaan jadwal perancangan desain struktur. 
Persiapan diatas harus dilakukan secara cermat dan tepat untuk 
menghindari pekerjaan yang berulang-ulang sehingga tahap 
penyusunan tugas akhir menjadi efisien dan optimal. 
2. Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini adalah: 
a. Studi lapangan, yaitu mengambil data dan informasi di area lokasi. 
b. Studi literatur, yaitu studi kajian dan kepustakaan dari buku-buku, teks 
pendukung, jurnal dan sebagainya baik dari yang dicetak maupun 
ebook. 
c. Studi bimbingan, yaitu studi dengan melakukan diskusi tentang topik 
tugas akhir ini baik dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan 
maupun dengan pihak perusahaan. 
d. Diskusi dan tanya jawab, yaitu dengan berdiskusi serta tanya jawab 
dengan dosen-dosen ataupun mahasiswa lain di lingkungan kampus 
Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal. 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian Perencanaan Struktur Gedung Politeknik Pancasakti Tegal 
akan dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sipil – Kota Tegal sebagai 
sarana tempat serta sarana pendukung berlangsungnya penelitian. 





Penelitian ini dilakukan pada tanggal 6 November 2020 - 10 Januari 
2021. 
 
C. Instrumen Penelitian  
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen pada penelitian ini adalah dokumentasi 
yang digunakan pada data-data sekunder yang dikumpulkan, yaitu :  
a. Shop drawingstrukturdiperoleh dari data yang telah diolah dan 
disajikanoleh pihak proyek (kontraktor). 
b. Shop drawingaritektur diperoleh dari data yang telah diolah dan 
disajikan oleh pihak proyek (kontraktor). 
2. Gambar Desain  
Penggambaran denah situasi, gambar tampak, gambar potongan, serta 
gambar rancangan detail bangunan akan menggunakan program komputer 
AutoCad yang hasilnya di-print out dalam kertas A3.  
3. Rencana Anggaran Biaya (RAB)  
Pada tahap ini akan dihitung besarnya anggaran proyek yang telah 
direncanakan, maka perlu dilakukan perhitungan yang meliputi: 
a. Perhitungan volume pekerjaan  
b. Analisa harga satuan upah  
c. Analisa harga satuan bahan material  





e.  Analisa harga sewa alat bantu kerja  
f. Daftar harga satuan pekerjaan  
g. Daftar RAB 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam membuat suatu analisis, diperlukan data-data sebagai bahan acuan. 
Untuk dapat melakukan analisis yang baik, maka diperlukan data yang 
mencakup informasi dan teori konsep dasar yang berkaitan dengan objek yang 
akan dianalis. Data – data tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua jenis data, 
yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Data Primer adalah data yang diperoleh dari lapangan maupun hasil 
survey yang dapat langsung dipergunakan sebagai sumber dalam analisa 
struktur. Data Primer antara lain adalah sebagai berikut :  
a.  Data Proyek  
1) Nama Proyek       : Gedung Perkuliahan Fakultas Teknik  
2) Provinsi     : Jawa Tengah 
3) Fungsi Bangunan : Perkuliahan 
4) Jumlah Lantai      : 5 lantai  
5) Lokasi       : Jl. Halmahera No.1, Mintaragen Tegal 
6) Struktur Bangunan : Konstruksi Struktur Beton Bertulang 
7) Struktur Atap      : Konstruksi Atap baja  





b.  Data spesifikasi bahan/material, digunakan untuk mengetahui 
karakteristik bahan yang dipergunakan dalam struktur, Yaitu : 
1) Pelat : f’c = 35 MPa  
2) Balok : f’c = 35 MPa  
3) kolom : f’c = 35 MPa  
4) Pondasi : f’c = 25 Mpa 
5) Tulangan : fy = 400 MPa, 
6) untuk tulangan utama fy = 240 MPa, 
7) untuk tulangan sengkang fy = 550 MPa,  
8) untuk tulangan strand dan PC-wire. 
c. Data Tanah 
 Data tanah diperoleh dari hasil penyelidikan dan pengujian tanah 
oleh Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil UNDIP, 
terdiri atas:  
1) Boring 
2) Direct Shear Test 
3) Liquid Plastic Limit Test 
4) Sondir 
5) Grain Size Accumulation Curve 
Dari data tanah di atas dapat dianalisis karakteristik tanah yang 







2. Data Skunder  
Data sekunder adalah data yang berasal dari peraturan-peraturan atau 
ketentuan-ketentuan serta referensi kepustakaan yang ada untuk digunakan 
dalam menganalisa suatu struktur. Data sekunder merupakan data 
penunjang yang diperlukan dalam analisa struktur ini. Yang termasuk dalam 
klasifikasi data sekunder ini antara lain adalah literatur-literatur penunjang, 
grafik, tabel dan peta/tanah : 
a. Data Teknis  
Data teknis merupakan data yang berhubungan langsung dengan 
perencanaan struktur gedung seperti data tanah, bahan bangunan yang 
digunakan, data beban rencana yang bekerja, dan sebagainya. 
b. Data Non Teknis  
Adalah data yang berfungsi sebagai penunjang dan perencanaan, 
seperti kondisi dan letak lokasi proyek. Data yang harus dilengkapi baik 
berupa data berdasarkan jenisnya (primer dan sekunder) dalam 
perencanaan struktur antara lain terdiri dari : 
1) Lokasi/letak bangunan 
2) Kondisi/sistem struktur bangunan sekitar 
3) Data pembebanan  
4) Data tanah berdasarkan hasil penyelidikan tanah  
5) Mutu bahan yang digunakan  





7) Metode analisis yang digunakan 
8) Standar dan referensi yang digunakan dalam perencanaan. 
c. Tahap Analisis  
Langkah yang dilakukan setelah mengetahui data-data yang 
diperlukan adalah menentukan metode pengumpulan datanya. Adapun 
metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :  
1)  Metode Observasi  
Adalah pengumpulan data melalui peninjauan dan pengamatan 
langsung dilapangan. 
2)  Studi Pustaka  
Adalah pengumpulan data dengan data-data dari hasil 
penyelidikan, penelitian, tes atau uji laboratorium, pedoman, bahan 
acuan, maupun standar yang diperlukan dalam perencanan 
bangunan melalui perpustakaan ataupun instansi-instansi 
pemerintah yang terkait. Setelah diperoleh data yang diperlukan, 
maka selanjutnya dapat dilakukan proses perhitungan. 
 
E. Metode Analisa Data 
 Dalam tugas akhir ini, perencanaan hanya meliputi perencanaan struktur 
atas kaitannya dengan analisa struktur. Struktur atas adalah struktur bangunan 
dalam hal ini adalah bangunan gedung yang secara visual berada di atas tanah 
yang terdiri dari struktur sekunder seperti pelat, tangga, dan struktur portal 





gedung dalam tugas akhir ini ditampilkan dalam bagan alir (flowchart). Flow 
chart ini dimulai dari penentuan dari fungsi bangunan yang akan didirikan, 
dalam hal ini bangunan yang di rencanakan berfungsi sebagai gedung 
perkulihan. Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari dan menentukan dasar-
dasar teori yang dipakai, setelah itu mengidentifikasi bangunan yang 
direncanakan yang disertai dengan pengumpulan data yang dibutuhkan.  
Langkah selanjutnya adalah penentuan model dan bentuk struktur, dari 
struktur yang sudah ada ini kemudian dianalisa lalu dihitung. Setelah dihitung 
kemudian dicek, apakah struktur tersebut aman atau tidak. Bila struktur 
tersebut aman maka desain strukturnya bisa di gambar, namun bila struktur 
tersebut tidak aman, maka perlu di cek lagi dari penentuan model dan bentuk 
struktur sampai struktur tersebut benar – benar aman.  
Hasil desain berupa dimensi dan penulangan elemen struktur untuk 
selanjutnya ditinjau ulang dengan pemodelan yang mengacu pada metode 
pelaksanaan . Metode pelaksanaan ini mengakibatkan pemodelan struktur saat 
pemasangan elemen beton jadi berbeda bila digunakan metode konvensional. 
Dari pemodelan tersebut dianalisa dan kemudian dihitung untuk selanjutnya 
dicek kapasitas atau kekuatan elemen pracetak saat pemasangan. Bila sudah 







Pada bagian sub bab ini diuraikan secara garis besar langkah–langkah 
(metode yang digunakan) dalam perencanaan bangunan dan perancangan 
strukturnya. Langkah–langkah yang dimaksud meliputi : 
1. Langkah–langkah dalam perencanaan dan perancangan pondasi sub 
structure (struktur bawah):  
a. Analisis dan penentuan parameter tanah. 
b. Pemilihan jenis pondasi. 
c. Analisis beban yang bekerja pada pondasi. 
d. Estimasi dimensi pondasi. 
e. Perhitungan daya dukung pondasi. 
f. Desain pondasi.  
2. Langkah–langkah perencanaan dan perancangan komponen struktural (plat, 
balok dan kolom) : 
a. Kumpulkan data perencanaan. 
b. Kumpulkan data beban. 
c. Lakukan perhitungan struktur sebagai berikut: 
1)  Tentukan denah dan konfigurasi bangunan berikut sistem   
strukturnya. 
2)  Tentukan daktilitas struktur yang akan datang. 
3) Tentukan faktor jenis struktur. 
4) Tentukan batas dimensi dari komponenstruktur (pelat, balok, kolom). 
5) Hitung pelat lantai. 





7) Rencanakan kolom portal. 
8) Tentukan penulangan pada portal. 
3. Langkah perencanaan dan perancangan komponen non-struktural (atap): 
a. Tentukan denah dan konfigurasi atap beserta sistem strukturnya. 
b. Estimasi dimensi elemen strukturnya.  
c. Tentukan beban yang bekerja pada struktur. 
d. Analisis struktur bangunan atap. 
e. Desain elemen struktur termasuk detail joint dan perletakan serta alat 
sambungnya. 
4. Langkah-langkah menghitung dengan SAP 2000: 
a. Membuka Program SAP 2000 
b. Membuat bentuk geometri struktur bangunan 
c. Input bahan tupe bahan (beton/baja) Masing-masing bagian struktur 
d. Memasukan beban yang berkerja pada struktur 
e. Cek apakah terjadi pelemahan pada bagian struktur tertentu  
f. Jika terjadi pelemahan maka dilakukan pembesaran dimensi struktur  
g. Untuk konstruksi beton akan keluar luas total tulangan yang dibuthkan 
sehingga dapat ditentukan dimensi  besi beton  bertulang yang akan 
dipakai. 
h. Untuk konstruksi baja dapat lansung ditentukan jenis  dan ukuran profil 
baja yang akan dipakai 





a. Gambar dengan teliti dan benar semua konstruksi rangka batang (hati-
hati dalam menentukan skala gambarnya). 
b. Cek, apakah konstruksi rangka batang sudah termasuk statis tertentu. 
c. Berilah notasi atau nomor pada setiap batang dan titik buhul 
d. Gambar gaya-gaya luar atau beban yang bekerja. 
e. Cari reaksi perletakan akibat adanya gaya luar dengan cara grafis. 
f. Setelah reaksi-reaksi diperoleh, mulai menggambar poligon gaya 
(dengan skala) yang tertutup dan saling kejar (garis poligon digambar 
dari garis yang sejajar dengan beban dan batang). 
g. Diagram cremona dimulai dari titik buhul dengan dua batang yang 
belum diketahui besar gaya batangnya. 
h. Kemudian langkah berikutnya menuju pada titik buhul yang juga hanya 
mempunyai dua gaya batang yang belum diketahui besarnya. 
i. Apabila arah gaya batang menuju pada titik buhul yang ditinjau maka 
batang itu merupakan batang tekan atau negatif (-) sedangkan bila arah 
gaya batang itu meninggalkan titik buhul yang ditinjau maka batang itu 






F. Jadwal Kegiatan 
 
NO Nama Kegiatan 
 
Waktu Pelaksanaan (Minggu Ke-) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 
Tahap Persiapan 
        
2 
Pengumpulan Data 
        
3 Tahap Perhitungan 
dengan SAP 
        
4 
Perencanaan Gambar 
        
5 
Perhitungan RAB 
        
6 
Pembuatan RKS 
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Data Skunder  
- Literatur  
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- Beban Mati 
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A. Perhitungan Struktur Atap  
Atap direncanakan menggunakan struktur kuda-kuda baja dengan 
menggunakan bentuk limasan untuk. Perhitungan struktur atap didasarkan 
pada panjang bentangan kuda-kuda. Selain itu juga diperhitungkan terhadap 
beban yang bekerja, yaitu meliputi beban mati, beban hidup, dan beban angin. 
Setelah diperoleh pembebanan, kemudian dilakukan perhitungan dan 
perencanaan dimensi batang kuda-kuda tersebut. Perencanaan atap gedung ini 
menggunakan desain atap baja berbentuk limasan. Kuda-kuda baja yang akan 
dihitung dalam perencanaan ini adalah kuda-kuda baja dengan data 























                  Gambar 4.2. Tampak Atas Rangka Atap 
 
1. Pedoman Perhitungan Atap 
Dalam perencanaan atap, adapun pedoman yang dipakai, sebagai berikut : 
a. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung   
(PPPURG 1987). 
b. Gunawan, Rudy. 1988. Tabel Profil Kontruksi Baja. Penerbit Kanisius 
: Yogyakarta. 
c. Setiawan, Agus. 2013.  Perencanaan Struktur Baja dengan Metode 
LRFD.Penerbit Erlangga : Jakarta.  
d. SNI 03- 1729- 2002. Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk 
Bangunan Gedung.  
e. Sunggono. 1984. Teknik Sipil. Penerbit Nova : Bandung. 
2. Perhitungn Atap 
a. Data Perencanaan Struktur atap 
1) Bentang kuda-kuda         : 14,35 m 
2) Tinggi kuda-kuda   : 4,07 m 





4) Beban atap        : 50 kg/m2 
5) Beban plafon dan penggangtung : 18 kg/m2 
6) Beban angin         : 25 kg/m2 
7) Beban hidup         : 100 kg/m2 
8) Beban air hujan        : 10 kg/m2  
9) Tegangan ijin baja (BJ 37)       : 1600 kg/cm2 
b. Model struktur kuda-kuda 
1) Tinggi kuda-kuda        : 4,07 m 
2) Lebar kuda-kuda        : 14,35 m 
3) Jarak antar kuda-kuda (λ)       :  2,32 m 
4) Jarak antar kolom         :  2,32 m 
5) Sudut kuda-kuda        : 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑎𝑛
4,07
9
 = 30o 
6) Panjang batang bawah        : 
18
12
= 1,5 𝑚 
7) Panjang batang atas         : 
1.5
cos 30𝑜
= 1,732 𝑚 
8) Batang vertikal mempunyai panjang : 
V1 = 1,5 (tan 30
o)   = 0,866 m 
V2 = 2 (1,5 tan 30
o)  = 1,732 m 
V3 = 3 (1,5 tan 30
o)  = 2,590 m 
V4 = 4 (1,5 tan 30
o)  = 3,464m 
V5 = 5 (1,5 tan 30
o)  = 4,330 m 
V6 = 6 (1,5 tan 30







9) Batang diagonal mempunyai panjang 
d1 = √1,52 +  0,8662 = 1,732 m 
d2 = √1,52 +  1,7322 = 2,291 m 
d3 = √1,52 +  2,5902 = 2,993 m 
d4 = √1,52 +  3,4642 = 3,774 m 
d5 = √1,52 +  4,3302 = 4,582 m 
Tabel :4.1 Panjang Batang Kuda-Kuda  
No a (m) b (m) v (m) d (m) 
1 1,732 1,5 0,866 1,732 
2 1,732 1,5 1,732 2,291 
3 1,732 1,5 2,590 2,993 
4 1,732 1,5 3,464 3,774 
5 1,732 1,5 4,330 4,582 
6 1,732 1,5 5,196 4,582 
7 1,732 1,5 4,330 3,774 
8 1,732 1,5 3,464 2,993 
9 1,732 1,5 3,590 2,291 
10 1,732 1,5 1,732 1,732 
11 1,732 1,5 0,866 - 
12 1,732 1,5 - - 
∑ 21,095 18 32,16 28,744 
 
3. Perhitungan Gording 
a. Menghitung Jarak Antar Gording 
Panjang sisi miring atap : √92 + 4,072 = 9,877 m 





Misal digunakan  profil baja light lip Channel ( C 150x75x20x4,5 ) 
Data-data profil: 
Ix = 489 cm
4  ix = 5,92 cm  
Iy = 99,2 cm
4  iy = 2,66 cm 
Zx = Wx= 65,2 cm
3 w = 11 kg/m 
Zy = Wy = 19,8 cm
3  Ag = 13,97 cm
2  
b. Pembebanan Gording 
1) Beban Mati 
Berat sendiri gording   =  11 kg/m 
Berat genteng : 1,646 x 50  =  82,3 kg/m + 
             q =  93,3 kg/m 
qx = q sin α   = 93,3 sin 30
o   = 46,65   kg/m 
qy = q cos α   = 93,3 cos 30




𝑥 qy x L2 =
1
8




𝑥 𝑞𝑥 x L2  = 
1
8














Catatan: L = bentang gording = 2,31 m 
    Tabel. 4.2. Beban mati 
Kg/m α (o) qx (Kg/m) qy (Kg/m) Mx (Kg/m) My (Kg/m) 
93,3 30 46,65    80,80    54,362 31,379 
  
2) Beban Hidup Terpusat 
P =100 kg 
Px = P sin α   = 100 sin 30
o   = 50 kg 
Py = P cos α   = 100 cos 30




𝑥 qy x L = 
1
4




𝑥 qx x L = 
1
4
𝑥 50 x 2,32 = 29 kgm 
Tabel. 4.3. Beban Hidup Terpusat 
Kg/m α (o) Px (Kg/m) Py (Kg/m) Mx (Kg/m) My (Kg/m) 
100 30 50 86,603 50,229 29 
 
3) Beban Merata 
 
Beban air hujan (qh) = 10 kg/m2 
qh merata  = 10 kg/m2 x 1,732 m  = 17,32 kg/m 
px = p sin α          = 17,32 kg/m x sin 30  = 8,66 kg/m  
py = p cos α  = 17,32 kg/m x cos 30  = 14,99 kg/m  




𝑥 py x L = 
1
4




𝑥 px x L = 
1
4







Tabel. 4.4. Beban Hidup Merata 
Kg/m α (o) Px (Kg/m) Py (Kg/m) Mx (Kg/m) My (Kg/m) 
10 30 8,66 14,99 6,96 5,316 
 








                       Gambar 4.4. Pembebanan Angin Tekan Pada Gording 
W = 25 kg/m2 
Angin tekan : 
Ct = 0,02 α – 0,4 = 0,02 x 30
o – 0,4  = 0,2 
qx  = 0, karena beban angin tegak lurus arah y 
Beban angin tekan(qy)  = Ct x W x Jarak antar gording 
     =  0,2  x 25 x 1,732 




𝑥 𝑞𝑥 x λ2              = 
1
8
𝑥 8,66 x 2,322   = 5,826 kgm 

















        Gambar 4.5. Pembebanan Hisap Tekan pada Gording 
Ch = -0,4 
Beban angin hisap(wy’) = Ch x W x Jarak antar gording 
    = - 0,4 x 25 x 1,732  




𝑥 𝑞𝑥 x λ2  = 
1
8
𝑥 (− 17,32 ) x 2,322  = - 11,652 kgm  
My = 0 







Mx (kgm) My (kgm) 
Tekan Hisap 0 Tekan Hisap Tekan Hisap 0 
0,2 -0,4 8,66 - 17,32 5,826 - 11,652 
 
Kombinasi pembebanan: 
Beban tetap               = beban mati 
Mx tetap   = 54,362 kgm 





Beban sementara  = beban mati + beban hidup terpusat + beban   
hidup merata + beban angin 
Mx sem   = 54,362 + 50,229 + 14,99  = 119,581 kgm 
My sem   = 31,379 + 29 + 8,66 + 5,826 = 7,865 kgm 
Kontrol dimensi gording : 
Kontrol tegangan 
Gording profil baja light lip Channel ( C 150 x 75 x 20 x 4,5 ) 
Wx =  65,2 cm3 
Wy = 19,8 cm
3 
Mx tetap  = 54,362 kgm = 5436,2 kgcm 
My tetap = 31,379 kgm   = 3137,9 kgcm 
Mx sem = 119,581 kgm  = 11958,1 kgcm 
My sem = 7,865 kgm   = 7865 kgcm 













 = 83,377 + 158,479 = 241,856 kg/cm2 
σt ≤ σijin 
241,856 kg/cm2 ≤ 1600 kg/cm2 
Dalam perencanaan untuk pembebanan sementara akibat beban 
sendiri, beban hidup, dan gaya gempa atau gaya angin, maka 
besarnya tegangan dasar atau ijin boleh dinaikan 30%. 
σijin  = 1600 + (1600 x 0,3) = 2080 kg/cm2 






 = 388,056 kg/cm2 





388,056 kg/cm2 ≤ 2080kg/cm2 
4. Kontrol Lendutan 
Lendutan yang diijinkan akibat berat sendiri dan beban hidup: 
L   = 232 cm 
fijin   = L/300 sampai L/232 digunakan L/350 
fijin   = 232/350 = 0,662cm 
gording light lip Channel ( C 150 x 75 x 20 x 4,5 ) 
E   = 2,1 x 106 kg/cm2  
Berat (q) = 11 kg/m 
Ix   = 489 cm4 
Iy   = 99,2 cm4  
Wx   = 65,2 cm3 
Wy   = 19,8 cm3 
a. Beban Mati 
qx = 46,65 kg/m = 0,4665 kg/cm 
qy = 80,80 kg/m = 0,8080 kg/cm 




5  𝑥 0,46651 𝑥  2,324
384 𝑥 2,1 𝑥 106 𝑥 99,2
 = 0,563 cm 




5  𝑥 0,8080 𝑥  4004
384 𝑥 2,1 𝑥 106 𝑥 489
 = 0,262 cm 
b. Beban Hidup 
px = 8,66 kg/m  










48 𝑥 2,1 𝑥106 𝑥 99,2






48 𝑥 2,1 𝑥106 𝑥 489
 = 0,019 cm 
c. Beban Angin 
qx = 0 kg 
qy = 8,66 kg/m = 0,0866 kg/cm 




5 𝑥 0,0866 𝑥 4004
384 𝑥 2,1 𝑥106 𝑥 489
  = 0,017 cm  
 Pengaruh lendutan terbesar akibat beban total: 
∑fx = 0,563 + 0,055  = 0,618 cm 
∑fy = 0,262 + 0,019 + 0,017  = 0,298 cm 
fmax = √∑ 𝑓𝑥2 + ∑ 𝑓𝑦2 = √0,6182 + 0,2982  = 0,684 cm < 1,143 cm 
Dengan perhitungan yang menunjukkan bahwa fmax lebih kecil 
dari fijin maka gording tidak perlu menggunakan trekstang untuk 
mengatasi lendutan. 











a. Beban Mati 
Beban atap + air hujan    = 50 kg/m2 x 1,646 m  x 2,32 m = 190,93 kg 
Berat gording         = 11 kg/m x 2,32 m  = 25,52 kg 
Beban plafon + penggantung = 18x 1,646 m  x 2,32 m    = 68,736 kg 
b. Beban hidup = 100 kg 
c. Berat kuda-kuda sendiri 
Untuk batang atas dan bawah dipakai profil siku-siku 75.75.10  
q  = 2 x 11,1   = 22,2 kg/m 
Berat batang atas   = 21,095 x 22,2  = 468,309 kg 
Berat batang bawah  = 18 x 22,2   = 399,6 kg 
Untuk batang vertikal dan diagonal dipakai profil siku-siku 70.70.7  
q = 2 x 7,94   = 15,88 kg/m 
Berat batang tegak  = 32,995 x 15,88  = 523,961 kg 
Berat batang miring = 32,444 x 15,88 = 515,211 kg =  1907,081 kg 
Jadi berat  masing-masing buhul = 
1907,081
24
 = 79,462 kg 
d. Beban Angin 
q = 25 kg/m2 
Ct = 0,02 α – 0,4 = 0,02 x 30
o – 0,4  = 0,2 
Tiap titik simpul tengah menerima beban, yaitu: 





     =  0,2 x 25 x 1,646 x 2,32 
     = 19,09 kg/m 
     Ch = -0,4 
Beban angin hisap(qy2) = Ch x W x Jarak antar gording x λ 
    = - 0,4 x 25 x 1,646 x 2,32 
    = - 38,18 kg/m 
6. Reaksi Perletakan 
a. Untuk Beban Angin Tekan Dari Arah Kiri 
∑MB = 0 
18RA = cos 31,429o (18x5,826 + 19,09 x 16,5 + 19,09 x 15 + 19,09 x 
13,5 + 19,09 x12 + 19,09 x 10,5 + 20,128x9) - sin 31,429o (19,09 
x 0,917 + 19,09 x 1,833 + 19,09 x 2,749 + 19,09 x 3,666 + 19,09  
x 4,583 + 5,826 x 5,499) 
18 RA =  2808,106 - 346,301 
18 RA  = 2461,801 
RA     = 136,767 kg/m (    ) 
∑MA = 0 
18RB = cos 30o (19,09 x 1,5 + 19,09 x 3 + 19,09  x 4,5 + 19,09 x 6 + 
19,09  x 7,5 + 20,128x9) + sin 30o (19,09 x 0,917 + 19,09  x 1,833 
+ 19,09  x 2,749 + 19,09  x 3,666 + 19,09  x 4,583 + 5,826 x 5,499) 
18RB  = 927,448 + 346,301 
18RB  = 1273,749 





∑KV = 0 
RA + RB       = cos 31,429o ( 2x20,128 + 5x 40,256) 
136,767+70,764   = 206,099 
207,534     = 206,099 kg (OK) 
 RHB    = sin 31,429
o (2x20,128 + 5x40,256) 
        = 125,947 kg/m (          ) 
Catatan: Data-data tegangan dari perhitungan cremona 
b. Untuk Beban Angin Hisap Dari Arah Kanan 
∑MB = 0 
18RA = - cos 31,429o (35,16x9 + 70,32x7.5 + 70,32x6 + 70,32x4,5 + 
70,32x3 + 35,16x1,5) - sin 31,429o (70,32x0,917 + 70,32x1,833 + 
70,32x2,749 + 70,32x3,666 + 70,32x4,583 + 35,16x5,499) 
18 RA  = -1575,159 – 604,927  
18 RA  = - 2185,086 
RA   = - 121,394 kg/m (    ) 
∑MA = 0 
18RB  = - cos 31,429o (35,16x9+ 70,32x10,5 + 70,32x12 + 
70,32x13,5 + 70,32x15 + 70,32x16,5 + 35,16x18) + sin 31,429o 
(70,32x0,917 + 70,32x1,833 + 70,32x2,749 + 70,32x3,666 + 
70,32x4,583 + 35,16x5,499) 
18RB  = - 4860,254 + 604,927 
18RB  = - 4255,327 





∑KV = 0 
       RA + RB     = cos 31,429o ( 2 x (-35,16) + 5x(-70,32)) 
-121,394 – 236,407 = - 360,019 
                 -357,801 = -527,331kg (OK) 
 ∑MHA     = sin 31,429
o ( 2x (-35,16) + 5x (-70,32))  
               = - 220,007 kg/m  (          ) 
7. Perhitungan Dimensi Batang 
BJ 37 = St 37 = Fe 360 
a. Batang atas 
Gaya batang max (P)  : 10439 kg (tekan) 
Panjang batang  : 1,7159 m = 171,59 cm 
σijin    : 1600 kg/cm2 
Tebal pelat buhul  : 10 mm 
Diameter baut  : baut 1/2” = 1,27 cm 
Karakteristik profil ⏊ 75.75.10 
f0       = 14,1 cm
2   ix = iy =  2,25 cm  
Ix0            = Iy0 = 71,4 cm
4  e = 2,21cm 
e total       = 2,21 + 0,5 x 1 = 2,71 cm 
Profil gabungan ⏊ 75.75.10 
Fbr           = 14,1 x 2 = 28,2 cm2 
Ix             = Ix0 x 2 = 71,4 x 2 = 142,8 cm
4  
Iy             = 2 x (Iy0 + ( F0 x e.total
2)) = 2 x (71,4+ (14,1 x 2,712)) 





𝑖𝑥 =  √
𝐼𝑥
𝐹𝑏𝑟
 =  √
142,8
28,2
 =  2,25 cm 













 = 574,515 kg/cm2 
𝜎 yang terjadi ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
𝑖𝑦 =  √
𝐼𝑦
𝐹𝑏𝑟
 =  √
349,904
28,2
 = 3,522 𝑐𝑚  






= 48,719  
i min = ix = 2,25 cm 
Lt      = 50 x i min 
Lt      = 50 x 2,25 cm = 112,5 cm  => 110 cm 






=  48,889 
𝜆𝑖𝑦  =  √𝜆𝑦 + 
𝑚
2
 𝜆𝑡2   
=  √48,719 + 
2
2







 = 456,799 kg/cm2 
𝜎 yang terjadi ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
b. Batang Bawah 
Gaya batang max (P)  : 9056,15 kg (tarik) 
Panjang batang  : 1,5 m = 150vcm 
σijin    : 1600 kg/cm2 





Diameter baut  : baut 1/2” = 1,27 cm 
Karakteristik profil ⏊ 75.75.10 
f0 = 14,1 cm
2   ix = iy =  2,25 cm  
Ix0 = Iy0 = 71,4 cm
4  e = 2,21cm 
e total = 2,21 + 0,5 x 1 = 2,71 cm 
Profil gabungan ⏊ 75.75.10 
Fbr = 14,1 x 2 = 28,2 cm2 








 = 377,812 kg/cm2 
𝜎 yang terjadi ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
c. Batang Diagonal 
Gaya batang max (P)  : 2690,1 kg (tekan) 
Panjang batang  : 4,822 m = 482,2 cm 
σijin    : 1600 kg/cm2 
Tebal pelat buhul  : 10 mm 
Diameter baut  : baut 1/2” = 1,27 cm 
Karakteristik profil ⏊ 70.70.7 
f0 = 9,40 cm
2   ix = iy =  2,12 cm  
Ix0 = Iy0 = 42,4 cm
4  e = 1,97 cm 
e total = 1,97 + 0,5 x 1     = 2,47 cm 
Profil gabungan ⏊ 70.70.7 
Fbr = 9,4 x 2 = 18,8 cm2 






Iy = 2 x (Iy0 + ( F0 x e.total
2))  
    = 2 x (42,4+ (9,4 x 2,472)) = 199,497 cm4 
𝑖𝑥 =  √
𝐼𝑥
𝐹𝑏𝑟
 =  √
84,8
18,8
 =  2,124 cm 













 = 1395,561 kg/cm2 
𝜎 yang terjadi ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
d. Batang Vertikal 
Gaya batang max (P)  : 4960,63 kg (tarik) 
Panjang batang  : 5,5 m = 550 cm 
σijin    : 1600 kg/cm2 
Tebal pelat buhul  : 10 mm 
Diameter baut  : baut 1/2” = 1,27 cm 
Karakteristik profil ⏊ 70.70.7 
f0 = 9,40 cm
2 
Profil gabungan ⏊ 70.70.7 
Fbr = 9,4 x 2 = 18,8 cm2 








 = 310,427 kg/cm2 
𝜎 yang terjadi ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
Jadi profil yang digunakan: 
Batang atas : ⏊ 75.75.10 





Batang diagonal : ⏊ 70.70.7 
Batang vertikal : ⏊ 70.70.7 
8. Perhitungan Sambungan 
a. Perhitungan Jumlah Baut 
Agar baut tidak rusak, maka harus diperhitungkan terhadap 
pengaruh desak atau pengaruh geser. 
Pengaruh desak (P desak) : 2x d x t x σijin 
Pengaruh geser (P geser) : 0,8 x σijin x 2 x ¼ π d2 
Dimana: 
d =  diameter baut 
t = tebal pelat 
𝑡
𝑑
 ≤ 0,628 maka baut dierhitungkan pengaruh desak 
𝑡
𝑑
 ≥0,628 maka baut diperhitungkan pengaruh geser 
Dimana: 
t =  tebal pelat  
d = tebal profil 
Tebal profil ⏊75.75.10 (d)  = 10 mm 
Tebal pelat (t)       = 10 mm 






 = 0,787 (baut diperhitungkan pengaruh geser) 
P geser = 0,8 x 1600 kg/cm2x2x¼ x 3,14 x (1,27 cm)2 = 3242,93 kg 








Batang a1 : n = 
10439
3242,93
 = 3,219  => 4 baut 
b. Perhitungan Jarak Antar Baut 
Dipakai baut 12,7 mm 
Berdasarkan PPBBI 1984, hal 70, jarak antar baut adalah  
Jarak antar baut dalam 1 baris = s 
2,5d ≤ s ≤ 7d 
31,75 ≤ s ≤ 88,9 ............ digunakan s   = 35 mm 
Jarak antara baris paling luar dengan pelat  = s1 
1,5d  ≤ s1  ≤ 3d 
19,05  ≤ s1  ≤ 38,1 ............ digunakan s1  = 20 mm 
Jarak antara baris satu dengan baris lainnya  = u 
2,5d  ≤ u  ≤ 7d 
31,75  ≤ u  ≤ 88,9 ......... digunakan u   = 35 mm 
Jarak antara baris baut paling luar dengan pelat  = u1 
1,5d  ≤ u1  ≤ 3d 
19,05  ≤ u1  ≤ 38,1 ......... digunakan u1   = 20 mm 
Cek jarak baut: 
12,7 dan ⏊ 70.70.7 digunakan 1 baris 
= 19,7 – 7 ≥ 0,5 x 25,4       ok! 
12,7 dan ⏊75.75.10 digunakan 2 baris 












                 Gambar. 4.7. Jarak Antar Baut 
9. Perhitungan Pelat Kopel 
Ukuran pelat kopel  : (1x30) cm 
Panjang pelat kopel  : 75 cm 
Diameter baut (d)  : 1,27 cm 
e = 2,21cm 
a = d + 2e = 1,0 + 2 x 2,21 = 5,21 cm 
W =  1/6 x t x h2 = 1/6 x 1 x 302 = 150 cm3  








                              Gambar. 4.8 . Pelat Kopel 
a. Gaya pada Pelat Kopel (D) : 2 % P 











 = 1502,476 kg 
𝑀 =  𝑇𝑖 𝑥
𝑎
2
= 1502,476 𝑥 
5,21
2
 = 3913,949 kgcm 







 = 32,616 kg/cm2  ≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1600 kg/cm2 
c. Kontrol Tegangan Geser 
τ = 
3 𝑥 𝑇𝑖
2 𝑥 𝑡 𝑥 ℎ
 =  
3 𝑥 1502,476
2 𝑥 1 𝑥 30
 = 75,124 ≤ 𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 = 0,58 x 1600 kg/cm2 









                     Gambar. 4.9. Kontrol kekuatan baut 
b = 22 cm 










 = 177,907 kg 






= 500,825 kg 
𝑅 =  √𝐻2 +  𝑉2 =  √177,9072 +  500,8252 = 531,485 






0,25 𝑥 3,14 𝑥 1,272
  = 419,772  kg/cm2  ≤ 0,8 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 (1280kg/cm2) 











= 523,125 𝑘𝑔/𝑐𝑚2   ≤ 2 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 (3200 kg/cm2) 
d. Perhitungan Pelat Landasan dan Baut Angkur 
Gaya reaksi tumpuan vertikal : 4617,708  kg 
Gaya reaksi tumpuan horizontal = 0 kg 
Tegangan tumpu Base Plate = kolom beton : 
 𝜎base = 0,25. f’c = 7,5 Mpa = 75 kg/cm2 









B = 2,053 cm 
Digunakan base Plate lebar 30 cm, tebal 10 cm, sambungan irisan 1, 
mutu baut U-37 






=   0,624 … . . ≥ 0,314 (digunakan pengaruh geser) 
Pgeser = 0,8 x 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 x ¼ x 3.14 x ∅2 = 0,8 x 1600 x ¼ x 3,14 x 1,62 = 
2572,288 kg 


















   Gambar. 4.10. Pelat Landasan dan Baut Angkur 
Pada joint I 
∑Fy = 0 
(Pa1 x sin 31,429o) + 4017,732 – 334,311 = 0 
Pa1 x sin 31,429o + 3683,421 = 0 
Pa1 = - 3683,421/sin 31,429o 
Pa1 = - 7063,9187 kg 
Dari cremona – 7045,7 kg  (OK) 
∑Fx = 0 
(Pb1/cos31,429o) + Pa1 = 0 
Pb1/cos 31,429o – 7063,9187 = 0 
Pb1 = 7063,9187 x cos 31,429o = 6027,549 Kg 























                       Gambar 4.12. Tangga Tampak Samping 
1. Perencanaan Tangga 
tg α = a/o = 1,7/2,7 = 0,62 dimana o = Optrade , a = antrade 
α = Arc tg 0,62  = 31,798o < 45o 
Sehingga   o  = 0,62 x a 





2.o + a    = 45 – 50 ( misal diambil 48) 
2. (0,62a) + 1 = 48 
1,24a + 1       = 48 
2,24a = 48 
a = 48/2,24 = 21 
o = 0,62 x 21  = 13 
Sehingga dengan metode pendekatan akan didapatkan: 
- Jumlah optrade = 170/13 = 13 buah 
- Jumlah antrade = 270/21 = 13 buah 
Ditetapkan: 
- Tinggi antar lantai  = 2,2 m 
- Lebar tangga   = 2,1 m 
- Tinggi optrade  = 17 cm 
- Lebar antrade   = 27 cm 
- Panjang bordes  = 2,1 m 
- Kemiringan  = 31,798o 
- Tebal selimut beton  = 20 mm 
- Tebal pelat tangga (h) 
h min = L/27 = (200/sin 31,798)/27 = 14,082 cm 
diambil pelat tangga = 15 cm. 
2. Pembebanan Tangga 
a) Beban Pada Pelat Tangga 





Beban sendiri pelat tangga = 2,1 x 0,15 x 2400  = 756 kg/m 
Berat anak tangga              = ( ½  x 0,17 x 0,27 x 2,1 x 15 x 2400 ) 
                                  = 1.735 kg/m 
Beban keramik 1 cm         = 2,1 x 1 x 24   = 50,4 kg/m 
Beban spesi 2 cm          = 2,1 x 2 x 21              = 88,2 kg/m + 
WD tangga            = 2629 kg/m 
2) Beban Hidup 
Beban hidup = 2,1 x 400 = 840 kg/m 
WL tangga = 840 kg/m 
3) Beban Rencana (qu) tangga  
= 1,2 WD + 1,6 WL  
= 1,2 x 2629 + 1,6 x 840 = 4498,8 kg/m 
b) Beban pada Bordes Tangga 
- Beban Mati 
Beban sendiri pelat tangga = 3 x 0,15 x 2400  = 1080 kg/m 
Beban keramik 1 cm  = 3 x 1 x 24              = 72 kg/m 
Beban speci 2 cm   = 3 x 2 x 21             = 126 kg/m  + 
WD tangga         = 1278 kg/m 
- Beban Hidup 
Beban hidup = 3 x 400 = 1200 kg/m 
WL tangga   = 1200 kg/m 
- Beban Rencana (qu) tangga 





= 1,2x1278 + 1,6x1200 = 3453,6 kg/m 
3. Penulangan Tangga 
a. Penulangan pelat tangga 
Diketahui: 
f’c = 25 Mpa  
fy = 240 Mpa  
Lebar tangga = 250 cm 
Tebal pelat tangga = 15 cm 
Tebal selimut beton = 20 mm 
Perkirakan diameter tulangan 12 mm, sehingga: 
Tinggi efektif (d) = 140 – 20 – (0,5 x 12) = 114 mm 






 = 1,2 
Mlx = 0,001 x X x qu x Lx2 
     = 0,001 x 42 x 4498,8 x 2,52 = 1.180,935 kgm 
Mly = 0,001 x X x qu x Lx2  
   = 0,001 x 10 x 4498,8 x 2,52 =  281,175 kgm 
Mtx = - 0,001 x X x qu x Lx2  
    = 0,001x 84 x 4498,8  x 2,52 = -2.361,87 kgm 
b. Tulangan Tekan 
Mu = 563,144 kgm = 5,63144 KN.m (-) 






 = 9,082 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 





Tebal plat tangga = 150 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 








1) koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
9,082 𝑥 106
1000 𝑥 1142








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0537 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0537 = 0,0403  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
11,294
 𝑥 (1 −  √1 −  




ρ perlu = 0,003340 < ρ min = 0,00583 
ρ perlu = 0,003340 < ρ maks = 0,0403 
ρ pakai = ρ min = 0,00583 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,00583 x 1000 x 114 = 664,62 mm
2 











 = 170,082 mm 
dipakai s = 150 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 140 = 280 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 664,62 mm
2 = 6,64 cm2 diperoleh jarak as-as = 17,00 cm. 
As ada = = 754 mm2 ≥ As perlu = 664,62 mm2.......Ok 
2) Kontrol Kapasitas Momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
753,6 𝑥 240
0,85 𝑥 25 𝑥 1000
 = 8,511 mm 
𝑀𝑛 = 𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
𝑎
2




= 19848829,25 mm  = 19,849 KN.m ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 7,039 KN.m (0K) 
Dipakai tulangan ∅12 – 150 mm. 
c. Tulangan Tarik 
Mu = 1.180,935 kgm = 11,80935 KN.m (+) 






 = 19,047 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas ibuah besi ∅ 12 mm = ¼ x π x D2 = ¼x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga = 140 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 












1) Koefesien Ketahanan (Rn) 
diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
19,047 𝑥 106
1000 𝑥 1142








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0537 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0537 = 0,0403  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
11,294
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 11,294 𝑥 0,682
240
) = 0,004015 
Karena : 
ρ perlu = 0,004015 < ρ min = 0,00583 
ρ perlu = 0,004015 < ρ maks = 0,0403 
ρ pakai = ρmin = 0,004015 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,00583 x 1000 x 114 = 664,62 mm
2 







 = 170,082 mm 





Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku T 
eknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 664,62 mm
2 = 6,64 cm2 diperoleh jarak as-as = 17,00 cm. 
Dipakai s = 170 mm 
As ada = 754 mm2 ≥ As perlu = 664,62 mm2.......Ok 
2) Kontrol Kapasitas Momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
753,6 𝑥 240
0,85 𝑥 25 𝑥 1000
 = 8,511 mm 
𝑀𝑛 = 𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
𝑎
2




= 19848829,25 mm  = 19,849 KN.m ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 7,039 KN.m (OK) 
Dipakai tulangan ∅12 – 150 mm. 
d. Tulangan Bagi 
As bagi = 0,002 x b x h = 0,002 x 1000 x 140 = 280 mm2 
Digunakan tulangan  ∅8 mm dengan  
A1 ∅ =  ¼ x 3.14 x D2 = ¼ x 3,14 x 122 = 50,24 mm2 







 = 179,428 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 140 = 280 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku T 
eknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅8 dengan Asperlu = 
179,428 mm2 = 1,79 cm2 diperoleh jarak as-as = 17,5 cm2. 
Diambil s = 175 mm 





Dipakai tulangan bagi ∅8-175 mm. 
1) Penulangan Pelat Bordes Tangga 
Diketahui: 
f’c = 25 Mpa  
fy = 240 Mpa  
Lebar bordes = 300 cm 
Tebal pelat bordes = 14 cm 
Tebal selimut beton = 20 mm 
Perkirakan diameter tulangan ∅12 mm, sehingga: 
Tinggi efektif (d) = 140 – 20 – (0,5 x 12) = 114 mm 






 = 2 
Mlx = 0,001 x X x qu x Lx2  = 0,001 x 55 x 3367,2 x 1,52   
                                              = 416,691 kgm 
Mly = 0,001 x X x qu x Lx2  = 0,001 x 21 x 3367,2 x 1,52  
                                              = 159,100 kgm 
Mtx = -0,001 x X x qu x Lx2 = - 0,001 x 14 x 3367,2x 1,52  
                                               = - 863,687 kgm 
Mty = -0,001 x X x qu x Lx2  = 0,001 x 78 x 3367,2 x 1,52  
                                               = - 590,944 kgm 
2) Tulangan Tekan 
Mu = 863,687 kgm = 8,63687 KN.m (-) 






 = 10,796 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm = ¼ x π x D2 = ¼ x 3,14 x 122  
                                                                 =113,04 mm2 





d = h - pb - (0,5 x  ∅ tul pokok)  








Koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
10,796  𝑥 106
1000 𝑥 1142








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0537 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0537 = 0,0403  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
11,294
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 11,294 𝑥 0,831
240
) = 0,00354 
Karena : 
ρ perlu = 0,00354 < ρ min = 0,00583 
ρ perlu = 0,00354 < ρ maks = 0,0403 
ρ pakai = ρ perlu = 0,00583 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,00583 x 1000 x 114 = 664,62 mm
2 







 = 170,082 mm 





Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku T 
eknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 664,62 mm
2 = 6,64 cm2 diperoleh jarak as-as = 17,00 cm. 
dipakai s = 150 mm 
As ada = 754 mm2 ≥ As perlu = 664,62 mm2.......Ok 
Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
753,6 𝑥 240
0,85 𝑥 25 𝑥 1000
 = 8,511 mm 
𝑀𝑛 = 𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
𝑎
2




= 19848829,25 mmN.m  = 19,849 KN.m ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 7,039 KN.m (OK) 
Dipakai tulangan ∅12 – 150 mm. 
3) Tulangan Bagi 
As bagi = 0,002 x b x h = 0,002 x 1000 x 140 = 280 mm2 
Digunakan tulangan  ∅8 mm dengan  
A1 ∅ =  ¼ x 3.14 x D2 = ¼ x 3,14 x 122 = 50,24 mm2 







 = 179,428 mm 
 (s) ≤ 2 x h  = 2 x 140 = 280 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅8 dengan 
Asperlu 
= 179,428 mm2 = 1,79 cm2 diperoleh jarak as-as = 17,5 cm2. 











= 287,08 mm2 ≥ 280 mm2 (ok) 
Dipakai tulangan bagi ∅8-175 mm. 
4) Perhitungan Tulangan Lentur Balok Bordes 
Direncanakan: 
- f'c     = 25 Mpa   
- fy     = 290 Mpa   
- Bentang balok    = 300 cm 
- Lebar balok (b)   = 20 cm 
- Tinggi balok (h)   = 40 cm 
-   Tebal selimut beton  = 40 mm 
- Diameter tulangan pokok  = ∅12 mm 
- Diameter tul sengkang             = ∅8 mm 
- Asumsi dimensi balok bordes      = 20/40 cm 
5) Pembebanan 
a. Beban Mati (WD) 
Beban akibat pelat bordes =hxlxBj  
beton=0,15x3x2400 =1008 kg/m2 
Berat sendiri balok bordes = 0,2 x 0,4 x 2400 = 192 kg/m2 
WD = 1008 + 192 = 1200 kg/m2 
b. Beban hidup (WL) = 3 x 400 = 1200 kg/m2 
- Beban ultimate 










 𝑥 𝑤𝑢 𝑥𝐿2 =
1
24




 𝑥 𝑤𝑢 𝑥𝐿2 =
1
12
𝑥 3360 𝑥 32 = 25,20 KN.m 
4. Penulangan Balok Bordes 
a. Tulangan Lapangan 







= 15,75 KN.m 
Digunakan tulangan ∅12 mm 
Luas 1 buah besi ∅12 mm = ¼ x π x D2 = ¼ x 3,14 x 122  
                                           = 113,04 mm2 
h = 400 mm, pb = 40 mm, ∅sengkang = 8 mm 
d =h – pb - ∅ 𝑠𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛𝑔 − 0,5 ∅tulangan pokok 








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,04198 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,04198 = 0,0315 






















 = 139,514 mm 
d ada = 346 mm > dperlu = 139,514 mm 
Maka digunakan tulangan sebelah 











 𝑥𝜌 =  
0,657
4,035
 𝑥 0,01505 = 0,00245  
1,33 x 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 =  1,33 x 0,00245 = 0,00326 
Karena 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 < 1,33 x 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 < 𝜌𝑚𝑖𝑛 
Maka dipakai =  1,33 x 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 = 0,00326 
As perlu = 𝜌𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 x b x d = 0,00326 x 200 x 346 = 225,592 mm2 
Dipakai 2 tulangan ∅12 𝑚𝑚 
AS = 2 x 113,04 = 226,08 mm2 > ASperlu....... (OK) 
b. Tulangan Tumpuan 







= 31,5 KN.m 
Digunakan tulangan ∅12 mm 
Luas 1 buah besi ∅12 mm = ¼ x π x D2 = ¼ x 3,14 x 122 = 113,04 mm2 
h = 400 mm, pb = 40 mm, ∅sengkang = 8 mm 
d =h – pb - ∅ 𝑠𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛𝑔 − 0,5 ∅tulangan pokok 












ρ b = 






ρ b = 





) = 0,041989 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,04198 = 0,0315 








Rn = ρrencana x fy x (1-0,5 x ρ x m) 









 = 197,302 mm 
d ada = 346 mm > dperlu = 197,302 mm 
Maka digunakan tulangan sebelah 





31,5  𝑥 106
200 𝑥 346^2




 𝑥𝜌 =  
1,316
4,0459
 𝑥 0,01575 = 0,005122 
1,33 x 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 =  1,33 x 0,005122 = 0,006813 
Karena 𝜌𝑚𝑖𝑛 < 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 < 1,33 𝑥𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 
Maka dipakai = 𝜌𝑏𝑎𝑟𝑢 = 0,005122 
As perlu = 𝜌𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 x b x d = 0,005122 x 200 x 346 = 360,60 mm2 
Dipakai 4 tulangan ∅12 𝑚𝑚 





5. Perencanaan Tulangan Geser dan Torsi 
a. Perencanaan Torsi 








       = (
1
9
𝑥 √25 𝑥 (∑ 2002 𝑥 400 𝑥 
1
3
)) = 2,963 KN.m 
Ct = 
𝑏𝑤 𝑥 𝑑




= 0,004325 mm-1 
Vu = ½ x Wu x L =  ½ x 33,60 x 3 = 50,4 KN 














 𝑥√25 𝑥 𝑥2002 400)
√1+ (
0,4 𝑥 50,4 𝑥 103
0,004325 𝑥 18,9𝑥 106
)
2







= 4,938 Kn.m < Tc = 5,178 KN.m 
Maka tidak diperlukan tulangan torsi 
b. Perencanaan Geser 
Tulangan geser balok 
Vu = 50,4 KN 
Vu pada jarak d = 
50,4 𝑥 (1,5−0,3460)
1,5
 = 38,774 KN 
Vu pada jarak 2h = 
50,4 𝑥 (1,5−0,8)
1,5
 = 23,66 KN 
1) Didalam Sendi Plastis 
Vu = 38,774 KN 



















 𝑥 3.14 𝑥 82𝑥 300 𝑥 346 
64,623 𝑥 103
 = 161,394 mm 




Dipakai tulangan ∅8-80 mm 
2) Diluar Sendi Plastis 




 𝑥 √𝑓′𝑐 𝑥 𝑏 𝑥 𝑑 =
1
6
 𝑥√25 𝑥200 𝑥 346 = 57,666 KN 






= 39,433 𝐾𝑁 





= 173 𝑚𝑚 atau S ≤ 600 mm, diambil yang terkecil  
Dipakai tulangan ∅8-170 mm 
 
C. Perhitungan Pelat Lantai 
1. Dasar teori 
Pelat merupakan struktur bidang yang datar (tidak melengkung) yang 
jika ditinjau secara tiga dimensi mempunyai tebal yang jauh lebih kecil 
daripada ukuran bidang pelat. Struktur gedung ini menggunakan 3 tipe pelat. 
Penentuan tebal pelat yang akan digunakan didasarkan bahwa ketebalan 



















h = ketebalan  pelat (mm) 
ln = panjang terpanjang bentang, diukur dari muka ke muka tumpuan (mm) 
fy = mutu baja tulangan (Mpa) 
  = ly/lx (rasio bentang bersih,arah memanjang terhadap arah memendek ) 
2. Langkah perencanaan penulangan pelat lantai adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan syarat-syarat batas, tumpuan dan panjang bentang. 
2) Menentukan tebal pelat (berdasarkan rumus). 
3) Memperhitungkan beban-beban yang bekerja pada pelat lantai. (qu), 
yang terdiri dari beban mati (DL) dan beban hidup (LL). 
4) Tentukan ly / lx. 
5) Tentukan koefisien (X) berdasarkan besarnya Ly/Lx dan jenis tumpuan 
pelat ( Sesuai rumus dalam tabel ). 
6) Tentukan momen yang menentukan ( Mu ). (sesuai rumus dalam tabel) 
Yang terdiri dari : 
i. Mlx ( momen lapangan arah – X )  =   0.001 . X . qu . Lx2 
ii. Mtx ( momen tumpuan arah – X ) =   0.001 . X . qu . Lx2 
iii. Mly ( momen lapangan arah – Y ) = - 0.001 . X . qu . Lx2 
iv. Mty ( momen tumpuan arah – Y ) = - 0.001 . X . qu . Lx2 





3. Data Beban (PPIUG 1983): 
- Berat jenis beton : 2400 kg/m3 
- Adukan semen (per-cm tebal) : 21 kg/m2 
- Penutup lantai (per-cm tebal) : 24 kg/m2 
- Tembok batu bata (1/2 batu) : 250 kg/m2 
- Plafon / eternit : 11 kg/m2 
- Beban hidup untuk laboratorium : 400 kg/m2 
Data-data yang diperlukan : h, tebal selimut beton ( p ), Mu , D ,  
tinggi efektif (dx dan dy). 
- Mn  = Mu /  
- K  = Mn / ( b . d2 . Rl ) 
- F  = 1 - K.21  
- Fmax  = 1 . 450 / ( 600 + fy ) 
 jika F > Fmax,  maka digunakan tulangan double 
 jika F  Fmax,  maka  digunakan tulangan single 
- As  = F . b . d . Rl / fy  As terpasang = …….. 
- Periksa tulangan :  
 max  = 1 . [ 450 / ( 600 + fy ) ] . ( Rl / fy ) 
 min  = 1.4 / fy                     










































Gambar 4.16. Denah Pelat Lantai 06 

























ℎ ≤ 107,407 𝑚𝑚    h ≥ 85,926 mm 
diambil ketebalan pelat = 12 cm 
b. Pembebanan Pelat 
1) Beban mati 
- Berat sendiri pelat  = 0,12 x 2400 = 288 kg/m2 
- Beban plafon+ penggantung = 11 + 7 = 18 kg/m2 
- Beban penutup lantai = 2 x 24 = 28 kg/m2 
- Beban plesteran  = 2 x 21 = 42 kg/m2 + 






2) Beban hidup 
Beban hidup      = 400 kg/m2   
qu = 1,2 DL + 1,6 LL = 1,2 x 376 + 1,6 x 400 = 1091,2 kg/m2 
5. Penulangan Pelat 




- f'c = 30 Mpa    = 300 kg/m2 
- fy = 250 Mpa    = 2500 kg/m2 
- Lebar pelat/meter   = 100 cm 
- Tebal pelat    = 12 cm 
- Tebal selimut beton   = 20 mm 
- Diameter tulangan pokok   = ∅12 𝑚𝑚, sehingga: 
dx = h – P – ½  ∅ tu = 120 – 20 – ½ x 12 = 94 mm  
dy = h – P – ½ ∅ tu - ∅ tul = 120 – 20 – 6 – 12 = 82 mm  
lx = 2,33 m ; ly = 3,50 m => 
𝑙𝑦
𝑙𝑥
 = 1,50 
Mlx  = 0,001.X.qu.Lx2  
= 0,001 x 21 x 1091,2  x 2,332  = 124,404 kgm 
Mly  = 0,001.X.qu.Ly2  
= 0,001 x 21 x 1091,2 x 2,332                   = 124,404 kgm 
Mtx  = -0,001.X.qu.Lx2  





Mty  = -0,001.X.qu.Ly2  
= 0,001 x 52 x 1091,2 x 2,332  = -308,048 kgm 
b. Tulangan Arah X 
1) Tulangan Tekan 
Mu = 124,404  kgm = 1,24404 KN.m (+) 






 = 1,555 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga  = 120 mm 
Selimut beton (pb)  = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
1,555 𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  







ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,1759  
250
) = 0,00692 
Karena : 
ρ perlu = 0,00692> ρ min   = 0,0056 
ρ perlu = 0,00692> ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku  
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
2) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 4,583 KN.m (OK) 





3) Tulangan Tarik 
Mu = 280,711 kgm = 2,80711, (-) 






 = 3,508 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼ x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga = 120 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
3,508    𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,397 
250







ρ perlu = 0,0459 < ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,00311< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ 
Buku Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 
dengan Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 
cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
4) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 4,583 KN.m (OK) 





c. Tulangan Arah Y 
1) Tulangan Tekan 
Mu = 366,643 kgm = 3,66643 KN.m (+) 






 = 4,583 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga  = 120 mm 
Selimut beton (pb)  = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
4,583 𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,5186  
250






ρ perlu = 0,00209< ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,00209< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ 
Buku Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 
dengan Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as - as  
= 20 cm. Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
2) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 4,583 KN.m (OK) 






3) Tulangan Tarik 
Mu = 907,878 kgm = 9,07878 KN.m (-) 






 = 11,348 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼ x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga = 120 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
11,348   𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 1,284 
250






ρ perlu = 0,00527< ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,00527< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056 x 1000 x 94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
4) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 4,583 KN.m (OK) 












- f'c = 30 Mpa     = 300 kg/m2 
- fy = 250 Mpa     = 2500 kg/m2 
- Lebar pelat (h)/meter    = 100 cm 
- Tebal pelat     = 12 cm 
- Tebal selimut beton    = 20 mm 
- Diameter tulangan pokok    = ∅12 𝑚𝑚, sehingga: 
dx = h – P – ½  ∅ tu = 120 – 20 – ½ x 12   = 94 mm  
dy = h – P – ½ ∅ tu - ∅ tul = 120 – 20 – 6 – 12  = 82 mm  
Lx = 2,33m ; Ly = 2,50 m => 
𝑙𝑦
𝑙𝑥
 = 1,07 
Mlx  = 0,001 x X x qu x Lx2  
= 0,001 x 42 x 1091,2 x 2,332  = 248,808 kgm 
Mly  = 0,001 x X x qu x Lx2  
= 0,001 x 1,07 x 1091,2 x 2,332 = 6,338 kgm 
Mtx  = -0,001 x X x qu x Lx2  





Mty  = -0,001 X qu Lx2  
= 0,001 x 57 x 1091,2 x 2,332    = - 337,668 kgm 
e. Tulangan arah X 
1) Tulangan Tekan 
Mu = 248,808 kgm = 2,48808 KN.m (+) 






 = 3,110 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga   = 120 mm 
Selimut beton (pb)   = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
3,110  𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 





ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,351 
250
) = 0,002752 
Karena : 
ρ perlu = 0,002752< ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,002752< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
2) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 












= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 0,573 KN.m (OK) 
Dipakai tulangan ∅12 – 200 mm 
3) Tulangan Tarik 
Mu = 491,693kgm = 4,91693 KN.m (-) 






 = 6,14616 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼ x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga = 120 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
6,14616     𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  







ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,695  
250
) = 0,00545 
Karena : 
ρ perlu = 0,00545> ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,0055> ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρ min = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
4) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 0,109KN.m (OK) 





f. Tulangan Arah Y 
1) Tulangan Tekan 
Mu = 6,338 kgm = 0,06338  KN.m (+) 






 = 0,792 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga  = 120 mm 
Selimut beton (pb)  = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
0,792   𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,0896 
250






ρ perlu = 0,0000702< ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,0000702< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
2) Kontrol Kapasitas Momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 1,132 KN.m (OK) 






3) Tulangan Tarik 
Mu = 337,668 kgm = 3,37668  KN.m (-) 






 = 4,220 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 12 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 12 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼ x3,14x122 = 113,04 mm2 
Tebal plat tangga = 120 mm 
Selimut beton (pb) = 20 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok) 








koefesien ketahanan (Rn), diambil nilai b tiap 1000 mm 




 =  
4,220  𝑥 106
1000 𝑥 942








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,0612 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,0612 = 0,0459  
ρ perlu = 
1
𝑚
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝐹𝑦
) 
ρ perlu = 
1
9,803
 𝑥 (1 − √1 −
2 𝑥 9,803 𝑥 0,077   
250







ρ perlu = 0,00603< ρ min = 0,0056 
ρ perlu = 0,00603< ρ maks = 0,0459 
ρ pakai = ρmin = 0,0056 
As perlu = ρ pakai x b x d = 0,0056x1000x94 = 526,4 mm
2 







 = 214,74 mm 
(s) ≤ 2 x h  = 2 x 120 = 240 mm 
Menurut daftar luas penampang baja bulat polos dalam “ Buku 
Teknik Sipil” karangan Ir. Sunggono kh, untuk besi ∅12 dengan 
Asperlu = 526,4 mm
2 = 5,264 cm2 diperoleh jarak as-as = 20 cm. 
Dipakai s = 200 mm 







As ada = 565 mm2 ≥ As perlu = 526,4 mm2.......Ok 
4) Kontrol kapasitas momen: 
𝑎 =
𝐴𝑠 𝑎𝑑𝑎 𝑥 𝑓𝑦
0,85 𝑥 𝑓′𝑐𝑥 𝑏
=  
565 𝑥 250
0,85 𝑥 30 𝑥 1000
 = 5,885 mm 








= 12,862 KN.m  ≥ 
𝑀𝑢
∅
 = 0,777KN.m (OK) 





































































































































































































∅12 – 200 
∅12 – 200 
∅12 – 200 
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D. Perhitungan Balok Induk 
1.   Pedoman Perhitungan Balok  
Dalam perencanaan Balok, Pedoman yang dipakai: 
a. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung 
(PPPURG1987) 
b.  SNI 03-1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
        Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 
c. SNI 03-2847-2002. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung. 
d. Kusuma, Gideon. 1993. Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang. 
       Penerbit Erlangga : Jakarta. 
e. Sunggono. 1984. Teknik Sipil. Penerbit Nova : Bandung. 
2. Pehitungan Blok Induk  








                Gambar 4.17.  Perataan Beban Trapesium 
Reaksi perletakan A dan B adalah: 
RA = RB  = ½ x ( ½ / 2 qux Lx (Ly + Ly-Lx)  
= 1/8 qu x Lx (2Ly-Lx) 





M maks = RA . ½ . Ly – ½ ( ½ . qu . Lx – ½ Lx). ( ½ Ly – 2/3 . ½ .Lx)– 
½ . qu . Lx . ½ . (Ly-Lx) . ½ . ½ . (Ly-Lx)  
  = 1/8 . qu . Lx ( ½ Ly2 – 1/6 Lx2) 
Momen maksimum beban segi empat adalah: 
M maks  = 1/8 . qek . Ly2 1/8 . qu . Lx ( ½ Ly2 – 1/6 Lx2)  
= 1/8 . qek . Ly2 









. 𝐿𝑥2)  
dengan : 
qek   = beban merata yang diperhitungkan (kg/m) 
qu  = beban yang diperhitungkan (kg/m) 
Ly, Lx  = panjang bentang arah x dan arah y (m) 








                     Gambar. 4.18. Perataan Beban Segitiga 
Reaksi perletakan A dan B adalah: 
RA = RB = ½ . ½ . Lx . ½ . qu . Lx = 1/8 . qu . Lx
2  
Momen maksimum beban segitiga adalah: 
M maks  = ( ½ qu . Lx . ½ Lx) x ( ½ Lx – 2/3 x ½ Lx) 
  = 1/24 . qu . Lx3  





M maks   = 1/8 . qek . Lx2 1/24 . qu . Lx3   
= 1/8 . qek . Lx2 
qek   = 1/3. Qu . Lx  
3. Pembebanan  
Pelat tipikal lantai 1-6 
Berat sendiri pelat   = 0,12 x 2400 kg/m3 = 288 kg/m3 
Plafon 1 x 11 kg/m3   = 11 kg/m3 
Keramik 1 x 24 kg/m3  = 24 kg/m3 
Plesteran  2 x 21 kg/m3  = 42 kg/m3 
Beban mati (DL)   = 365 kg/m2 
Beban hidup (LL)   = 400 kg/m3 
Untuk beban sendiri balok dan kolom akan dihitung sebagai beban 
sendiri dalam pembebanan pada SAP 2000. 










. 𝐿𝑥2)  









 42)  = 273,75 
Dinding   = 250 x 12    = 3000 kg/m 
Beban mati (DL)  = 3273,75 kg/m 









 42) = 300 kg/m 














 42) = 547,5 kg/m 
Dinding = 250 x 12     = 3000 kg/m 
Beban mati (DL)      = 3547,5 kg/m 









 42) = 600 kg/m 
c. Pembebanan pada portal yang memikul 1 beban trapesium Lantai 1-5 









 42)   = 669,167 
Dinding = 250 x 8     = 2000 kg/m 
Beban mati (DL)  = 2669,167 kg/m 









 42) = 733,333 kg/m 
d. Pembebanan pada portal yang memikul 2 beban Trapesium Lantai 1-5 









 42)  = 1338,333 kg/m 
Dinding = 250 x 8     = 2000 kg/m 
Beban mati (DL)      =  3338,333 kg/m 
Beban hidup (LL) = 2 x 733,333    = 1466,667 kg/m 
e. Pembebanan pada portal yang memikul 1 beban segitiga Lantai 1-5 
qek = 1/3. Qu . Lx  
Beban sendiri pelat = 1/3 x 365 x 4   = 486,667 kg/m 
Dinding = 250 x 4     = 1000 kg/m 
Beban mati (DL)      = 1486,667 kg/m 
Beban hidup (LL) = 1/3 x 400 x 4   = 533,333 kg/m 
f. Pembebanan pada portal yang memikul 2 beban segitiga Lantai 1-5 
Beban sendiri pelat = 2 x 1/3 x 365 x 4   = 973,333 kg/m 





Beban mati (DL)      = 1973,333 kg/m 
Beban hidup (LL) = 2 x 1/3 x 400 x 4   = 1066,666 kg/m 
g. Perhitungan struktur menggunakan SAP 2000. 
Pada proses perencanaan bangunan ini menggunakan bantuan 
program SAP 2000 versi 14 untuk mengetahui gaya-gaya dalam 
struktur (momen, gaya lintang dan gaya normal), analisa struktur 
dengan bantuan program SAP 2000 terdiri dari tiga tahap utama yaitu 
memasukkan input data, analisa dan mengeluarkan output data. Data-
data yang dimasukkan sebagai input program adalah sebagai berikut: 
1) Model Struktur 
Model struktur yang dibutuhkan adalah struktur 3 dimensi 
dengan balok anak atau space frame. 
2) Material 
Spesifikasi material yang digunakan adalah sebagai berikut: 
- f’c   = 30 Mpa  = 300 kg/cm2 
- fy (BJTD-40) = 400 Mpa  = 4000 kg/cm2 
     (BJTP-24)  = 240 Mpa  = 2400 kg/cm2 
3) Dimensi dan Bentuk Penampang Balok dan kolom 
- Balok 60 x 30  
- Kolom 60 x 60 
4) Tata Letak Struktur 
- Panjang struktur = 68 m (17 bentang) 
- Lebar struktur = 48 m (12 bentang) 





5) Pembebanan struktur, meliputi: 
Beban mati (DL), beban hidup (LL), beban angin (WL) dan 
beban gempa (QL) 
6) kombinasi beban 
U = 1,4 D 
U = 1,2 D + 1,6 L 
Penulangan struktur didesain berdasarkan gaya-gaya dalam 
kritis (maksimum) yang diperoleh dari output program SAP 2000.  
Perhitungan penulangan balok pada gedung ini akan memakai 1 
sample perhitungan, dengan mengambil elemen balok dari 
perhitungan SAP 2000 Versi 14. Adapun gaya-gaya dalam yang 













Momen tumpuan : -32185,535 kgm 
Momen lapangan : 16092,768 kgm 
Vu = 15340 kg 
Tu = 0,250 kgm 
Direncanakan: 
- f’c = 30 Mpa   = 300 kg/m2 
- fy = 400 Mpa   = 4000 kg/m2 
- Bentang balok   = 1200 cm 
- Lebar balok (b)  = 30 cm 
- Tinggi balok (h)  = 50 cm 
- Tebal selimut beton = 50 mm 
- Diameter tilangan pokok  = ∅ 25 mm 
- Diameter tul sengkang = ∅ 12 mm 
h. Tulangan Lapangan 
Mu = 16092,768 kgm = 160,92768 KN.m (+) 






 = 201,159 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 25 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 25 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x252 = 490,625 mm2 
Tebal plat    = 120 mm 
Selimut beton (pb)  = 50 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  












ρ b = 






ρ b = 





) = 0,03251 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,03251 = 0,02438 








𝑅𝑛 = ρ rencana x fy x (1- 0,5 x ρ x m) 
       = 0,01219 x 400 x ( 1 – 0,5 x 0,012109 x 15,686) 
       = 4,41 Mpa 







 = 337,692 
d ada = 425,5 mm < d perlu = 337,692 
Maka digunakan tulangan sebelah 




201,159   x 106
400 𝑥 425,52
= 2,778Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 ρ = 
2,778 
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,0076779 
Karena ρ baru >  ρ min dan ρ baru <  ρ max 
Maka ρbaru = 0,0076779 
As perlu = ρpakai x b x d = 0,0076779 x 400 x 425,5 = 1306,788 mm 
Dipakai tulangan 3 ∅ 25 mm 






i. Tulangan Tumpuan 
Mu = 32185,535 kgm = 321,85535 KN.m (+) 




321,85535      
0,8
 = 402,319 KN.m 
Digunakan tulangan ∅ 25 mm: 
Luas 1 buah besi ∅ 25 mm  
= ¼ x π x D2 = ¼x3,14x252 = 490,625 mm2 
Tebal plat    = 120 mm 
Selimut beton (pb)  = 50 mm 
d = h – pb – (0,5 x  ∅ tul pokok)  








ρ b = 






ρ b = 





) = 0,03251 
ρ maks = 0,75 x ρb = 0,75 x 0,03251 = 0,02438 








𝑅𝑛 = ρ rencana x fy x (1- 0,5 x ρ x m) 
       = 0,01219 x 400 x ( 1 – 0,5 x 0,012109 x 15,686) 
       = 4,41 Mpa 





402,319     x 106
4,41 𝑥 400





d ada = 425,5 mm < d perlu = 477,569 





400 𝑥 477,569 2
= 4,4099 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 ρ = 
4,4099  
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,01219 
Karena ρ baru >  ρ min dan ρ baru <  ρ max 
Maka ρpakai = 0,01219 
As perlu = ρpakai x b x d = 0,01219 x 400 x 425,5 = 2074,690 mm2 
Dipakai tulangan 5 ∅ 25 mm 
As = 5 x 490,625 = 2453,125 mm2 > As perlu    (OK 
j. Perencanaan Geser dan Torsi 
Perencanaan Torsi 








      = (
1
9
𝑥 √30 𝑥 (∑ 4002 𝑥 500 𝑥
1
3
)) = 16,223 KN.m 
Ct = 
𝑏𝑤 𝑥 𝑑
∑ 𝑥2 𝑥 𝑦 
 =
400 𝑥 425,5
∑ 4002 𝑥 500 
 = 0,00212 mm-1 















 𝑥√30 𝑥 ∑ 4002 𝑥 500 )
√1+ (
0,4 𝑥 153,40 𝑥103
0,00212 𝑥 0,0025 𝑥106
)
2
 = 25,23 KN.m 
 
E. Perhitungan Balok Anak 
1) Pedoman Perhitungan Balok 
Dalam perencanaan Balok, Pedoman yang dipakai: 






b.  SNI 03-1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 
c. SNI 03-2847-2002. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung. 
d. Kusuma, Gideon. 1993. Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang. 
      Penerbit Erlangga : Jakarta. 
e. Sunggono. 1984. Teknik Sipil. Penerbit Nova : Bandung. 
2) Balok Anak 25/50 
a. Dimensi Balok Anak, direncanakan : 
h   =  50 cm  
b   = 25 cm  
Ly   = 4 
Lx   = 4 
Leq 1 = 1/3 . lx = 1/3 x 4 = 1,33  
Leq  = 2 Leq 1 = 2 x 1,33 = 2,66 
b. Beban Mati (DL) 
- Berat sendiri balok = 0,25 x (0,5- 0,12) x 2400 = 228 kg/m2 
- Berat plat    = 376 x 2,66      = 1000,16 kg/m2 
                  DL = 1228,16 kg/m2 
c. Beban Hidup (LL) 






Beban ultimate  
Wu = 1,2 Wd + 1,6 WL = 1,2 x 1228,16 + 1,6 X 1064 = 1475,494 kg/m2 
Momen 
M+ = 1/24 x Wu x L2 = 1/24 x 1475,494 x 5002 = 40,664 KN.m 
M- = 1/12 x Wu x L2 = 1/12 x 1475,494 x 5002 = 20,332 KN.m 
Perhitungan  
f’c  = 30 Mpa 
fy    = 400 Mpa 
R1  = 0,85 f’c = 0,85 x 25 = 21,25 Mpa 
ρ min  = 1,4 / fy = 0,0035 
ρ max  = β1 [450/(600+fy)}, (R1/fy) = 0,0244 
Fmax  = 0,85 [450/(600+400)] = 0,3825 
Kmax  = F max {1-(Fmax/2)}  
= 0,3825 {1-(0,3825/2)}  
= 0,3093 
h balok  = 400 mm 
b balok  = 300 mm 





Tebal selimut = 50 mm 
∅ tulangan tekan  = 14 mm 
∅ tulangan tarik  = 14 mm 
∅ tulangan sengkang = 8 mm 
d = h –P – ½ ∅ tul - ∅ sengkang = 500 – 50 – 7 – 8 = 435 mm 
d’ = P + ∅ sengkang + ½ ∅ tulangan tarik = 50 + 8 + 7 = 65 mm 
d. Penulangan Balok Anak 
1) Tulangan Lapangan 







 = 26,2 KN.m 
Digunakan tulangan ∅14 mm, 
A1∅ = ¼ x 3,14 x D2 = ¼ x 3,14 x 142 = 153,86 mm2 
h = 400 mm, pb = 50 mm, ∅sengkang = 8 mm 
d = h – pb - ∅sengkang – 0,5 tulangan pokok  
   = 400 – 50 – 8 – (0,5 x 14) = 335 mm 
ρ min = 1,4/fy = 1,4/400 = 0,0035 
ρb = 





   = 










ρ maks = 0,75 x pb = 0,75 x0,03251 = 0,02438 








Rn = ρ rencana x fy x (1-0,5 x ρ x m)  
= 0,01219 x 400 x (1-0,5 x 0,01219 x 15,686) = 4,41 Mpa 







 = 140,725 mm 
dada = 335 mm > d perlu = 140,725 mm 
maka digunakan tulangan sebelah 






 = 0,778 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 𝜌 = 
0,778  
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,00215 
1,33 x ρ baru = 1,33 x 0,00215= 0,00286 
Karena ρ baru < ρ min dan karena ρ baru < ρ max 
Maka ρ pakai = ρ min = 0,0035 
AS perlu = ρ pakai x b x d = 0,0035 x 300 x 335 mm2  





Dipakai 3 tulangan ∅ 14 mm 
As = 3 x 153,86 = 461,58 mm2 > As perlu = 351,75 mm2.....(OK) 
e. Perencanaan Torsi 














=  7.303 KN.m 
Ct = 
𝑏𝑤 𝑥 𝑑
∑ 𝑥2 𝑥 𝑦 
 =
300 𝑥 335
∑ 3002 𝑥 400 
 = 0,00279 mm-1 















 𝑥√30 𝑥 ∑ 3002 𝑥 400 )
√1+ (











 = 12,172 KN.m < Tc = 12,851 KN.m 
Maka diperlukan tulangan torsi 
f. Perencanaan Geser 
Vu = 62,89 KN 
Vu pada jarak d = 
62,89  𝑥 (2−0,335)
2
 = 52,356 KN 
Vu pada jarak 2h = 
62,89  𝑥 (2−0,8)
2
 = 37,734 KN 
1) Didalam Sendi Plastis 
Vu = 52,356 KN 
Vc = 0 











𝑆 =  






𝑥 𝜋 𝑥82)𝑥 400 𝑥 335
87,26 𝑥 103
 = 154,301 mm 




=   83,75 𝑚𝑚 
Dipakai tulangan ∅ 8 -80 
2) Diluar Sendi Plastis 
Diambil jarak sejauh 2h = 800 mm dengan Vu = 37,734 KN 











≤ 𝑉𝑐, maka dipakai tulangan menurut peraturan SNI 
Syarat spasi jika Vs < Vc adalah 0,5 x d  
Maka 0,5 x 335 mm = 167,5 mm (diambil mulai terkecil) 
Dipakai tulangan ∅ 8 -150 
 
F. Perhitungan Kolom 
1. Pedoman  Perhitungan Kolom 
Dalam perencanaan Balok, Pedoman yang dipakai: 
a. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung 
(PPPURG1987) 
b. SNI 03-1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 






d. Kusuma, Gideon. 1993. Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang. 
Penerbit Erlangga : Jakarta. 
e. Sunggono. 1984. Teknik Sipil. Penerbit Nova : Bandung. 
2. Tulangan Pokok 
f'c   = 30 Mpa 
fy   = 400 Mpa 
E   = 4700 x √𝑓′𝑐 = 4700 x √30 = 25742,96 Mpa 
b   = 60  cm 
h   =  60 cm 
p   = 5 cm 
∅ tul   = 25 mm  
∅ sengkang  = 12 mm 
d = h – p - ∅ sengkang – ½ ∅ tul = 60 – 5 – 1,2 – 1,25 = 52,55 cm 
d’ = p +  ∅ sengkang + ½ ∅ tul = 5 + 1,2 + 1,25 = 7,45 cm 
Dari perhitungan program SAP2000 didapat: elemen 2816 
Mux  : 2295,455 kgm 
Muy  : 2295,455 kgm 
Vu  : 2070,531 kg 
Pu  : 69057,008 kg 
Tulangan yang menahan Mux 
Mux = 2295,455 kgm = 229545,5  kgcm 









 x b x h3 =  
1
12




 x b x h3  = 
1
12




 x b x h3 = 
1
12






25742,96  x  1080000 
400
} + {




25742,96  x  416666,67
400
}+ {
25742,96  x  416666,67
400
}






25742,96  x  1080000 
400
} + {




25742,96  x  416666,67
400
}+ {
25742,96  x  416666,67
400
}
) = 2,5919 
k = 2,00 
R = 0,3 x h = 0,3 x 60 = 18 






= 44,444 (k>22) => pengaruh kelangsingan  
Diperhitungankan 
Ig  = 1/12 . b. h3  = 
1
12
 x 60 x 603  = 1080000 cm4 
E.I  = 
𝐸𝑐 𝑥 𝑙𝑔 𝑥 0,4
(1+𝐵𝑑)
 = 
257429,6 𝑥 1080000 𝑥 0,4
(1+0,5)
 = 7,414 x1010 kg.cm2 




𝜋2 𝑥 7,414 𝑥 1010
2 𝑥 4002
 = 2284337,596 kg 
Cm  = 1 (portal bergoyang) 















Mcx  =  Cs x Mux = 1,049 x 229545,5 = 240742,0999 kgcm 
ea  = 
𝑀𝑐𝑥
𝑃𝑢
 =  
240742,0999  
69057,008 
 = 3,486 cm 
eamin  = 1,5 + (0,03 x h) = 1,5 + (0,03 x 60) cm = 3,3 cm 






 = 31,35 cm 





0,85 𝑥 300 𝑥 60
 = 6,944 cm 
ab  = 0,85 cb = 0,85 x 31,35 = 26,6475 cm 
e  = ea + 
ℎ
2
- d’ = 3,3 + 
60
2
 – 7,45 = 25,85 cm 






 = 0,51 
Kb  = Fb . (1- 
𝐹𝑏
2
) = 0,51x ( 1- 
0,51
2
 ) = 0,379 
a≤ ab dipakai rumus: 













 = -26,661 cm2 
Karena As=As’ hasilnya negative maka digunakan rumus 











             = 





  = -38,462 cm2 
Karena As = As’ hasilnya negative maka digunakan rumus 




352601 − 255 .60 𝑥 60
4000
=  -141,349 cm2 
Karena As=As’ hasilnya negative maka digunakan tulangan minimum, 
syarat tulangan minimum 1-6% x Ag 




 = 18 cm2 
Dipakai 4 D 25 (As = 19,625 cm2 
3. Tulangan Yang Menahan Muy 
Tulangan yang menahan Muy 
Muy = 2295,455 kgm = 229545,5  kgcm 
Pu = 69057,008 kg 




 x b x h3 =  
1
12




 x b x h3  = 
1
12




 x b x h3 = 
1
12










25742,96  x  1080000 
400
} + {




25742,96  x  416666,67
400
}+ {
25742,96  x  416666,67
400
}
) = 2,5919 





25742,96  x  1080000 
400
} + {




25742,96  x  416666,67
400
}+ {
25742,96  x  416666,67
400
}
) = 2,5919 
k  = 2,00 
R  = 0,3 x h = 0,3 x 60 = 18 






= 44,444 (k>22) => pengaruh kelangsingan  
Diperhitungankan 
Ig  = 1/12 . b. h3  = 
1
12
 x 60 x 603  = 1080000 cm4 
E.I  = 
𝐸𝑐 𝑥 𝑙𝑔 𝑥 0,4
(1+𝐵𝑑)
 = 
257429,6 𝑥 1080000 𝑥 0,4
(1+0,5)
 = 7,414 x1010 kg.cm2 




𝜋2 𝑥 7,414 𝑥 1010
2 𝑥 4002
 = 2284337,596 kg 
Cm  = 1 (portal bergoyang) 










 = 1,049 
Mcx  =  Cs x Mux = 1,049 x 229545,5 = 240742,0999 kgcm 
ea  = 
𝑀𝑐𝑥
𝑃𝑢
 =  
240742,0999  
69057,008 
 = 3,486 cm 
eamin  = 1,5 + (0,03 x h) = 1,5 + (0,03 x 60) cm = 3,3 cm 
















0,85 𝑥 300 𝑥 60
 = 6,944 cm 
ab  = 0,85 cb = 0,85 x 31,35 = 26,6475 cm 
e  = ea + 
ℎ
2
- d’ = 3,3 + 
60
2
 – 7,45 = 25,85 cm 






 = 0,51 
Kb  = Fb . (1- 
𝐹𝑏
2
) = 0,51x ( 1- 
0,51
2
 ) = 0,379 
a≤ ab dipakai rumus: 













 = -26,661 cm2 
Karena As=As’ hasilnya negative maka digunakan rumus 







              = 





  = -38,462 cm2 
Karena As = As’ hasilnya negative maka digunakan rumus 




352601 − 255 .60 𝑥 60
4000
=  -141,349 cm2 
Karena As=As’ hasilnya negative maka digunakan tulangan minimum, 









 = 18 cm2 
Dipakai 4 D 25 (As = 19,625 cm2) 
4. Cek Kekuatan Penampang (Tinjau Biaxial Bending) 
Arah – X: 
Mnx = 229545,5 kgcm 




 =  
229545,5
69057,008 







 = 31,35 cm 
ab = 0,85 cb = 0,85 x 31,35 = 26,6475 cm 
e = ea + 
ℎ
2
- d’ = 3,324 + 
60
2







 = 0,51 
Kb = Fb . (1- 
𝐹𝑏
2
) = 0,51 x ( 1- 
0,51
2
 ) = 0,379 
Mnb = 0,85 x f’c x Kb x b x d2 + As’ x fy x (d-d’) 
       = 0,85 x 300 x 0,379 x 60 x 52,452 + 19,625 x 4000 x (52,55-7,45) 





Pnb = 0,85 x f’c x b x ab = 0,85 x 300 x 60 x 26,6475 = 407706,75 kg 




19492588,2   
407706,75
 = 47,810 
e < eb  
0,3 d + 
ℎ
2
 – d’ = 0,3 x 52,55 + 
60
2
 – 7,45 = 38,315 cm < eb 
0,3 d + 
ℎ
2
 – d’ > e maka 
Px = 0,85 . f’c . b .d + fy .Ast 
     = 0,85 x 300 x 60 x 52,55 + 4000 x 19,625 
     = 882515 kg 
Po = 0,85 x f’c x (Ag – Ast) + fy x Ast 
     = 0,85 x 300 x (60x60-98,125 ) + 4000 x 98,125 
     = 1285478,125 kg 
Arah – Y : 
Mnx = 229545,5 kgcm 




 =  
229545,5
69057,008 












ab = 0,85 cb = 0,85 x 31,35 = 26,6475 cm 
e = ea + 
ℎ
2
- d’ = 3,324 + 
60
2







 = 0,51 
Kb = Fb . (1- 
𝐹𝑏
2
) = 0,51 x ( 1- 
0,51
2
 ) = 0,379 
Mnb = 0,85 x f’c x Kb x b x d2 + As’ x fy x (d-d’) 
       = 0,85 x 300 x 0,379 x 60 x 52,452 + 19,625 x 4000 x (52,55-7,45) 
       = 19492588,2 kg cm 
Pnb = 0,85 x f’c x b x ab = 0,85 x 300 x 60 x 26,6475 = 407706,75 kg 




19492588,2   
407706,75
 = 47,810 
e < eb  
0,3 d + 
ℎ
2
 – d’ = 0,3 x 52,55 + 
60
2
 – 7,45 = 38,315 cm < eb 
0,3 d + 
ℎ
2
 – d’ > e maka 
Px = 0,85 . f’c . b .d + fy .Ast 
     = 0,85 x 300 x 60 x 52,55 + 4000 x 19,625 
     = 882515 kg 





     = 0,85 x 300 x (60x60-19,625) + 4000 x 19,625 
     = 991495,625 kg 






















Pi = 671894,108 kg 
Pn = 106241,5508 kg 
Syarat Pi > Pn .... Ok! 
b. Tulangan Geser  
Vu = 2070,531 kg = 20705,31 N 
Pu = 69057,008 
Vn = Vu/ϴ = 20705,31/0,6 = 34508,85 N 








= 532789,669 N 
Ve = 0,17 ( 1+ 0,073 x Pu/Ag) √𝑓𝑐 x bw x d 





     = 297695,902 N 
Ve < 0,3 x √𝑓𝑐 x bw x d x √(1 + 0,3 𝑥
𝑁𝑢
𝐴𝑔
), maka digunakan 
Ve = 297695,902 N 
Vn-Ve = 34508,85 - 297695,902 N = - 263187,052 N 
(2/3) x √𝑓𝑐 x bw x d = 2/3 x √30 𝑥 600 x 525.5 = 1151312,816 N 
(Vn-Ve) < (2/3) x √𝑓𝑐 x bw x d, maka penampang sukup 
Vu < 𝜙 . Ve/2 
20705,31 < 0,6 x 297695,902 /2 
20705,31 < 89308,771 N maka tidak perlu tulangan geser namun 
dipakai tulangan praktis 
Dipakai sengkang tulangan ∅12-200 pada daerah tengah 
Dipakai sengkang tulangan ∅12-100 pada daerah pinggir. 
G. Perhitungan Beban Gempa 
 Standar SK SNI T-15-1991-03 pasal 3.14.2 memberikan ketentuan-
ketentuan  tata cara perencanaan dan pelaksanaan penulangan struktur 
bangunan beton bertulang yang direncanakan tahan terhadap gempa. Dalam  
SK SNI-1726-1989-F tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Rumah dan Gedung ditentukan bahwa gedung-gedung dengan segenap 





sedemikian rupa sehingga keseluruhannya mampu memberikan perilaku 
daktail sepenuhnya.  
Ketentuan tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa secara ekonomi 
tidaklah lazim untuk merencanakan struktur gedung sedemikian kuat sehingga 
tahan terhadap gempa secara elastik. Sehubungan dengan hal tersebut, 
peraturan menetapkan suatu taraf gempa rencana yang menjamin struktur 
gedung tidak rusak sewaktu menahan gempa kecil atau sedang. Sedangkan 
sewaktu menahan gempa kuat yang lebih jarang terjadi, struktur mampu 
mempertahankan perilaku perubahan bentuk secara daktail dengan 
memancarkan energi dan membatasi gaya gempa yang masuk ke dalam 
struktur melalui pola rencana yang terkendali sehingga tidak mengakibatkan 
keruntuhan fatal. 
1. Data-Data Perhitungan untuk Perencanaan 
Data-data perhitungan untuk perencanaan struktur gedung ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Struktur bangunan 6 tingkat dari beton bertulang dimodelkan sebagai 
sistem struktur dengan massa-massa terpusat pada bidang lantainya. 
b. Mutu beton f’c = 30 Mpa. 
c. Faktor jenis struktur (K) untuk jenis struktur beton bertulang dengan 
daktilitas penuh ditentukan K = 1. 
d. Percepatan gravitasi (Earth Gravity Acceleration)  9.80 m/dt2. 





- Kolom 60 x 60 cm 
- Balok Induk 30 x 60 cm 
- Balok Anak 25 x 50 cm 
- Tebal Pelat Lantai 12 cm 
3. Perhitungan Kekakuan Tingkat  
Perhitungan kekakuan tingkat meliputi perhitungan kekakuan kolom. 
Gaya gempa yang terjadi dibagikan ke kolom-kolom portal terbuka (open 
frame) dalam proporsi yang sesuai dengan kekakuannya. Pada gedung ini 
tidak terdapat shear wall. Kekakuan tingkat kolom dihitung dengan 






,  dimana : 
l = Momen Inersia Kolom & Dinding Geser ( Shear Wall ) 
H = Tinggi Tingkat  
Ec = Modulus Elastisitas Beton  
f’c  = 30 Mpa  
Ec  = 4700   f’c = 25742.96 MPa = 257429.6 kg/cm2 
- Kolom 60  60 cm  
K1  = 12  Ec  I / H
3 
  = (12  257429.6  1/12  604) / 4503 





4. Kekakuan Tingkat Arah X = Arah Y 







1 96576.32 40 13520684,8 
2 96576.32 40 13520684,8 
3 96576.32 40 13520684,8 
4 96576.32 40 13520684,8 
5 96576.32 40 13520684,8 
6 96576.32 40 13520684,8 
 
5. Kekakuan Tingkat Gedung  
a. Perhitungan Massa Lantai 
- Massa Lantai 1(W1) = Lantai 2(W2)= Lantai 3(W3)= Lantai 4(W4)= 
Lantai 5(W5) = lantai 6(W6) 
b. Beban mati : 
- Pelat Lantai = (16 m2100) 0.12 2400 kg/m3 =   460800 kg 
- Balok Induk = 1088 m  0.3 m x 0.6 m  2400 kg/m3     = 470016   kg 
- Balok Anak = 328 m 0.25 m  0.5 m  2400 kg/m3       = 174000  kg 





- Keramik  = 100 x 16 m2 1 24 kg/m2                          = 384000   kg 
- Spesi     = 100 x 16 m2  2  21 kg/m2                           = 672000   kg 
- Dinding = 48  68 m 4,5 m  250 kg/m2                       = 367200   kg 
                                                                      WD  =  3073336 kg 
c. Beban hidup: 
Beban hidup = (100 x 16 m2)400 kg/m2 = 640000kg 
                            WL = 640000 kg 
d. Akumulasi beban tiap lantai  
Besarnya akumulasi beban lantai diperhitungkan sebagai berikut: 
W = WD + 0.3 WL 
- Lantai 1 (W1) 
W = 3073336 + (0.3640000) = 3265336 kg 
- Lantai 2 (W2) 
W = 3073336 + (0.3640000) = 3265336 kg 
- Lantai 3 (W3) 
W = 3073336 + (0.3640000) = 3265336 kg 
- Lantai 4 (W4) 
W = 3073336 + (0.3640000) = 3265336 kg 
- Lantai 5 (W5) 





- Lantai 6 (W6) 
W = 3073336 + (0.3640000) = 3265336 kg 









 Gambar 4.14 Respon Spektrum Gempa Rencana Wilayah Gempa  
Diketahui tinggi bangunan (H) 26  m, maka waktu getar alami ( T ) ; 
T =  0,06 x ( H )3/4 
















 Tegal  termasuk wilayah gempa IV, jenis tanah sedang. Dari grafik 
respons spektrum gempa pada “STANDAR PERENCANAAN  
KETAHANAN GEMPA UNTUK STRUKTUR BANGUNAN 
GEDUNG SNI – 1726 - 2002 “ didapat nilai : 
C  =  Nilai faktor respons gempa   = 0.55 
I  = Faktor keutamaan gedung      = 1,0 
R  = Faktor reduksi gempa1.6 ≤ R = μ.fi≤ Rm= 1.6 ≤ R = μ.fi≤ 5.5 
R diambil = 5.5 





















Distribusi gaya geser total ( F ) pada masing – masing tingkat dimana : 




























  Wi . Hi =  (H1 .W1) + (H2 .W2) + (H3 .W3) + (H4 .W4) + (H5 .W5) 
 =  (4 . 481910) + (8 . 481910) + (12 . 481910)+ (16 . 481910) 
+ (20 . 481910) + (24 . 481910) 
























) 𝑥 2086733.455 = 596209,559 kg 
 Distribusi beban gempa horizontal F total tiap lantai dibagi Jumlah 
portal yang menumpu beban gempa. 
 
H. Perhitungan Sloof  
1. Sloof Tipe 1 (40/80) 
1. Beban Mati (DL) 
- Berat Sendiri Balok  = 0,4 x 0,8 x 2400   = 768 kg/m2 





DL = 1915 kg/m2 




 𝑥 𝑊𝑢 𝑥 𝐿2  = 
1
24




 𝑥 𝑊𝑢 𝑥 𝐿2  = 
1
12
 x 1380 x 4,52  = 23,28 KN.m 
f’c   = 30 Mpa 
fy   = 400 Mpa 
R1  = 0,85 f’c = 0,85 x 30 = 25,5 Mpa 
ρ min  = 1,4 / fy = 0,0035 
ρ max  = β1 [450/(600+fy)}, (R1/fy) = 0,0255 
Fmax  = 0,85 [450/(600+400)] = 0,03825 
Kmax  = F max {1-(Fmax/2)} = 0,3825 {1-(0,3825/2)} = 0,3093 
h Balok    = 800 mm 
b Balok    = 400 mm 
Tebal Selimut  = 50 mm 
∅ Tulangan Tekan  = 22 mm 
∅ Tulangan Tarik  = 22 mm 
∅ Tulangan Sengkang  = 12 mm 





d’ = P + ∅ sengkang + ½ ∅ Tulangan Tarik = 50 + 12 + 11 = 73 mm 
d’/dmax = 0,62 x Fmax =0,2372 
3. Penulangan Sloof 
1) Tulangan Lapangan 





9,20   
0,8
 = 11,5 KN.m 
Digunakan Tulangan ∅22 mm, 
A1∅ = ¼ x 3,14 x D2 = ¼ x 3,14 x 222 = 379,94 mm2 
h = 800 mm, pb = 50 mm, ∅sengkang = 12 mm 
d = h – pb - ∅sengkang – 0,5 Tulangan Pokok  
   = 800 – 50 – 12 – (0,5 x 22) = 727 mm 
ρ min = 1,4/fy = 1,4/400 = 0,0035 
ρb = 





   = 






ρ maks = 0,75 x pb = 0,75 x0,03251 = 0,02438 








Rn = ρ rencana x fy x (1-0,5 x ρ x m) = 0,01219 x 400 x (1-0,5 x 












 = 93,233 mm 
dada = 727 mm > d perlu = 93,233 mm 
maka digunakan tulangan sebelah 






 = 0,72 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 𝜌 = 
0,72   
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,001990 
1,33 x ρ baru = 1,33 x 0,001990 = 0,0026467 
Karena ρ baru < ρ min dan karena ρ baru < ρ max 
Maka ρ pakai = ρ min = 0,0035 
AS perlu = ρ pakai x b x d = 0,0035 x 300 x 727 mm2  = 763,35 
mm2 
Dipakai 3 tulangan ∅ 22 mm 
As = 3 x 379,94 = 1.139,82 mm2 > As perlu = 763,35 mm2.....(OK) 
2) Tulangan Tumpuan 





18,40    
0,8
 = 23 KN.m 
Digunakan tulangan ∅22 mm, 





h = 800 mm, pb = 50 mm, ∅sengkang = 12 mm 
d = h – pb - ∅sengkang – 0,5 tulangan pokok  
   = 800 – 50 – 12 – (0,5 x 22) = 727 mm 
ρ min = 1,4/fy = 1,4/400 = 0,0035 
ρb = 





   = 






ρ maks = 0,75 x pb = 0,75 x0,03251 = 0,02438 








Rn = ρ rencana x fy x (1-0,5 x ρ x m) = 0,01219 x 400 x (1-0,5 x 
0,01219 x 15,686) = 4,41 Mpa 







 = 131,851 mm 
dada = 427 mm > d perlu = 131,851 mm 
maka digunakan tulangan sebelah 






 = 0,1450 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 𝜌 = 
0,1450    
4,41





1,33 x ρ baru = 1,33 x 0,00116 = 0,000532 
Karena ρ baru < ρ min dan karena ρ baru < ρ max 
Maka ρ pakai = ρ min = 0,00352 
AS perlu = ρ pakai x b x d = 0,0035 x 300 x 727 mm2  = 763,35 
mm2 
Dipakai 3 tulangan ∅ 22 mm 
As = 3 x 379,94 = 1.139,82 mm2 > As perlu = 763,35 mm2.....(OK) 
e. Perencanaan Tulangan Geser dan Torsi 
1) Perencanaan Torsi 








       = (
1
9
𝑥 √30 𝑥 (∑ 4002 𝑥 800 𝑥
1
3
)) = 25,96 KN.m 
Ct = 
𝑏𝑤 𝑥 𝑑
∑ 𝑥2 𝑥 𝑦 
 =
300 𝑥 427
∑ 4002 𝑥 800 
 = 0,00511 mm-1 















 𝑥√30 𝑥 ∑ 4002 𝑥 800 )
√1+ (











 = 43 KN.m > Tc = 11,11 KN.m 






2) Perencanaan geser 
Vu = 276 KN 
Vu pada jarak d = 
276  𝑥 (2−0,4320)
2
 = 216,384 KN 
Vu pada jarak 2h = 
276 𝑥 (2−1)
2
 = 138 KN 
- Didalam sendi plastis 
Vu = 216,384 KN 
Vc = 0 






= 360,64 KN 
𝑆 =  






𝑥 𝜋 𝑥122)𝑥 400 𝑥 432
360,64 𝑥 103
 = 108,326 mm 
Syarat spasi : S ≤
𝑑
4
= 108 𝑚𝑚 
Dipakai tulangan ∅ 12-100 
3) Diluar Sendi Plastis 
Diambil jarak sejauh 2h = 1000 mm dengan Vu = 138 KN 







  = 230 KN 
𝑆 =  






𝑥 𝜋 𝑥122)𝑥 400 𝑥 432
230 𝑥 103
 = 169,855 mm 




= 108 𝑚𝑚 







2. Sloof Tipe  2 (30/50) 
Beban Mati (DL) 
- Berat sendiri balok  = 0,3 x 0,5 x 2400   = 360 kg/m2 
- Berat dinding   = 1 x 4 x 0,15 x 1700 = 1700  = 1020 kg/m2 
DL = 1380 kg/m2 




 𝑥 𝑊𝑢 𝑥 𝐿2 = = 
1
24




 𝑥 𝑊𝑢 𝑥 𝐿2 = = 
1
12
 x 1380 x 42 = 18,40 KN.m 
f’c   = 30 Mpa 
fy   = 400 Mpa 
R1   = 0,85 f’c = 0,85 x 30 = 25,5 Mpa 
ρ min   = 1,4 / fy = 0,0035 
ρ max   = β1 [450/(600+fy)}, (R1/fy) = 0,0255 
Fmax   = 0,85 [450/(600+400)] = 0,03825 
Kmax   = F max {1-(Fmax/2)} = 0,3825 {1-(0,3825/2)} = 0,3093 
h Balok  = 500 mm 
b Balok  = 300 mm 
Tebal selimut = 50 mm 





∅ tulangan tarik  = 22 mm 
∅ tulangan sengkang = 12 mm 
d = h –P – ½ ∅ tul - ∅ sengkang = 500 – 50 – 11 – 12 = 427 mm 
d’ = P + ∅ sengkang + ½ ∅ tulangan tarik = 50 + 12 + 11 = 73 mm 
d’/dmax = 0,62 x Fmax = 0,2372 
a. Penulangan Sloof 
1) Tulangan Lapangan 





9,20   
0,8
 = 11,5 KN.m 
Digunakan tulangan ∅22 mm, 
A1∅ = ¼ x 3,14 x D2 = ¼ x 3,14 x 222 = 379,94 mm2 
h = 500 mm, pb = 50 mm, ∅sengkang = 12 mm 
d = h – pb - ∅sengkang – 0,5 tulangan pokok  
    = 500 – 50 – 12 – (0,5 x 22) = 427 mm 
ρ min = 1,4/fy = 1,4/400 = 0,0035 
ρb = 





   = 



















Rn = ρ rencana x fy x (1-0,5 x ρ x m) = 0,01219 x 400 x (1-0,5 x 
0,01219 x 15,686) = 4,41 Mpa 







 = 93,233 mm 
dada = 427 mm > d perlu = 93,233 mm 
maka digunakan tulangan sebelah 






 = 0,21 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 𝜌 = 
0,21   
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,0005811 
1,33 x ρ baru = 1,33 x 0,0005811 = 0,000773 
Karena ρ baru < ρ min dan karena ρ baru < ρ max 
Maka ρ pakai = ρ min = 0,0035 
AS perlu = ρ pakai x b x d = 0,0035 x 300 x 427 mm2  
                      = 448,35 mm2 





As = 3 x 379,94 = 759,88 mm2 > As perlu = 448,35 mm2.....(OK) 
2) Tulangan Tumpuan 





18,40    
0,8
 = 23 KN.m 
Digunakan tulangan ∅22 mm, 
A1∅ = ¼ x 3,14 x D2 = ¼ x 3,14 x 222 = 379,94 mm2 
h = 500 mm, pb = 50 mm, ∅sengkang = 12 mm 
d = h – pb - ∅sengkang – 0,5 tulangan pokok  
   = 500 – 50 – 12 – (0,5 x 22) = 427 mm 
ρ min = 1,4/fy = 1,4/400 = 0,0035 
ρb = 





   = 






ρ maks = 0,75 x pb = 0,75 x0,03251 = 0,02438 








Rn = ρ rencana x fy x (1-0,5 x ρ x m) = 0,01219 x 400 x (1-0,5 x 
0,01219 x 15,686) = 4,41 Mpa 











 = 131,851 mm 
dada = 427 mm > d perlu = 131,851 mm 
maka digunakan tulangan sebelah 






 = 0,4205 Mpa 
ρ baru = 
𝑅𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
𝑅𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑎
 𝑥 𝜌 = 
0,4205    
4,41
 𝑥 0,01219 = 0,00116 
1,33 x ρ baru = 1,33 x 0,00116 = 0,00154 
Karena ρ baru < ρ min dan karena ρ baru < ρ max 
Maka ρ pakai = ρ min = 0,0035 
AS perlu = ρ pakai x b x d = 0,0035 x 300 x 427 mm2  
     = 448,35 mm2 
Dipakai 3 tulangan ∅ 22 mm 
As = 3 x 379,94 = 759,88 mm2 > As perlu = 448,35 mm2.....(OK) 
b. Perencanaan Tulangan Geser dan Torsi 
1) Perencanaan Torsi 








       = (
1
9
𝑥 √30 𝑥 (∑ 3002 𝑥 500 𝑥
1
3







∑ 𝑥2 𝑥 𝑦 
 =
300 𝑥 427
∑ 3002 𝑥 500 
 = 0,00288 mm-1 















 𝑥√30 𝑥 ∑ 3002 𝑥 500 )
√1+ (











 = 17 KN.m > Tc = 7,11 KN.m 
Maka diperlukan tulangan torsi 
2) Perencanaan Geser 
Vu = 276 KN 
Vu pada jarak d = 
276  𝑥 (2−0,4320)
2
 = 216,384 KN 
Vu pada jarak 2h = 
276 𝑥 (2−1)
2
 = 138 KN 
3) Didalam Sendi Plastis 
Vu = 216,384 KN 
Vc = 0 






= 360,64 KN 
𝑆 =  






𝑥 𝜋 𝑥122)𝑥 400 𝑥 432
360,64 𝑥 103
 = 108,326 mm 
Syarat spasi : S ≤
𝑑
4
= 108 𝑚𝑚 
Dipakai tulangan ∅ 12-100 
4) Diluar Sendi Plastis 
Diambil jarak sejauh 2h = 1000 mm dengan Vu = 138 KN 











  = 230 KN 
𝑆 =  






𝑥 𝜋 𝑥122)𝑥 400 𝑥 432
230 𝑥 103
 = 169,855 mm 




= 108 𝑚𝑚 
Dipakai tulangan ∅ 12 -100 
 
I. Perhitungan Pondasi  
1. Analisa Data Tanah 
Berdasarkan dari Jurnal Metode Grouting  Untuk Meningkatkan 
Daya Dukung Tanah di Bangunan Stasiun Pompa Drainase Sibulanan, 
Pekalongan, Jawa Tengah,  data hasil uji sondir SD1 dan plotting pada 
grafik hubungan antara  conus resistance (qc) dan friction ratio (fr) 
Robertson dan Campanella (1983) pada beberapa jenis tanah , kutipan  
Bowles (1997) maka akan didapat gambaran secara tidak langsung 
menegani jenis lapisan tanah pada titik SD1. Sehingga pada titik SD1 dapat 
dibedakan menjadi dua jenis lapisan tanah yaitu tanah lempung yanag 
berada pada kedalaman 0,00 hingga kedalaman 4,60 meter, tanah lempung 
kelanauan yang berada pada kedalaman 4,60 hingga kedalaman 7,60 meter, 
dan tanah lempung pada kedalaman 7,60 hingga kedalaman    23,00 meter. 
Dengan mengunakan konsistensi tanah Terzaghi dan peck (1984) maka 
pada titik SD1 dapat digolongkanmenjadi tiga jenis konsistensi tanah, yaitu 





resistance sebesar 2,00 hingga 4,00 kg/cm2, tanah teguh pada kedalaman 
4,40 hingga kedalaman 7,60 meter dengan nilai conus resistance sebesar 
10,00 hingga 18,00 kg/cm2, tanah lunak pada kedalaman 7,60 hingga 
kedalaman 16,60 meter dengan nilai conus resistance sebesar 5,00 hingga 
10,00 kg/cm2, tanah  tanah teguh pada kedalaman 16,60 hingga kedalamn 
23,00 meter dengan nilai conus resistance sebesar 10,00 hingga 20,00 
kg/cm2.  
Tabel Konsistensi tanah lempung berdasarkan sondir (Terzaghi Dan Peck 198) 
 
Konsistensi 
Conus Resistance (qc) 
Kg/cm2 
Friction Ratio (FR) 
% 
Sangat lunak / very soft < 5 3.5 
Lunak / Soft  5 – 10 3.5 
Teguh / firm 10 – 35 4.0 
Kaku / Stiff 30 – 60 4.0 
Sangat kaku / very stiff 60 – 120 6.0 
Keras / hard  > 120 6.0 
2. Daya Dukung Tiang Tunggal 
Pondasi dalam yang akan digunakan yaitu pondasi tiang pancang yang 
akan bertumpu pada tanah keras dengan kedalaman 4 meter. Pondasi tiang 
pancang yang digunakan pada gedung ini ada satu , dengan spesifikasi 
sebagai berikut: 
Dimensi Pile Cap   = 3 m x 3 m 
Dimensi tiang pancang = 60 cm x 60 cm 














qc = nilai unsur resistance (kg/cm2) = 45 kg/cm2 
A = luas penampang (cm2) = ¼ 𝜋 D2 = ¼ x 3,14 x 602 = 2826 cm2 
f = jumlah tahanan geser (kg/cm) = 194 kg/cm 
3 dan 5 = faktor keamanan 














 = 49684,4 kg = 49,684 ton 
Daya dukung tiang tunggal tipe 1 dari data sondir diambil 49,684 ton 
2) Daya Dukung Tiang Kelompok 
Kapasitas tiang pancang kelompok didapat dengan persamaan : 
Jumlah tiang pancang 
Gaya normal kolom = 107062 kg = 107,062 ton (elemen 402) 
Berat pile cap = 3 x 3 x 1 x 2,4 = 21,6 ton 
V total = 107,062 + 21,6 = 128,662 
Jumlah tiang pancang = 128,662/49,684 = 2,589 buah => 4 buah 
Jarak tiang pancang 
Syarat jarak tiang as-as 
2,5 L ≤ s ≤ 4 L 
2,5 x 60 = 150 cm 
Syarat jarak tiang ke tepi 
s ≥ 1,25 L 
1,25 x 60 = 75 cm 





4 x 60 = 240 𝑐m 
Diambil s = 150 cm 
 
 
3) Daya Dukung Tiang Pancang Group  
P = Eg. Ptiang 
Eg = efesiensi Group Tiang Pancang 





L = lebar tiang = 60 cm 
s = jarak antar as tiang = 150 cm 
m = jumlah baris = 2 buah 
n = jumlah tiang sebaris = 2 buah 
Eg = 1-arc tg(60/150) 
(2−1).2+(2−1)2
90.2.2
 = 0,758 







 = 32,1655 ton 
Pmax ≤ P ......OK 
3. Penulangan Pile Cap 
Direncanakan pile cap= 3 m x 3 m  
Tebal pile cap = 1000 mm 
Diameter tulangan pokok = 28 mm 
Selimut beton = 50 mm 





dy = h – p - ∅𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 – 0,5 x ∅𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
 = 1000 – 50 – 28 – (0,5 x 28) = 908 mm 
Tiang pancang yang memikul beban normal (Pu), sehingga beban yang 







=   32,1655 𝑡𝑜𝑛 = 32165,5 𝑘𝑔 
Lebar penampang kritis pada tepi kolom (F): 
F = ½ B – ½ c1 = ½ (3000) – ½ (600) = 1200 mm = 1,2 m 
Berat pelat (q): 
q = Bx h x bj beton = 3 x 1 x 2400 = 7200 kg 
a. Tulangan arah X 
Tulangan bawah 
Momen rencana (Mu): 
Mu = 2 x Ptp x (F-Stepi) – ½ x q x F2 
 = 2(32165,5)(1,2-0,75)-1/2 x 7200x 1,22 
 = 283864,95 kgm 







 =  15,686 





0,8 𝑥 1000 𝑥 9362
= 4,05 𝑁/𝑚𝑚2  








ρmax = 0,75 x 










   = 0,75 x 









 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝑓𝑦
) 
       =  
1
15,686
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 15,868 𝑥 4,05 
400
) 
       = 0,01123 
ρmin ≤ ρperlu ≤ ρmax, maka: 
ρpakai = ρperlu = 0,01123 
As = ρ . b . d =  0,01123 x 100 x 93,6 = 105,1128 cm2 
Digunakan tulangan ∅ 28-55 (As terpasang = 110,779 mm2) 
Tulangan atas 
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 105,1128 = 52,5564 cm2 
Tulangan terpakai = D 28 – 110 (As ada = 55,389 cm2) 
b. Tulangan Arah Y 
Tulangan bawah 
Momen rencana (Mu): 
Mu = 2 x Ptp x (F-Stepi) – ½ x q x F2 
    = 2(32165,5)(1,2-0,75)-1/2 x 7200x 1,22 
    = 283864,95 kgm 







 =  15,686 





0,8 𝑥 1000 𝑥 9362
= 4,05 𝑁/𝑚𝑚2  












ρmax = 0,75 x 






   = 0,75 x 









 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝑓𝑦
) 
       =  
1
15,686
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 15,868 𝑥 4,05 
400
) 
       = 0,01123 
ρmin ≤ ρperlu ≤ ρmax, maka: 
ρpakai = ρperlu = 0,01123 
As = ρ . b . d =  0,01123 x 100 x 93,6 = 105,1128 cm2 
Digunakan tulangan ∅ 28-55 (As terpasang = 110,779 mm2) 
Tulangan atas 
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 105,1128 = 52,5564 cm2 
Tulangan terpakai = D 28 – 110 (As ada = 55,389 cm2) 
4. Penulangan Tiang Pancang 
Dalam penulangan tiang pancang akan direncankan berdasarkan metode 
pengangkatan tiang pancang 
Panjang tiang pancang (L) = 4,00 m 
Diameter tiang pancang (d) = 0,60 m 
Luas tiang pancang = 0,2826 m2 
Bj beton = 2400 kg/m3 





fy = 400 Mpa = 4000 kg/m2 
a. Metode I 




 𝑥 𝑞 𝑥 (𝐿 − 2𝑎)2 −
1
2
 𝑥 𝑞 𝑥 𝑎2 
Jadi : 
M1 = M2 
½ x q x a2 = 
1
8
 𝑥 𝑞 𝑥 (𝐿 − 2𝑎)2 −
1
2










4a2 + 4aL – L2 = 0 
Dengan L = 4 m, maka 
4a2 + 16a – 16 = 0 




   





a2 = -4,828 m 
diambil a dengan panjang 0,8284 meter, sehingga 
a = 0,8284 m 
q = 0,6 m x 0,6 m x 2400 kg/m3 = 864 kg/m 
M1 = M2 = ½ x q x a2 = ½ x 864 x (0,8284)2 = 296,459 kgm 
b. Metode II 
M1 = ½ x q x a2 



















=  0  








M maks = M2  
 = R1 
𝐿2−2𝑎𝐿
2(𝐿−𝑎)










M1 = M2 















Dengan L = 4 m, maka 
2a2 – 16a + 16 = 0 





a1 = 1,1715 m 
a2 = 6,828 m 
diambil a dengan panjang 1,1715 meter, sehingga 
a = 1,1715 m 
q = 0,6 m x 0,6 m x 2400 kg/m2 = 864 kg/m 
M1 = M2 = ½ x q x a2 = ½ x 864 x 1,1715 = 506,088 kgm 
Dari kedua metoda diatas, keadaan yang paling menentukan adalah 
metode II dengan nilai Mu = 506,088 kgm 
5. Perhitungan Penulangan Tiang Pancang 
Direncanakan  
Diameter tiang pancang = 60 cm 
Diameter tulangan pokok = 14 mm 





dx = h – p – 0,5 x ∅𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 600 – 40 – (0,5 x 14) = 553 mm 












5060,88  𝑥 104
0,8 𝑥 600 𝑥 5532
= 0,345 N/mm2 








ρmax = 0,75 x 






   = 0,75 x 









 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 𝑚 𝑥 𝑅𝑛
𝑓𝑦
) 
       =  
1
15,686
 𝑥 (1 −  √1 −  
2 𝑥 15,868 𝑥 0,345  
400
) 
 = 0,000478 
ρmin ≤ ρperlu ≤ ρmax, maka: 
ρpakai = ρmin = 0,0035 
As = ρ . b . d =  0,0035 x 60 x 55,3 = 11,613 cm2 
D14 ( As ada = 12,32 cm 
 
J. Metode Pelaksanaan  
1. Pekerjaan Persiapan 





Pembuatan pagar pengaman proyek dilaksanakan sebelum 
aktivitas pelaksanaan di lapangan dilakukan. Tujuannya adalah untuk 
menjamin keamanan kerja didalam lingkungan proyek dan sekaligus 
sebagai pemisah aktifitas diluar dan didalam areal proyek. Pagar 
pengaman ini dibuat berdinding seng dan disokong oleh tiang-tiang 
penyanggah yang kokoh, dibangun mengitari lokasi proyek sehingga 
dapat memenuhi fungsinya sebagai pengaman.   
b. Pekerjaan Papan Nama Proyek 
1) Papan Nama ini digunakan sebagai identitas dan informasi 
mengenai proyek. 
2) Papan nama proyek dibuat dengan ukuran atas persetujuan Direksi 
pekerjaan. 
3) Bahan yang dipakai : kayu kaso, plywood, amplas, cat kayu, paku, 
split, cat minyak, semen, dan lain-lain. 
4) Papan nama Proyek dipasang dipangkal dan ujung lokasi 
pekerjaan. 
5) Papan nama dipelihara selama pelaksanaan proyek.  
c. Pas. Patok Profil dan Bouwplank 
Survey dan pengukuran dilaksanakan minimal 2 kali selama 
pelaksanaan:  
1) Awal pelaksanaan (MC 0%), dilaksanakan bersama penyedia 
dengan dasar gambar design yang telah disiapkan. Hasil 





2) Akhir pelaksanaan (MC 100%), dilaksanakan setelah pelaksanaan 
pekerjaan selesai dengan acuan dari gambar pelaksanaan. Hasil 
dari pengukuran akhir ini dituangkan dalam Absuilt drawing.  
   Seluruh produk mutual check (data ukur, gambar-gambar, 
daftar kuantitas dan harga, RAB pekerjaan tambah kurang) harus 
disampaikan kepada pengguna jasa untuk diperiksa dan diteliti. 
Sebelum melaksanakan pekerjaan, dilakukan pengukuran 
atau MC0% (situasi, potongan memanjang dan melintang), dimana 
pemasangan patok dilakukan dengan jarak 1,5 m dari As sekeliling 
bangunan atau sesuai kebutuhan lapangan agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas kondisi existing untuk memudahkan dalam 
pelaksanaan pekerjaan.  
Pada pengukuran ini juga ditentukan titik-titik elevasi (patok 
tetap) yang diikatkan pada BM yang terdekat, dimensi dan arah 
yang akan dipakai sebagai acuan untuk menentukan kedalaman 
galian, ketinggian pasangan/bangunan. Apabila penentuan elevasi 
sudah sesuai dengan kebutuhan, maka dibuat profil/bouwplank dari 
bahan yang cukup kokoh agar tidak goyang/berubah. 
Hasil MC 0% ini kemudian digambar/diplot di gambar 
rencana dan dihitung volumenya untuk mencocokkan dengan 
volume yang ada dalam kontrak. Apabila ada perbedaan dengan 
volume kontrak, maka akan diusulkan untuk di addendum. 





a) Sebelum pelaksanaan (MC 0%);  
b) Pada saat pelaksanaan; 
c) Menjelang/setelah pekerjaan mencapai 100% waktu yang 
dibutuhkan  
d) Sebelum pelaksanaan (MC 0%)  
e) Pada saat pelaksanaan : sesuai dengan kebutuhan  
f) Menjelang / setelah pekerjaan mencapai 100% Peralatan yang 
digunakan; 
-  Patok dolken    -  Kayu reng  
-  Theodolit     -  Rambu  
-  Waterpass     -  Cat - kalkir  
-   Roll meter (50 m)   -   Paku payung  
d. Pekerjaan Pembersihan Lapangan  
Dilakukan sebelum pekerjaan utama dimulai dengan tujuan 
membersihkan material - material yang  tidak digunakan, sehingga pada 
saat memulai pekerjaan utama tidak ada kendala apapun dilapangan. 
Pekerjaan pembersihan lapangan dimaksudkan agar suasana dalam 
lokasi pekerjaan bersih dari bekas bongkaran bangunan lama yang 
dibongkar. Semua benda-benda yang mengganggu tersebut harus 
dibuang/ dipindahkan agar tidak mengganggu jalannya pekerjaan. 
Nantinya dipakai juga sebagai dasar acuan perhitungan Mutual Check 
0%. Sedangkan pembersihan lokasi setelah selesai pekerjaan yaitu 





setelah selesai mengerjakan, sehingga pekerjaan sudah selesai dalam 
kondisi 100% dan dapat diterima oleh Team Pemeriksa. 
e. Mobilisasi dan Demobilisasi 
Mobilisasi bertujuan untuk mengadakan/ mendatangkan peralatan, personil, 
dan perlengkapan untuk melaksanakan semua item pekerjaan di lapangan, 
dan mengembalikan pada keadaan yang diinginkan sesuai dengan gambar 
kerja. Dalam Pelaksanaan Proyek ini Mobilisasi dan Demobilisasi Peralatan 
yang dilakukan terdiri dari: 
-  Concrete Mixer   - Concrete Vibrator  
- Plat Vibrator Stamper   - Pick Up  
Personil terdiri dari:  
- Kepala Proyek    - Mandor  
- Juru Hitung Kuantitas   - Tukang Besi Beton 
- Teknik Instalasi Listrik   - Personil K3  
- Tenaga Administrasi   - Tenaga Logistik  
- Tenaga harian     - Operator-operator alat berat  
Pada saat mobilisasi alat berat diangkut menggunakan mobil trailer, 
trailer yang digunakan harus memiliki perlengkapan yang memadai. 
Demobilisasi Pekerjaan ini merupakan pekerjaan pengembalian dan 
pemindahan peralatan yang telah dipergunakan. Dan mengembalikan 
kondisi lapangan yang telah digunakan sebgai tempat penyimpanan alat, 








2. Air dan Listrik Kerja 
a. Air Kerja 
Air kerja sangat diperlukan dalam menunjang pelaksanaan 
pekerjaan, dimana air kerja berfungsi untuk pekerjaan  testing 
comissioning dan campuran adukan pekerjaan lainnya. Untuk 
pengadaan air kerja diperlukan satu buah mesin pompa untuk distribusi 
air kerja. Pemasangan pompa air dilakukan dengan terlebih dahulu 
melakukan pemantekan untuk mendapatkan sumber air, kemudian 
dilakukan pemasangan pipa dan kran air. Air untuk keperluan kerja 
ditampung dalam toren air atau drum air. Air kerja dapat juga diperoleh 
dari sumber existing yang ada dengan penyambungan dan membayar 
sejumlah biaya yang telah ditentukan. 
b. Listrik Kerja  
Listrik kerja diperlukan untuk membantu pekerjaan pemotongan 
keramik, pemotongan besi,  pompa air, penerangan kerja serta power 
untuk mengoperasikan alat bantu kerja lainnya. Pengadaan listrik kerja 
dengan membuat meteran listrik baru dengan pengajuan ke PLN atau 
dari Genset  tergantung dari efisiensinya terhadap pelaksanaan 
pekerjaan. 
3. Pekerjaan Struktur 





1)    Setelah pekerjaan Pendahuluan dan pekerjaan pemancangan 
selesai dilakukan, hal yang dilakukan selanjutnya yaitu pekerjaan 
galian tanah pondasi. Galian tanah pondasi diperlukan untuk 
perletakan pondasi plat.   
2)    Pengalian dilakukan sesuai dengan gambar rencana pondasi dan 
telah mendapat persetujuan dari pengawas. Bidang horizontal 
galian tanah harus mempunyai jarak yang lebih besar dari lebar 
pondasi, hal ini berfungi untuk memungkinkan pemasangannya, 
penopangan dan lainlain. Kedalaman galian harus sesuai dengan 
gambar rencana. 
3) Tanah hasil galian ditumpuk ditempat yang telah ditentukan oleh 
pengawas, karena tanah tersebut akan dipakai kembali. 
 
b. Pekerjaan Urugan Pasir 
Permukaan tanah yang sudah digali diatasnya diberikan pasir urug, 
kemudian dipadatkan dengan menggunakan alat stamper. Urugan pasir 
ini berfungsi untuk menstabilkan permukaan tanah asli dan 
menyebarkan beban. Urugan Pasir dipadatkan perlapis hingga 
mencapai ketebalan Urugan Pasir yang sesuai dengan gambar kerja dan 
spesifikasi teknis yang ada yaitu sekitar 7 cm. 
c. Perkerjaan Urugan Tanah 
1)    Pekerjaan urugan tanah dilakukan setelah pondasi selesai dan 





digunakan untuk menimbun pondasi. Tanah tersebut dipadatkan 
lapis demi lapis baik dengan cara manual atau menggunakan alat 
stamper.  
2)    Selain itu urugan tanah juga dilakukan pada permukaan lantai. 
Bagian lantai yang perlu ditinggikan di urug dengan tanah urug. 
Tanah urug yang dipakai dapat berasal dari hasil galian ataupun 
tanah urug yang didatangkan. Tanah dihamparkan kemudian 
dipadatkan lapis demi lapis hingga didapatkan kepadatan dan 
ketebalan yang sesuai dengan spesifikasi teknis. 
d. Pekerjaan Pondasi 
Dalam Proyek ini ada dua buah jenis pondasi yang digunakan yaitu 
pondasi pasangan batu. Adapun Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Batu  
Tahap Pelaksanaan :  
1) Pasang patok batu untuk memasang profil (2 patok untuk tiap 
profil). Profil dipasang pada setiap ujung lajur pondasi.  
2) Pasang bilah batu datar pada kedua patok,setinggi profil.  
3) Pasang profil benar-benar tegak lurus dan bidang atas profil datar. 
Usahakan titik tengah profil tepat pada tengah-tengah galian yang 
direncanakan dan bidang atas profil sesuai peil pondasi.  
4) Ikat profil tersebut pada bilah datar yang dipasang antara 2 patok 
dan juga dipaku agar lebih kuat.  
5) Pasang patok sokong, miring pada tebing galian pondasi dan 





6) Cek ketegakan / posisi profil dan ukuran-ukurannya, perbaiki jika 
ada yang tidak tepat,demikian juga peilnya 
Pemasangan batu kosong :  
1) Siapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan.  
2) Pasang benang pada sisi luar profil untuk setiap beda tinggi 15 cm 
dari permukaan urugan pasir.  
3) Siapkan pasir untuk mengisi rongga - rongga batu-batu tersebut.  
4) Susun batu-batu diatas lapisan pasir urug tanpa adukan 
(aanstamping) dan isikan pasir dalam celah-celah batu tersebut 
sehingga tak ada rongga antar batu kemudian siramlah pasangan 
batu kosong tersebut dengan air.  
5) Naikkan benang pada 15 cm berikutnya dan pasang batu kali 
dengan adukan, sesuai ketinggian benang. Usahakan bidang luar 
pasangan tersebut rata. 
Tahap Pelaksanaan :  
1) Persiapkan batu dan peralatan yang akan dipergunakan didekat 
lokasi pasangan . 
2) Pemasangan bouwplank . 
3) Galian tanah untuk pasangan batu kali 1:5 yang sudah selesai 
dilaksanakan. 
4) Pengamanan lalu lintas apabila pusat kegiatan/lokasi pekerjaan 
dipinggir jalan dengan pemasangan rambu – rambu peringatan. 





6) Jika galian tanah telah selesai, dan telah diperiksa lokasinya, 
panjang, lebar dan dalam galian, serta telah mendapatkan ijin 
pasang dari pengawas lapangan, maka pekerjaan pasangan dapat 
dilakukan.  
7) Pemberitahuan Kepada direksi keet dan mandor atau Pelaksana 
lapangan. 
Cara Pelaksanaan :  
1) Sediakan batu, pasir, semen, air kerja dan beton molen di dekat 
lokasi pasangan batu tersebut.  
2) Membuat kotak aduk dari papan sesuai ukuran volume campuran.  
3) memasang profil dari bambu atau kayu dan tarik benang sebagai 
acuan pasangan batu.  
4) Mortar dicampur dengan menggunakan beton mixer minimal 2 
menit.  
5) Untuk lapis bawah pondasi batu dihampar pasir, kemudian ratakan   
6) Setelah pasir dihampar dan dipasang batu kosong diberi pasir untuk 
mengisi rongga dihampar dan diratakan.  
7) Kemudian susun batu belah, dan isi sela batu dengan mortar.  
8) Susun lapis berikutnya diselang seling antara batu dengan mortar  
9) Bersihkan mortar pada pasangan batu muka pada saat mortar belum 






10)  Pasangan batu yang dipasang setiap hari tingginya tidak lebih dari 
1.25 m untuk menghindari kemungkinan terjadinya roboh. 
11) Lakukan Foto Dokumentasi pada saat pelaksanaan pekerjaan 
4. Struktur Atas Pondasi 
a. Pekerjaan Cor Balok Sloof 
Pengecoran balok sloof dilakukan setelah pondasi selesai dilakukan. 
Pada dasarnya pelaksanaan balok sloof sama dengan pelaksanaan 
beton. Bekisting dan tulangan besi dirakit terlebih dahulu sesuai dengan 
shop drawing. Setelah itu barulah campuran beton dituangkan, 
campuran beton yang digunakan sama dengan campuran  beton Pondasi 
yaitu mutu beton K-225. Campuran beton tersebut terlebih dahulu telah 
dilakukan job mix design dan nilai slump tesnya sesuai dengan 
spesifikasi teknis. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini perlu adanya 
persetujuan dari pengawas. 
b. Pekerjaan Cor Beton Kolom 
Proses pelaksanaan pekerjaan ini sebagai berikut :  
1) Pekerjaan Pembesian. Fabrikasi pembesian dilakukan ditempat 
fabrikasi. Besi yang digunakan sesuai gambar rencana. Besi ini 
dirakit dan dibentuk sesuai dengan shop drawing.   
2) Pembuatan Bekisting. Bekisting dibuat dari multiplex 9 mm yang 
diperkuat dengan kayu usuk 4/6 dan diberi skur-skur penahan agar 





3) Melakukan Kontrol Kualitas. Ada 2 kontrol kualitas yang 
dilakukan. Kontrol kualitas pertama yaitu Kontrol Kualitas 
Sebelum dilakukan pengecoran meliputi kontrol kualitas terhadap 
posisi dan kondisi bekisting, posisi dan penempatatan pembesian, 
jarak antar tulangan, panjang penjangkaran, ketebalan beton 
decking (Beton tahu), ukuran baja tulangan yang digunakan, posisi 
penempatan water stop.  
4) Kontrol Kualitas kedua yaitu Kontrol kualitas  saat pengecoran. 
Pada saat berlangsungnya pengecoran, campuran dari Concrete 
mixer Truck diambil sampelnya. Sampel diambil menurut 
ketentuan yang tercantum dalam spesifikasi.  
5) Pekerjaan Kontrol kualitas ini akan dilakukan bersama-sama 
dengan konsultan pengawas untuk selanjutnya dibuat berita acara 
pengesahan kontrol kualitas. 
6) Pengecoran dilakukan secara langsung dan menyeluruh. 
7) Curing (perawatan) dilakukan sehari (24 jam) setelah pengecoran 
selesai dilakukan dengan dibasahi air dan dijaga/dikontrol untuk 
tetap dalam keadaan basah. 
c. Pekerjaan Cor Beton Balok dan Ring Balok 
Pelaksanaan pekerjaan ini sama dengan pelaksanaan pekerjaan 
kolom, hanya saja dalam pengerjaan bekisting perlu adanya tambahan 
kayu dolken/ubar. Kayu ini berfungsi sebagai steger/penopang dari 





Kayu steger tersebut ditegakkan dengan jarak sekitar 40 cm. 
Pelaksanaan pengecoran balok atau ring balok, biasanya seiringan 
dengan pelaksanaan Pelat lantai. 
d. Pekerjaan Cor Beton Plat Lantai 
Proses pelaksanaan pekerjaan ini yaitu :  
1) Pemasangan bekisting pelat lantai didahului dengan pengukuran posisi 
balok. Pengukuran dilakukan dengan cara memberi tanda as bangunan 
pada kolom lantai bawah yang tadinya ada pada lantai bawah. 
Pengukuran ini ditujukan untuk mengantisipasi kesalahan pada posisi 
balok.  
2) Dari hasil pengukuran tersebut maka bekisting balok dan pelat dapat 
difabrikasi pada posisi yang benar diatas perancah yang telah disiapkan. 
Pengaturan level balok dan pelat dapat dilakukan dengan mengatur 
ketinggian perancah (Scafolding). Proses pemasangan bekisting ini 
dibantu oleh surveyor untuk mengontrol level balok dan pelat. 
3) Fabrikasi pembesian dilakukan di tempat fabrikasi, setelah bekisting 
siap, besi tulangan yang telah siap dipasang dan dirangkai dilokasi. 
Pembesian balok dilakukan terlebih dahulu, setelah itu diikuti dengan 
pembesian pelat lantai. Panjang penjangkaran dipasang 30xD Tulangan 
Utama. 
4) Agar pengecoran pelat lantai mencapai level yang benar dan tidak terjadi 
perbedaan tinggi finishing cor, maka perlu dibuat alat bantu leveling 





ditumpukan pada beberapa titik besi beton. Besi beton ini ditancapkan 
hingga posisi besi siku tidak lagi bergeser. Penempatan besi siku diukur 
dengan waterpass dan diukur pada level sesuai gambar desain.  
5) Kontrol kualitas yang dilakukan sama dengan kontrol kualitas yang 
dilakukan pada pekerjaan kolom.  
6) Pengecoran dilakukan dengan Ready Mix truck yang dibantu dengan 
penggunaan Concrete Pump. Dalam hal ini pengecoran dilakukan secara 
sekaligus balok dan pelat seluruh lantai. Untuk mempercepat proses 
pengecoran dipakai Concrete Pump. Pengecoran dibantu dengan alat 
vibrator untuk meratakan dan memadatkan campuran. Selanjutnya 
finishing lantai cor ini adalah rata namun dibiarkan kasar karena 
selanjutnya akan dilakukan pekerjaan lantai.  
7) Sama hal nya dengan pekerjaan kolom, Curing (Perawatan) dilakukan 
sehari setelah dilakukan pengecoran. 
e. Pekerjaan Atap 
Dalam pekerjaan ini ada Bangunan Gedung memakai rangka atap yang 
terdiri dari baja yang dikerjakan setelah pekerjaan cor balok dan kolom–
kolom selesai dikerjakan, rangka atap dipasang sedemikian rupa sehingga 
kokoh dan rapi, agar atap penutupnya dapat dipasang dengan baik dan 
sempurna, dimensi rangka baja dan penempatannya disesuaikan dengan 
spesifikasi teknis dan gambar rencana.  
Atap penutup terdiri dari atap metal bergelombang ex. Trimdek 





bahan yang sama dengan atap penutup, kemudian talang jurai dari genteng 
metal juga dipasang, ukuran dimensi disesuaikan dengan spesifikasi teknis 
dan gambar rencana.  
Pada proyek ini juga digunakan canopy atap grill aluminium dan canopy 
kaca mika, dimana pemasangan material tersebut dilakukan oleh orang yang 
berpengalaman dalam mengerjakannya. 
f. Pekerjaan Pasangan 
a. Pekerjaan Dinding 
Setelah pekerjaan struktur lantai satu selesai, maka pekerjaan 
dinding dapat segera dimulai. Sebelum dinding dipasang, batu bata 
yang digunakan terlebih dahulu di rendam di dalam air sebentar. 
Adapun peralatan yang digunakan yaitu waterpass, skrop, ember, 
benang, sipatan, pacul, dan cetok. 
Proses Pengerjaan dinding bata yaitu : . 
1) Sebelum di lakukan pemasang pekerjaan dinding dilakukan  
pengukuran bangunan (uit-zet) serta letak-letak dinding bata yang 
akan dilaksanakan secara teliti dan sesuai dengan gambar.  
2) Di dalam satu hari, pasangan batu tidak boleh lebih tinggi dari 2,5 
meter danpengakhirannya harus dibuat bertangga menurun dan 
tidak tegak bergigi,untuk menghindari retak dinding dikemudian 
hari.   
3) Pekerjaan pasangan dilaksanakan waterpas (horizontal) dengan 





Pemasanganbenang terhadap pasangan dibawahnya tidak boleh 
lebih dari 30 cm.   
4) Pada semua pasangan setengah batu satu sama lain harus terdapat 
pengikatan yang sempurna.  
5) Untuk pasangan batu bata maupun beton ringan aerasi (hebel)  
tidakdibenarkan menggunakan batu bata ataupun hebel pecahan 
separuh panjang, kecuali sesuai dengan peraturannya (di sudut).   
6) Lapisan yang satu dengan lapisan yang diatasnya harus dipasang 
secara zig-zag (berselangseling dengan perbedaan separuh 
panjang). 
7) Pada pasangan satu batu dan pasangan yang lebih tebal (kalau ada), 
maka.pelaksanaan harus sesuai petunjuk/peraturan yang 
disyaratkan Untuk dinding bata dan kolom harus diberi angkur  10 
mm tiap 1 m tinggi sedangkan dinding diberi besi strip lebar 1”, 
tebal 3 mm tiap 60 cm tinggi.  
8) Demikian juga setiap luas dinding 12 m2 harus diberi penguat 
kolom praktis dan balok. Khusus untuk dinding ruang genset, 
setiap luas dinding 6 m² diberiperkuatan kolom praktis dan balok. 
Semua pertemuan tegak lurus harus benar-benar bersudut 90 
derajat.  
9) Sebelum dimulai pemasangan hebel harus direndam lebih dahulu 





10) Tebal siar pasangan bata tidak boleh kurang dari 1 cm (10 mm) dan  
siarnya harus benar-benar terisi adukan.   
b.  Pekerjaan Plesteran 
Meliputi penyediaan bahan plesteran, penyiapan dinding / bidang 
yangakan diplester, Serta pelaksanaan pekerjaan pemlesteran itu sendiri 
pada dinding-dinding yang akan diselesaikan dengancat, sesuai dengan 
yang tertera dalam gambar denah dan notasi dipenyelesaian dinding. 
Seluruh dinding pasanganbata baik yang terlihat ataupuntidak terlihat 
(pasangan batu bata biasa atau beton ringan aerasi diatas plafond dan 
dinding shaft) harus tetap diplester. 
1) Bahan Untuk plesteran dinding batu bata biasa : 
 Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi 
persyaratan C sesuai NI-8. 
 Pasir yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus halus dengan 
warna asli/ alami, sesuai NI-3 dan telah mendapat persetujuan dari 
MK / Perencana /Pemberi Tugas.   
 Air untuk mengaduk kedua bahan tersebut diatas harus sesuai NI-3 
pasal 10. 
2)  Untuk plesteran dinding hebel (blok beton ringan aerasi) 
 Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan plesteran blok beton 
ringan aerasi ini harus memenuhi standar khusus / mutu 





 Pasir yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus halus dengan 
warna asli/alami, sesuai NI-3 dan telah mendapat persetujuan dari 
MK / Perencana /Pemberi Tugas.  
 Air  untuk mengaduk bahan tersebut harus sesuai NI-3 pasal 10. 
3)  Jenis Pekerjaan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 Plesteran kedap air (1 PC : 3 Psr) digunakan untuk menutup dinding-
dinding kedap air (untuk pasangan batu bata biasa). Sedangkan 
untuk pasangan blok beton aerasi     (hebel) menggunakan adukan 
PM 410.   
 Plesteran dinding-dinding sisi luar bangunan yang tidak terlindung 
dipakai plesteran 1 PC : 3 Psr.  
 Plesteran beton (1 PC : 3 Psr), digunakan untuk menutup dinding-
dinding beton.  
 Plesteran biasa (1 PC : 5 Psr), digunakan untuk menutup seluruh 
permukaan dinding selain  dinding kedap air, dinding sisi luar atau 
dinding beton untuk pasangan batu bata biasa.   
 Plesteran biasa untuk dinding blok beton aerasi selain daerah basah 
digunakan PM 200,   setelah setelah itu dilakukan pengacian dengan 
menggunakan PM 300, kecuali jika ditentukan lain dalam gambar. 
 Plesteran sudut (1 PC : 3 Psr), digunakan untuk membuat 
pengakhiran sudut dari bidang-bidang plesteran.   





 Semua siar dipermukaan dinding batu bata biasa maupun blok beton 
aerasi (hebel) dikerok sedalam + 1 cm agar bahan plesteran dapat 
lebih merekat.  
 Permukaan bidang yang akan diplester harus dibersihkan dan 
disiram air sebelum bahan plester dimulai (permukaan dinding harus 
basah pada waktu diplester).   
 Semua bidang plesteran harus dijaga kelembabannya selama 
seminggu sejak penempelan plesterannya (dengan jalan 
menyiramnya dengan air).  
 Untuk pekerjaan plesteran pada dinding beton, bidang beton itu 
harus dikasarkan terlebih dahulu sebelum pekerjaan plesteran 
dimulai. 
 
g. Pekerjaan Kusen , Pintu/Jendela Alumunium 
Meliputi penyediaan kosen-kosen, pintu-pintu/jendela aluminium sesuai 
yang ditunjukkan dalam gambar dan spesifikasi ini, aksesori yang 
diperlukan untuk pemasangan dan kelengkapannya, penyimpanan dan 
perawatan, serta pembangunannya sesuai yang telah ditunjukkan dalam 
gambar. Bagian ini menjelaskan “Commercial Quality” kosen dan pintu-
pintu aluminium untuk pintu dan bukaan-bukaan yang berhubungan, 
termasuk aluminium panels dan louvres pada pintu-pintu dan frame 
tersebut.Bagian yang terkait :  





 Pekerjaan Pengecatan . 
 Pekerjaan Alat Penggantung dan Penguci 
h. Pekerjaan Plafon 
Dalam proyek ini plafond yang digunakan jenis yaitu plafond gypsum. 
Plafond gypsum digunakan pada bangunan Gedung kantor. Dimana rangka 
plafond menggunakan rangka besi hollow.  
Adapun cara pelaksanaan Plafond Gypsum yaitu :  
 Rangka hollow dipasang terlebih dahulu sesuai dengan gambar kerja 
(Shop Drawing). Biasanya pemasangan rangka plafond ini beriringan 
dengan pemasangan rangka atap baja ringan.  
 Memperhatikan ruangan, dan mencari sisi dari ruang yang siku 
terlebih dahulu.  
 Pasang alat bantu (Scafolding), jika bisa scafolding yang digunakan 
memiliki roda supaya tidak merusak keramik.  
 Kemudian pasang papan gypsum sesuai dengan gambar kerja. 
 Pemasangan diatur pertemuan antar papan pertigaan. 
i. Pekerjaan Pengecatan 
Pada permukaan dinding luar dan dalam, gypsum dilakukan pekerjaan 
pengecatan dengan cat air dengan terlebih dahulu membersihkan permukaan 
dari kotoran-kotoran, dinding-dinding diratakan/dihaluskan dengan plamir, 
sebelum dicat dengan cat air dilakukan pengecatan dengan cat dasar.  
Untuk bahan-bahan dari kayu  seperti : piri-piri, lisplank, Kozen kayu 





permukaan bahan -bahan tersebut dibersihkan terlebih dahulu lalu diberi 
alkali kemudian dicat dengan cat dasar untuk kemudian baru di cat dengan 
cat minyak.  
Untuk bahan-bahan dari Besi  seperti : railing tangga, penutup besi, 
pagar, dan lain sebagainy.sebelum dicat permukaan bahan-bahan tersebut 
dibersihkan terlebih dahulu lalu diberi minayk cat kemudian dicat dengan 
cat dasar untuk kemudian baru di cat dengan cat minyak.Jenis, mutu dan 
bahan cat serta pengerjaan pengecatan disesuaikan dengan spesifikasi teknis 
dan gambargambar rencana. 
j. Pekerjaan Sanitair 
Pekerjaan sanitair yang dilakukan meliputi pekerjaan pemasangan pipa 
air bersih dan air kotor, pipa buangan air hujan, pemasangan kran air, Floor 
Drain,Kloset, dan lain sebagainya. Pemasangan ini berdasarkan persetujuan 
pemilik dan dilihat oleh konsultan pengawas. 
k. Pekerjaan Elektrikal dan Mekanikal 
 Sebelum pekerjaan elektrikal dilaksanakan, perlu ditunjukkan 
contoh-contoh material, tipe dan juga merek yang akan digunakan 
untuk mendapatkan persetujuan. 
 Pengadaan material untuk pekerjaan elektrikal disimpan di sekitar 
lokasi terdekat dengan area pekerjaan dan melindungi diri dari 
kemungkinan kerusakan material menyebabkan benturan perangkat 





 Teknis pelaksanaan pekerjaan ini sesuai dengan gambar desain, 
RKS dan spesifikasi teknis pekerjaan elektrikal dan mekanikal. 
 Pelaksanaan pekerjaan elektrikal dan mekanikal sesuai dengan 
perencanaan dan membutuhkan kontrol yang lebih lanjut, sehingga 
dikerjakan oleh orang yang berkompeten di bidangnya.  
 Untuk pekerjaan instalasi listrik, telepon, ducting, dan fire alarm 
dilakukan sebelum plesteran dan dinding dan pemasangan plafond. 
 Instalasi Stop Kontak dan Saklar-Saklar dipasang pada dinding 
dengan rapi sesuai penempatannya pada gambar-gambar rencana, 
setelah semua instalasi titik api dan instalasi stop kontak dan saklar 
terpasang barulah diberi lampu-lampu sesuai dengan spesifikasi 
teknis dan gambar-gambar rencana. 
 
K. Time Schedule dan Kurva “S” 
Time schedule di buat secara rasional antara pekerjaan yang satu dengan 
yang lainnya. Dalam time schedule ini ditampilkan bobot pekerjaan yang 
dibagi dengan kebutuhan waktu sehingga kita dapat memonitor setiap saat 
pekerjaan tersebut melebihi atau terlambat dari waktu yang kita rencanakan. 




L. Rencana Angaran Biaya ( RAB ) 
Rencana anggaran biaya ( RAB ) adalah perhitungan suatu biaya pekerjaan 
konstruksi. Tujuannya yaitu untuk memperkirakan besarnya suatu biaya 
pelaksanaan kontruksi bangunan. 
 




PEKERJAAN : PEMBANGUNAN GEDUNG 5 LANTAI POLITEKNIK UPS TEGAL (TRISILA DHARMA)
LOKASI : KOTA TEGAL
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pembersihan Awal Pekerjaan Dan Akhir Pekerjaan 1,00             pkt 1.000.000,00            1.000.000,00           
2 Sewa Scafolding 1,00             pkt 3.000.000,00            3.000.000,00           
4.000.000,00               
II PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 550,42         m3 72.018,75                 39.640.272,30         
2 Urugan tanah kembali 183,47         m3 26.018,75                 4.773.712,10           
3 Urugan Pasir 52,48           m3 300.667,50               15.779.631,74         
4 Urugan Sirtu 102,08         m3 257.168,75               26.250.500,16         
5 Urugan Tanah Pilihan Dipadatkan Menggunakan Alat ( Temper) 68,05           m3 139.848,31               9.516.677,82           
95.960.794,11             
III PEKERJAAN PASANGAN
1 Pas. Aanstamping 213,25         m3 683.162,10               145.685.684,15       
2 Pas. Batu belah Campuran 1SP  : 4 PP ( Batu belah 60%, Blonos 40% ) 227,06         m3 1.034.296,20            234.843.157,99       
3 Pas. Batu Bata tbl. 1/2 Bata 1 : 5 6.614,16       m2 163.618,09               1.082.196.553,39    
4 Pasang plesteran 1 : 5 tebal 15 mm 13.246,88     m2 64.657,69                 856.512.622,34       
5 Pas. Acian 13.413,36     m2 36.501,00                 489.601.060,66       
6 Pas. Rollag Bata 1:5 1,05             m2 335.282,50               352.046,63              
2.809.191.125,16        
IV PEKERJAAN BETON
1 Pas. Lantai kerja 0,65             m3 1.322.663,88            857.086,19              
2 Pas. Pondasi Footplate
- Beton ( K225) 3,24             m3 1.477.196,56            4.786.116,86           
- Pembesian 706,45         kg 15.813,08                 11.171.140,51         
- Bekisting 10,80           m2 159.114,00               1.718.431,20           
3 Pasang Sloof 15/25 (S1)
- Beton ( K225 ) 92,80           m3 1.477.196,56            137.083.841,00       
- Pembesian 1.974,40       kg 15.813,08                 31.221.320,73         
- Bekisting (2x pakai) 145,00         m2 164.289,00               23.821.905,00         
4 Pas. Kolom 20/30 (KS1)
- Beton ( K225) 36,52           m3 1.477.196,56            53.950.172,86         
- Pembesian 4.320,36       kg 15.813,08                 68.318.200,43         
- Bekisting (2x pakai) 101,45         m2 150.799,50               15.298.609,28         
5 Pasang Kolom 12/12 (KP)
- Beton ( K175) 1,62             m3 1.442.351,56            2.336.609,53           
- Pembesian 526,89         kg 15.813,08                 8.331.798,53           
- Bekisting (2x pakai) 27,00           m2 150.799,50               4.071.586,50           
6 Pas. Balok 25/50 (B1)
- Beton ( K225) 1,75             m3 1.477.196,56            2.585.093,98           
- Pembesian 281,68         kg 15.813,08                 4.454.214,32           
- Bekisting 17,50           m2 150.799,50               2.638.991,25           
7 Pas. Balok 20/40(B2)
- Beton ( K225) 8,68             m3 1.477.196,56            12.829.156,71         
- Pembesian 1.288,12       kg 15.813,08                 20.369.064,48         
- Bekisting 108,56         m2 150.799,50               16.370.793,72         
8 Pas. Balok 15/30 (B3)
- Beton ( K225) 2,58             m3 1.477.196,56            3.808.951,34           
- Pembesian 512,17         kg 15.813,08                 8.099.020,57           
- Bekisting 42,98           m2 150.799,50               6.480.608,51           
9 Pas. Balok 15/25 (B4)
- Beton ( K225 ) 0,53             m3 1.442.351,56            757.234,57              
- Pembesian 75,82           kg 15.813,08                 1.198.941,02           
- Bekisting 9,10             m2 150.799,50               1.372.275,45           
10 Pas. Balok Lateiu 12/15
- Beton ( K175 ) 0,32             m3 1.442.351,56            454.340,74              
- Pembesian 83,60           kg 15.813,08                 1.321.925,63           
- Bekisting 7,35             m2 150.799,50               1.108.376,33           
11 Pas. Plat Topi tbl. 8cm
- Beton ( K175 ) 0,91             m3 1.442.351,56            1.308.501,34           
- Pembesian 138,11         kg 15.813,08                 2.183.929,03           
- Bekisting 9,24             m2 133.267,75               1.231.394,01           
12 Pas. Plat Lantai tbl. 12cm
- Beton ( K225 ) 249,00         m3 1.442.351,56            359.145.539,06       
- Besi wiremesh M10 (1 lapis ) 14.347,10     kg 19.436,73                 278.860.672,87       
- Bekisting Bondek tb. 0,75 mm 2.292,00       m2 285.487,50               654.337.350,00       
13 Pasang Plat Tangga
- Beton ( K225 ) 1,82             m3 1.442.351,56            2.630.849,25           
- Pembesian 108,48         kg 15.813,08                 1.715.403,96           
- Bekisting 16,19           m2 313.237,00               5.071.682,91           
1.753.301.129,66        
RENCANA ANGGARAN BIAYA ( RAB )
 NO  URAIAN PEKERJAAN  VOLUME 
 HARGA SATUAN  
(Rp) 
 JUMLAH HARGA 
(RP)  
  JUMLAH TOTAL (RP) 
 





1 Kusen pintu jendela kayu kruing 6/12 985,00         m3 13.278.762,50          13.079.581.062,50  
2 Kusen jendela kayu kruing 6/12 1.656,00       m3 13.278.762,50          21.989.630.700,00  
2 Kusen Boven kayu kruing 6/12 60,00           m3 13.278.762,50          796.725.750,00       
3 Daun pintu kayu Jati 455,00         m2 986.412,50               448.817.687,50       
4 Daun jendela kayu Jati 187,57         m2 693.910,00               130.156.698,70       
5 Kaca bening tebal 5mm 598,97         m2 210.281,81               125.952.076,67       
6 Pas. Pintu Jendela Almunium (PJ2) 1,00             Unit 6.586.757,05            6.586.757,05           
7 Pas. Pintu Kamar Mandi (P3) 2,00             Unit 1.200.000,00            2.400.000,00           
36.579.850.732,42      
VII PEKERJAAN PENGUNCI
1 Pasang kunci tanam biasa 125,00         bh 140.731,25               17.591.406,25         
2 Pasang grendel pintu 1,00             bh 30.000,00                 30.000,00                
3 Pasang grendel jendela 220,00         bh 30.000,00                 6.600.000,00           
4 Pasang engsel pintu 186,00         bh 50.096,88                 9.318.018,75           
5 Pasang engsel jendela kupu-kupu 440,00         bh 24.006,25                 10.562.750,00         
6 Pasang kait angin 220,00         bh 38.657,25                 8.504.595,00           
7 Pasang Grendel Tanam Pintu 1,00             Set 50.000,00                 50.000,00                
52.656.770,00             
VI PEKERJAAN ATAP
1 Pas. Kuda2 Kayu Kruing 1,05             m2 11.798.540,00          12.382.803,70         
2 Pasang Mur baut 1,00             Pkt 750.000,00               750.000,00              
3 Pas. Nok, Gording, murplat kayu kruing 0,28             m3 10.968.930,00          3.069.545,37           
4 Pas. Rangka Atap Kayu Kruing 41,88           m2 123.207,55               5.159.932,19           
5 Pas. Bubungan Genteng Jatiwangi 6,00             m1 114.362,90               686.177,40              
6 Pas. Penutup Atap Genteng Jatiwangi 41,88           m2 93.357,00                 3.909.791,16           
7 Pas. Listplank GRC + Cat Minyak 24,45           pkt 60.000,00                 1.467.000,00           
8 Pas. Waterproof 33,62           m2 60.000,00                 2.017.350,00           
29.442.599,83             
VII PEKERJAAN LANGIT-LANGIT
Lantai 1
1 Pas. Rangka Langit-langit Hollow 64,39           m2 163.949,75               10.556.314,53         
2 Pas. Plafond Gypsum tbl. 9mm 64,39           m2 40.873,30                 2.631.729,60           
3 Pas. List Gypsum 70,33           m' 23.503,13                 1.652.974,78           
Lantai 2
1 Pas. Rangka Langit-langit Hollow 63,84           m2 163.949,75               10.466.634,01         
2 Pas. Plafond Gypsum tbl. 9mm 63,84           m2 40.873,30                 2.609.371,91           
3 Pas. List Gypsum 82,67           m' 23.503,13                 1.943.003,34           
29.860.028,18             
VIII PEKERJAAN PENUTUP LANTAI/DINDING
Lantai 1
1 Rabat Beton K-100 3,49             m2 1.322.663,88            4.615.270,26           
2 Pas. Keramik Warna 40x40 cm, dalam 48,25           m2 145.310,17               7.011.215,54           
3 Pas. Keramik Anti Selip 40x40 cm, Teras 20,10           m2 150.135,38               3.017.721,04           
4 Pas. Keramik Anti Selip 25x25 cm, kamar mandi 1,44             m2 181.637,33               261.103,65              
5 Pas. Keramik Dinding 25x40 cm, kamar Mandi 7,79             m2 266.797,13               2.078.349,60           
6 Plin Keramik 8x25cm 4,10             m1 65.000,00                 266.500,00              
7 Pasang Batu Alam Andesit Alur Napolli 0,80             m2 292.836,00               234.268,80              
8 Pas. Keramik Tangga (Unpolished) 5,87             m2 150.135,38               880.543,97              
9 Step Nosing 14,75           m1 130.000,00               1.917.500,00           
Lantai 2
1 Pas. Keramik Warna 40x40 cm, dalam 58,61           m2 145.310,17               8.517.064,80           
2 Pas. Keramik Anti Selip 40x40 cm, Teras 9,31             m2 150.135,38               1.397.385,00           
3 Pas. Keramik Anti Selip 25x25 cm, kamar mandi 3,33             m2 181.637,33               603.944,11              
4 Pas. Keramik Dinding 25x40 cm, kamar Mandi 12,54           m2 266.797,13               3.345.635,95           
5 Plin Keramik 8x25cm 4,10             m1 65.000,00                 266.500,00              
6 Pas. List GRC Tempel 7,50             m1 400.000,00               3.000.000,00           
37.413.002,73             
IX PEKERJAAN SANITASI
1 Pas. Kloset Duduk + Acsesories 2,00             bh 2.217.090,75            4.434.181,50           
2 Pas. Tempat Sabun Keramik 2,00             bh 100.000,00               200.000,00              
3 Kran Double Shower stainlees 2,00             bh 150.000,00               300.000,00              
4 Pemasangan Floor Drain Stainless steel 4" 2,00             bh 100.000,00               200.000,00              
5 Pemasangan Pipa PVC Ø 4'' + Acsesoris 93,70           m' 91.287,00                 8.553.591,90           
6 Pemasangan Pipa PVC Ø 3'' + Acsesoris 13,00           m' 84.240,38                 1.095.124,88           
7 Pemasangan Pipa PVC Ø 1'' + Acsesoris 14,50           m' 31.903,88                 462.606,19              
8 Pemasangan Pipa PVC Ø 3/4'' + Acsesoris 21,00           m' 27.013,50                 567.283,50              
9 Bak Reservoir Air  1.050 Ltr Ex. Pinguin + Acseoris 1,00             bh 1.500.000,00            1.500.000,00           
10 Pasang pompa air jet pump 350 watt PC 375 bit (debit air 85/ltr/m) 1,00             bh 3.500.000,00            3.500.000,00           
11 Pas. Sumur Bor + Acsesories 1,00             Pkt 2.000.000,00            2.000.000,00           
12 Pemasangan Roof Drain 3 Inch Wasser 7,00             bh 100.000,00               700.000,00              
13 Stopkran Ø 1 Inch Onda ( Kuningan ) 2,00             bh 150.000,00               300.000,00              
23.812.787,96             
X PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
1 Pas. Box MCB 4 Grup + MCB 2,00 bh 300.000,00               600.000,00              
2 Pas. Instalasi Listrik 59,00 ttk 150.000,00               8.850.000,00           
3 Pasang Lampu LED Down light 18 watt Philiph + Fitting 38,00 bh 150.000,00               5.700.000,00           
4 Pas. Saklar Tunggal ex. Panasonic 4,00 bh 50.000,00                 200.000,00              
5 Pas. Saklar Ganda ex. Panasonic 10,00 bh 50.000,00                 500.000,00              
6 Pas. Stop Kontak ex. Panasonic 7,00 bh 50.000,00                 350.000,00              
7 Exhaust Fan 50 Watt ex Panasonic 2,00 bh 75.000,00                 150.000,00               





1 Pek. Pengecetan Dinding Interior 13.413,36     m2 24.697,98                 331.282.834,89       
2 Pek. Pengecetan Plafond 128,23         m2 24.697,98                 3.166.971,94           
3 Pek. Coating Batu Alam 0,80             m2 60.000,00                 48.000,00                
334.497.806,82           
XIII PEKERJAAN LAIN-LAIN
1 Pas. Gerbang Stanlesstel 9,94             m2 1.200.000,00            11.926.800,00         
2 Pas. Ralling Stanlesstel Balkon 3,95             m1 900.000,00               3.555.000,00           
3 Pas. Ralling Stanlesstel Tangga 7,15             m1 900.000,00               6.435.000,00           
4 Pas. Handralling Stanlesstel Tangga 7,15             m1 450.000,00               3.217.500,00           
25.134.300,00             
XIII PEKERJAAN ADMINISTRASI
1 Survey 1,00             pkt 1.000.000,00            1.000.000,00           
2 Konsultasi (Gambar + RAB ) 1,00             pkt 626.872.065,00        626.872.065,00       
3 ATK 1,00             pkt 500.000,00               500.000,00              
628.372.065,00           
JUMLAH TOTAL 42.419.843.141,87    
DIBULATKAN 42.419.843.000,00    






























1. Rekapan Perhitungan Volume Pekerjaan 
KEGIATAN : PEMBANGUNAN GEDUNG 5 LANTAI POLITEKNIK UPS (TRISILA DHARMA)
PEKERJAAN : PEMBANGUNAN GEDUNG 5 LANTAI POLITEKNIK UPS (TRISILA DHARMA)
LOKASI : JL. HALMAHERA NO. 1 MINTARAGEN KEC. TEGAL TIMUR, KOTA TEGAL
TAHUN ANGGARAN : 2021
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pas. Papan Nama Kegiatan 1,00 bh
2 Pembersihan Awal Pekerjaan Dan Akhir Pekerjaan 1,00 Ls
3 Pengukuran dan pas. patok/profil 1,00 Ls
4 Uji Laboratorium (Beton, Besi dan Baja) 1,00 Pkt
5 Sewa Scafolding 1,00 pkt
6 Pengadaan Listrik Kerja 1,00 pkt
7 sewa direksi keet, gudang dan barak kerja 1,00 Ls
8 Pengadaan Peralatan Dan Fasilitas K3 Konstruksi
a 25,00 pkt
b Fasilitas Pertolongan pertama pada kecelakaan kerja 2,00 pkt
c Tanda Peringatan pada K3 konstruksi lapangan 2,00 pkt
II PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN
1 Galian Tanah P L T JUM 550,42           m3
Galian footplate = 1,20               x 1,20 x 1,60 x 9,00 = 20,74              
Galian pilecape 1 = 3,20               x 2,40 x 0,90 x 10,00 = 69,12              
Galian pilecape 2 = 2,40               x 1,80 x 0,90 x 20,00 = 77,76              
PONDASI horizaontal
= 50,00             x 1,00 x 1,20 x 4,00 = 240,00            
= 5,00               x 1,00 x 1,20 x 3,00 = 18,00              
Vertikal
= 9,00               x 1,00 x 1,20 x 10,00 = 108,00            
7,00               x 2,00 x 1,20 x 1,00 = 16,80              
jumlah 550,42            
2 Pengurugan Kembali 1/3 dari galian tanah 183,47           m3
= 1/3 x 550,42 = 183,47            
jumlah 183,47            
3 Pengurugan Pasir Urug P L T JUM 52,48             m3
Galian footplate = 1,20               x 1,20 x 0,05 x 9,00 = 0,65                
Galian pilecape 1 = 3,20               x 2,40 x 0,05 x 10,00 = 3,84                
Galian pilecape 2 = 2,40               x 1,80 x 0,05 x 20,00 = 4,32                
PONDASI horizaontal
= 50,00             x 0,70 x 0,05 x 1,00 = 1,75                
5,00               x 0,70 x 0,05 x 1,00 = 0,18                
Vertikal
= 9,00               x 0,70 x 0,05 x 1,00 = 0,32                
= 7,00               x 0,70 x 0,05 x 1,00 = 0,25                
Pengurangan kolom
KS = 0,40               x 0,20 x 0,05 x -9,00 = (0,04)               
Bawah Lantai
Teras = 36,00             x 4,00 x 0,05 x 1,00 = 7,20                
R. Perkulihan = 7,00               x 5,00 x 0,05 x 11,00 = 19,25              
R. Lobi = 7,00               x 6,00 x 0,05 x 2,00 = 4,20                
= 36,00             x 2,00 x 0,05 x 1,00 = 3,60                
WC = 1,50               x 1,50 x 0,05 x 6,00 = 0,68                
Aula = 9,00               x 7,00 x 0,05 x 2,00 = 6,30                
jumlah pas. Pasir Urug = 52,48              
4 Pengurugan Sirtu P L T JUM
dalam bangunan
R. Perkulihan = 7,00               x 5,00 x 0,15 x 11,00 = 57,75              102,08           m3
R. Lobi = 7,00               x 6,00 x 0,15 x 2,00 = 12,60              
= 36,00             x 2,00 x 0,15 x 1,00 = 10,80              
WC = 1,50               x 1,50 x 0,15 x 6,00 = 2,03                
Aula = 9,00               x 7,00 x 0,15 x 2,00 = 18,90              
jumlah 102,08            
5 Pengurugan Tanah Pilihan P L T JUM
dalam bangunan
R. Perkulihan = 7,00               x 5,00 x 0,10 x 11,00 = 38,50              68,05             m3
R. Lobi = 7,00               x 6,00 x 0,10 x 2,00 = 8,40                
= 36,00             x 2,00 x 0,10 x 1,00 = 7,20                
WC = 1,50               x 1,50 x 0,10 x 6,00 = 1,35                
Aula = 9,00               x 7,00 x 0,10 x 2,00 = 12,60              
jumlah 68,05              
 Alat pelindung diri / APD Sesuai Kebutuhan( Helm, Safetybalt, 
Sepatu, sarung tangan, rompi, jas hujan, Kacamata pengaman 
BACK UP QUANTITY
NO SKETS GAMBAR PERHITUNGAN VOLUME
 





1 Pemasangan batu kosong (anstamping) P L T JUM 213,25           m3
horizaontal
= 50,00             x 0,70 x 0,15 x 1,00 = 5,25                
5,00               x 0,70 x 0,15 x 1,00 = 0,53                
Vertikal
= 9,00               x 0,70 x 0,15 x 1,00 = 0,95                
= 7,00               x 0,70 x 0,15 x 1,00 = 0,74                
Galian footplate = 7,00               x 5,00 x 0,15 x 11,00 = 57,75              
Galian pilecape 1 = 3,20               x 2,40 x 0,15 x 10,00 = 11,52              
Galian pilecape 2 = 2,40               x 1,80 x 0,15 x 20,00 = 12,96              
Pengurangan kolom
Teras = 36,00             x 4,00 x 0,15 x 1,00 = 21,60              
R. Perkulihan = 7,00               x 5,00 x 0,15 x 11,00 = 57,75              
R. Lobi = 7,00               x 6,00 x 0,15 x 2,00 = 12,60              
= 36,00             x 2,00 x 0,15 x 1,00 = 10,80              
WC = 1,50               x 1,50 x 0,15 x 6,00 = 2,03                
Aula = 9,00               x 7,00 x 0,15 x 2,00 = 18,90              
KS1 = 0,40               x 0,20 x 0,15 x -9,00 = (0,11)               
jumlah pas. Pasir Urug = 213,25            
2 Pondasi Batu Kali 1SP : 4PP (Batu belah 60%,Blonos 40%) LUAS PENAMPANG T P JUM 227,06           m3
=( 0,30               + 0,80 )x 1,20 x 50,00 x 4,00 = 132,00            
2,00
=( 0,30               + 0,80 )x 1,20 x 5,00 x 3,00       = 9,90                
2,00
=( 0,30               + 0,80 )x 1,20 x 9,00 x 10,00      = 59,40              
2,00
=( 0,30               + 0,80 )x 1,20 x 7,00 x 1,00       = 4,62                
2,00
=( 0,30               + 0,80 )x 1,00 x 36,00 x 1,00       = 19,80              
2,00
=( 0,30               + 0,80 )x 1,00 x 4,00 x 1,00       = 2,20                
2,00
Pengurangan
K1 = 0,40               x 0,20 x 1,20 x -9,00 = (0,86)               
jumlah volumePas. Batu 227,06            
1 Pasangan Batu Bata 1/2 Bata 1Sp : 5Pp P T JUM 6.614,16        m2
LANTAI 1
Horizontal = 36,00             x 4,50            x 4,00 = 648,00            
= 7,00               x 4,50            x 4,00 = 126,00            
= 1,50               x 3,50            x 6,00 = 31,50              
Vertikal = 9,00               x 4,50            x 2,00 = 81,00              
= 7,00               x 4,50            x 17,00 = 535,50            
= 1,50               x 3,50            x 6,00 = 31,50              
Pengurangan
PJ = 2,15               x 1,32            x -1,00 = (2,84)               
P1 = 2,50               x 1,40            x -13,00 = (45,50)             
P2 = 1,80               x 0,70            x -6,00 = (7,56)               
J1 = 1,50               x 0,60            x -22,00 = (19,80)             
J2 = 1,00               x 0,60            x -36,00 = (21,60)             
J3 = 1,80               x 1,65            x -12,00 = (35,64)             
LANTAI 2 - 5
Horizontal = 36,00             x 4,50            x 4,00 = 648,00    
= 7,00               x 4,50            x 4,00 = 126,00    
= 1,50               x 3,50            x 6,00 = 31,50      
Vertikal = 9,00               x 4,50            x 2,00 = 81,00      
= 7,00               x 4,50            x 17,00 = 535,50    
= 1,50               x 3,50            x 6,00 = 31,50      = 5.814,00          
Pengurangan =
P1 = 2,50               x 1,40            x -13,00 = (45,50)     
P2 = 1,80               x 0,70            x -6,00 = (7,56)      
J1 = 1,50               x 0,60            x -22,00 = (19,80)     
J2 = 1,00               x 0,60            x -36,00 = (21,60)     
J3 = 1,80               x 1,65            x -12,00 = (35,64)     = (520,40)           
JUMLAH PAS. BATA LANTAI 1 - 5 = 6.614,16          
2 Plesteran 1 : 5 P T JUM JUM SISI 13.246,88      m2
x 2,00 = 13.228,32        
pondasi 30,00             x 0,15 x 2,00 = 9,00                
8,35               x 0,15 x 1,00 = 1,25                
15,00             x 0,15 x 1,00 = 2,25                
balok lateu = 7,35                
Ring Balok = 9,10                
Pengurangan
batu alam = (0,80)               
keramik dinding = (1,44)               
keramik Tangga = (5,87)               
Plin dan Stepnoing = (2,30)               
13.246,88        
3 Acian P T JUM JUM SISI 13.413,36      m2
LANTAI 1
= pas. Plesteran = 13.246,88        
Beton = 161,23            
TANGGA = 7,00               x 0,75            x 1,00 x 1,00 = 5,25                
jumlah pas. acian = 13.413,36        
2 Pas. Bata Rollag P T JUM JUM SISI 1,05              m2
Tangga samping 7,00               x 0,15 x 1,00 = 1,05                
jumlah 1,05                
6.614,16                  
  




III PEKERJAAN BETON BERTULANG
1 Lantai Kerja P L T Jumlah titik
= 1,20 x 1,20 x 0,05 x 9,00       = 0,65                0,65              m3
jumlah 0,65                
2 Tiang pancang  320/240 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 69,12             m3
a) Beton K.225 = 3,20 x 2,40 x 0,90 x 10,00      = 69,12              
69,12              
Panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah Footplate jumlah
b) Pembesian d16 = 2,07 x 32 x 1,580 x 10,00      x 2,00       = 2.093,18          2.093,18        kg
2.093,18          
Panjang Tinggi Jumlah jumlah titik
c) Begisting = 3,20 x 0,90 x 4,00 x 10,00      = 115,20            3.139,78        m2
2 Tiang pancang  240/180 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 77,76             m3
a) Beton K.225 = 2,40 x 1,80 x 0,90 x 20,00      = 77,76              
77,76              
Panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah Footplate jumlah
b) Pembesian d16 = 2,07 x 24 x 1,580 x 20,00      x 2,00       = 3.139,78          3.139,78        kg
3.139,78          
Panjang Tinggi Jumlah jumlah titik
c) Begisting = 3,20 x 0,90 x 4,00 x 20,00      = 230,40            -                m2
2 Foot Plate 120/120 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 3,24              m3
a) Beton K.225 = 1,20 x 1,20 x 0,25 x 9,00       = 3,24                
3,24                
Panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah Footplate jumlah
b) Pembesian d16 = 2,07 x 12 x 1,580 x 9,00       x 2,00       = 706,45            706,45           kg
706,45            
Panjang Tinggi Jumlah jumlah titik
c) Begisting = 1,20 x 0,25 x 4,00 x 9,00       = 10,80              10,80             m2
10,80              
6 Sloof 40/80 ( S1)
a) beton K-225 P L T JUM 92,80             m3
horizaontal
= 50,00             x 0,40 x 0,80 x 4,00 = 64,00              
Vertikal
= 9,00               x 0,40 x 0,80 x 10,00 = 28,80              
jumlah 92,80              
Panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik
b) Pembesian 1.974,40        kg
besi dia.12 horizontal
= 50,10             x 6,00 x 0,889 x 4,00 = 1.068,57          
Vertikal
= 9,10               x 6,00 x 0,889 x 10,00 = 485,23            
begel dia 8-15 = 0,55               x 334,00 x 0,395 x 4,00 = 290,25            
= x x = -                  
= 0,55               x 60,00 x 0,395 x 10,00 = 130,35            
jumlah 1.974,40          
c) Begisting Panjang Tinggi Jumlah jumlah titik 145,00           m2
horizaontal
= 50,00             x 0,25 x 2,00 x 4,00 = 100,00            
Vertikal
= 9,00               x 0,25 x 2,00 x 10,00 = 45,00              
jumlah 145,00            
7 Kolom Struktur 60/60
c) Beton K.225 Tinggi Lebar Panjang Jumlah titik
footplate = 1,95               x 0,60 x 0,60 x 11,00 = 7,72                36,52             m3
= 4,00               x 0,60 x 0,60 x 20,00 = 28,80              
jumlah 36,52              
Tinggi Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik
a) Pembesian 4.320,36        kg
D13 kolom footplate = 3,15               x 8,00 x 1,040 x 11,00 = 288,29            
lantai 1 = 4,50               x 8,00 x 1,040 x 20,00 = 748,80            
D13 lantai 2 = 4,50               x 8,00 x 1,040 x 20,00 = 748,80            
lantai 3 = 4,50               x 8,00 x 1,040 x 20,00 = 748,80            
lantai 4 = 4,50               x 8,00 x 1,040 x 20,00 = 748,80            
lantai 5 = 4,50               x 8,00 x 1,040 x 20,00 = 748,80            
dia. 8-15 = 1,10               x 13,00 x 0,395 x 11,00 = 62,13              
= 1,10               x 26,00 x 0,395 x 20,00 = 225,94            
jumlah 4.320,36          
b) Begisting Tinggi Lebar Jumlah jumlah titik
= 1,95               x 0,50 x 2,00 x 11,00 = 21,45              101,45           m2
= 4,00               x 0,50 x 2,00 x 20,00 = 80,00              
jumlah 101,45            
12 Kolom Praktis 12x12
a) Beton K.175 Tinggi Lebar Panjang Jumlah titik 1,62              m3
lantai 1 = 3,60               x 0,12 x 0,12 x 10,00 = 0,52                
= 2,00               x 0,12 x 0,12 x 4,00 = 0,12                
lantai 2 = 3,50               x 0,12 x 0,12 x 16,00 = 0,81                
kolom atap = 0,50               x 0,12 x 0,12 x 9,00 = 0,06                
= 0,50               x 0,12 x 0,12 x 16,00 = 0,12                
jumlah 1,62                
b) Pembesian Tinggi Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 526,89           kg
dia. 12 lantai 1 = 3,60               x 4,00 x 0,887 x 10,00 = 127,73            
= 2,00               x 4,00 x 0,887 x 4,00 = 28,38              
lantai 2 = 3,50               x 4,00 x 0,887 x 16,00 = 198,69            
kolom atap = 0,50               x 4,00 x 0,887 x 9,00 = 15,97              
= 0,50               x 4,00 x 0,887 x 16,00 = 28,38              
dia. 8-15 lantai 1 = 0,44               x 24,00 x 0,395 x 10,00 = 41,71              
= 0,44               x 13,00 x 0,395 x 4,00 = 9,04                
lantai 2 = 0,44               x 23,00 x 0,395 x 16,00 = 63,96              
kolom atap = 0,44               x 3,00 x 0,395 x 9,00 = 4,69                
= 0,44               x 3,00 x 0,395 x 16,00 = 8,34                
jumlah 526,89            
c) Begisting Tinggi Lebar Jumlah jumlah titik 27,00             m2
lantai 1 = 3,60               x 0,12 x 2,00 x 10,00 = 8,64                
= 2,00               x 0,12 x 2,00 x 4,00 = 1,92                
lantai 2 = 3,50               x 0,12 x 2,00 x 16,00 = 13,44              
kolom atap = 0,50               x 0,12 x 2,00 x 9,00 = 1,08                
= 0,50               x 0,12 x 2,00 x 16,00 = 1,92                
jumlah 27,00              
  




13 Balok B1 30/60
a) Beton K.225 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 1,75              m3
LT. 1 = 7,00               x 0,25 x 0,50 x 1,00 = 0,88                
LT. 2 = 7,00               x 0,25 x 0,50 x 1,00 = 0,88                
jumlah 1,75                
b) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 281,68           kg
D13 = 7,20               x 12,00 x 1,040 x 1,00 = 89,86              
= 7,20               x 12,00 x 1,040 x 1,00 = 89,86              
dia. 12 = 7,20               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 25,55              
= 7,20               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 25,55              
dia. 8-15 = 1,40               x 46,00 x 0,395 x 1,00 = 25,44              
= 1,40               x 46,00 x 0,395 x 1,00 = 25,44              
jumlah 281,68            
c) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 17,50             m2
= 7,00               x 1,25 x 1,00 x 1,00 = 8,75                
= 7,00               x 1,25 x 1,00 x 1,00 = 8,75                
jumlah 17,50              
14 Balok B2 25/50
a) Beton K.225 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 8,68              m3
lantai 1 horizontal = 6,60               x 0,20 x 0,40 x 2,00 = 1,06                
= 6,10               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,49                
= 4,50               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,36                
vertikal = 10,60             x 0,20 x 0,40 x 3,00 = 2,54                
= 2,70               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,22                
lantai 2 horizontal = 6,60               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,53                
= 3,30               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,26                
= 2,80               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,22                
= 1,66               x 0,20 x 0,40 x 1,00 = 0,13                
vertikal = 10,60             x 0,20 x 0,40 x 2,00 = 1,70                
kantilevel = 0,70               x 0,20 x 0,40 x 21,00 = 1,18                
jumlah 8,68                
b) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 1.288,12        kg
D13 = 6,80               x 6,00 x 1,040 x 2,00 = 84,86              
= 6,30               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 39,31              
= 4,70               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 29,33              
= 10,80             x 6,00 x 1,040 x 3,00 = 202,18            
= 2,90               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 18,10              
= 6,80               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 42,43              
= 3,50               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 21,84              
= 3,00               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 18,72              
= 1,86               x 6,00 x 1,040 x 1,00 = 11,61              
= 10,80             x 6,00 x 1,040 x 2,00 = 134,78            
= 0,90               x 6,00 x 1,040 x 21,00 = 117,94            
dia. 12 = 6,80               x 2,00 x 0,887 x 2,00 = 24,13              
= 6,30               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 11,18              
= 4,70               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 8,34                
= 10,80             x 2,00 x 0,887 x 3,00 = 57,48              
= 2,90               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 5,14                
= 6,80               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 12,06              
= 3,50               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 6,21                
= 3,00               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 5,32                
= 1,86               x 2,00 x 0,887 x 1,00 = 3,30                
= 10,80             x 2,00 x 0,887 x 2,00 = 38,32              
= 0,90               x 2,00 x 0,887 x 21,00 = 33,53              
dia. 8-15 = 1,30               x 44,00 x 0,395 x 2,00 = 45,19              
= 1,30               x 40,00 x 0,395 x 1,00 = 20,54              
= 1,30               x 30,00 x 0,395 x 1,00 = 15,41              
= 1,30               x 70,00 x 0,395 x 3,00 = 107,84            
= 1,30               x 18,00 x 0,395 x 1,00 = 9,24                
= 1,30               x 44,00 x 0,395 x 1,00 = 22,59              
= 1,30               x 22,00 x 0,395 x 1,00 = 11,30              
= 1,30               x 18,00 x 0,395 x 1,00 = 9,24                
= 1,30               x 11,00 x 0,395 x 1,00 = 5,65                
= 1,30               x 70,00 x 0,395 x 2,00 = 71,89              
= 1,30               x 4,00 x 0,395 x 21,00 = 43,13              
jumlah 1.288,12          
c) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 108,56           m2
= 6,60               x 1,00 x 1,00 x 2,00 = 13,20              
= 6,10               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 6,10                
= 4,50               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 4,50                
= 10,60             x 1,00 x 1,00 x 3,00 = 31,80              
= 2,70               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 2,70                
= 6,60               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 6,60                
= 3,30               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 3,30                
= 2,80               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 2,80                
= 1,66               x 1,00 x 1,00 x 1,00 = 1,66                
= 10,60             x 1,00 x 1,00 x 2,00 = 21,20              
= 0,70               x 1,00 x 1,00 x 21,00 = 14,70              
jumlah 108,56            
  




15 Balok B3 20/40
a) Beton K.225 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 2,58              m3
Lantai 1 = 7,58               x 0,15 x 0,30 x 2,00 = 0,68                
= 2,50               x 0,15 x 0,30 x 1,00 = 0,11                
= 6,30               x 0,15 x 0,30 x 2,00 = 0,57                
lantai 2 = 5,65               x 0,15 x 0,30 x 2,00 = 0,51                
= 6,55               x 0,15 x 0,30 x 2,00 = 0,59                
= 2,65               x 0,15 x 0,30 x 1,00 = 0,12                
jumlah 2,58                
b) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 512,17           kg
D13 = 7,78               x 4,00 x 1,040 x 2,00 = 64,69              
= 2,70               x 4,00 x 1,040 x 1,00 = 11,23              
= 6,50               x 4,00 x 1,040 x 2,00 = 54,08              
= 5,85               x 4,00 x 1,040 x 2,00 = 48,67              
= 6,75               x 4,00 x 1,040 x 2,00 = 56,16              
= 2,85               x 4,00 x 1,040 x 1,00 = 11,86              
dia. 10 = 7,78               x 4,00 x 0,617 x 2,00 = 38,38              
= 2,70               x 4,00 x 0,617 x 1,00 = 6,66                
= 6,50               x 4,00 x 0,617 x 2,00 = 32,08              
= 5,85               x 4,00 x 0,617 x 2,00 = 28,88              
= 6,75               x 4,00 x 0,617 x 2,00 = 33,32              
= 2,85               x 4,00 x 0,617 x 1,00 = 7,03                
dia. 8-15 = 0,80               x 50,00 x 0,395 x 2,00 = 31,60              
= 0,80               x 16,00 x 0,395 x 1,00 = 5,06                
= 0,80               x 42,00 x 0,395 x 2,00 = 26,54              
= 0,80               x 37,00 x 0,395 x 2,00 = 23,38              
= 0,80               x 43,00 x 0,395 x 2,00 = 27,18              
= 0,80               x 17,00 x 0,395 x 1,00 = 5,37                
jumlah 512,17            
c) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 42,98             m2
= 7,58               x 0,75 x 1,00 x 2,00 = 11,36              
= 2,50               x 0,75 x 1,00 x 1,00 = 1,88                
= 6,30               x 0,75 x 1,00 x 2,00 = 9,45                
= 5,65               x 0,75 x 1,00 x 2,00 = 8,48                
= 6,55               x 0,75 x 1,00 x 2,00 = 9,83                
= 2,65               x 0,75 x 1,00 x 1,00 = 1,99                
jumlah 42,98              
15 Balok Ringbalk 15x25
a) Beton K.175 Panjang Lebar Tinggi Jumlah titik 0,53              m3
= 7,00               x 0,15 x 0,25 x 2,00 = 0,53                
jumlah 0,53                
b) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 75,82             kg
dia. 12 Lantai 1 = 7,10               x 4,00 x 0,887 x 2,00 = 50,38              
dia. 8-15 = 0,70               x 46,00 x 0,395 x 2,00 = 25,44              
jumlah 75,82              
c) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 9,10              m2
= 7,00               x 0,65 x 1,00 x 2,00 = 9,10                
jumlah 9,10                
20 Balok Lateu 12x15
a) Beton K.225 Tinggi Lebar Panjang Jumlah titik 0,32              m3
Lantai 1 3,60               x 0,15 x 0,12 x 1,00 = 0,06                
Lantai 2 = 1,35               x 0,15 x 0,12 x 2,00 = 0,05                
= 3,90               x 0,15 x 0,12 x 1,00 = 0,07                
3,70               x 0,15 x 0,12 x 1,00 = 0,07                
3,60               x 0,15 x 0,12 x 1,00 = 0,06                
jumlah 0,32                
a) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah titik 83,60             kg
dia. 12 = 3,90               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 13,84              
1,65               x 4,00 x 0,887 x 2,00 = 11,71              
= 4,20               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 14,90              
= 4,00               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 14,19              
= 3,90               x 4,00 x 0,887 x 1,00 = 13,84              
begel dia. 8-200 3,60               x 1,00 = 3,60
1,35               x 2,00 = 2,70
3,90               x 1,00 = 3,90
3,70               x 1,00 = 3,70
3,60               x 1,00 = 3,60
Panjang Total Balok Leteiu 17,50
0,44               x 87,00 x 0,395 = 15,12              
jumlah 83,60              
b) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 7,35              m2
= 3,60               x 0,42 x 1,00 x 1,00 = 1,51                
= 1,35               x 0,42 x 1,00 x 2,00 = 1,13                
= 3,90               x 0,42 x 1,00 x 1,00 = 1,64                
= 3,70               x 0,42 x 1,00 x 1,00 = 1,55                
= 3,60               x 0,42 x 1,00 x 1,00 = 1,51                
jumlah 7,35                
26 Pas. Plat Topi tbl. 8cm
a) Beton K.225 panjang Lebar tebal Jumlah titik 0,91              m3
Lantai 2 = 1,65               x 0,60 x 0,08 x 2,00        = 0,16                
= 4,20               x 0,60 x 0,08 x 1,00        = 0,20                
= 4,00               x 0,60 x 0,08 x 1,00        = 0,19                
= 3,90               x 0,60 x 0,08 x 1,00        = 0,19                
= 7,00               x 0,30 x 0,08 x 1,00        = 0,17                
jumlah 0,91                
a) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah lapis Jumlah titik 138,11           kg
Lantai 2 = 1,75               x 4,00 x 0,82 x 1,00 x 2,00       = 11,46              
= 0,70               x 11,00 x 0,82 x 1,00 x 2,00       = 12,61              
= 4,30               x 4,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 14,08              
= 0,70               x 28,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 16,05              
= 4,10               x 4,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 13,43              
= 0,70               x 27,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 15,47              
= 4,00               x 4,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 13,10              
= 0,70               x 26,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 14,90              
= 7,10               x 2,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 11,63              
= 0,40               x 47,00 x 0,82 x 1,00 x 1,00       = 15,39              
jumlah 138,11            
b) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 9,24              m2
Lantai 2 = 1,65               x 0,60 x 1,00 x 2,00        = 1,98                
= 4,20               x 0,60 x 1,00 x 1,00        = 2,52                
= 4,00               x 0,60 x 1,00 x 1,00        = 2,40                
= 3,90               x 0,60 x 1,00 x 1,00        = 2,34                
jumlah 9,24                
 





a) Beton K.225 panjang Lebar Jumlah titik tebal
Lantai 1 utama = 50,00             x 9,00 x 1,00        x 0,12 = 54,00              249,00           m3
Lantai 2 = 50,00             x 9,00 x 1,00        x 0,12 = 54,00              
Lantai 3 = 50,00             x 9,00 x 1,00        x 0,12 = 54,00              
Lantai 4 = 50,00             x 9,00 x 1,00        x 0,12 = 54,00              
Lantai 5 = 50,00             x 9,00 x 1,00        x 0,12 = 54,00              
pengurangan Void = 7,00               x 6,00            x (5,00)       x 0,10 = (21,00)             
jumlah = 249,00            
b) Pembesian Wiremesh M.8 panjang jumlah besi berat besi jumlah 14.347,10      kg
2.292,00        x 0,1488 5,45        = 12.488,77        
2.292,00        x 0,1488 x 5,45        = 1.858,33          
14.347,10        
c) Begisting Bondex tebal 0,75 mm panjang Lebar Jumlah titik 2.292,00        m2
= 50,00             x 9,00 x 1,00        = 450,00            
= 50,00             x 9,00 x 1,00        = 450,00            
= 50,00             x 9,00 x 1,00        = 450,00            
= 50,00             x 9,00 x 1,00        = 450,00            
= 50,00             x 9,00 x 1,00        = 450,00            
2.250,00          
pengurangan Void = 7,00               x 6,00 x (1,00)       = (42,00)             
(42,00)             
jumlah = 2.292,00          
27 Plat Tangga
c) Beton K.225 panjang Lebar tebal Jumlah titik 1,82              m3
= 5,63               x 2,50 x 0,12 x 1,00        = 1,69                
= 0,75               x 0,75 x 0,12 x 2,00        = 0,14                
jumlah 1,82                
a) Pembesian panjang Jum. Besi Berat Besi Jumlah lapis Jumlah titik 108,48           kg
ø12-20 (double) = 9,85               x 4,00 x 0,887 x 2,00 x 1,00       = 69,90              
= 0,75               x 29,00 x 0,887 x 2,00 x 1,00       = 38,58              
108,48            
b) Begisting Panjang Lebar Jumlah jumlah titik 16,19             m2
= 5,63               x 2,50 x 1,00 x 1,00        = 14,08              
0,45               x 0,45 x 1,00 x 2,00        = 0,41                
5,63               x 0,12 x 2,00 x 1,00        = 1,35                
0,75               x 0,12 x 2,00 x 2,00        = 0,36                
jumlah 16,19              
V PEKERJAAN KUSEN
1 Kusen pintu  Almunium 4" Jumlah pintu P1 = 65,00      bh 985,00           m3
Vertical = 2,50        x 2,00     = 5,000              
Horizontal = 1,00        x 2,00     = 2,000              
7,00                
jumlah total 455,00            
JUMLAH PAS. KUSEN PINTU = 455,00            
Jumlah pintu P2 = 30,00      bh
Vertical = 1,80        = 1,80                
Horizontal = 0,70        = 0,70                
2,50                
jumlah total 75,00              
JUMLAH PAS. KUSEN PINTU = 530,00            




2 Kusen jendela Almunium 4" Jumlah jendela J1 = 110,00     bh 1.656,00        m3
Vertical = 0,60        x 2,00     = 1,200              
Horizontal = 1,50        x 2,00     = 3,000              
4,20                
jumlah total 462,00            
JUMLAH PAS. KUSEN JENDELA = 462,00            
Jumlah jendela J2 = 180,00     bh
Vertical = 0,60        x 2,00     = 1,200              
Horizontal = 1,00        x 2,00     = 2,000              
3,20                
jumlah total 576,00            
JUMLAH PAS. KUSEN JENDELA = 576,00            
Jumlah jendela J3 = 60,00      bh
Vertical = 1,80        x 3,00     = 5,400              
Horizontal = 1,65        x 2,00     = 3,300              
= 0,80        x 2,00     1,600              
10,30              
jumlah total 618,00            
JUMLAH PAS. KUSEN JENDELA = 618,00            
3 Kusen Boven Almunium 4" Jumlah Boven BV = 30,00      bh 60,00             m3
Vertical = 0,50        x 2,00        = 1,000              
Horizontal = 0,50        x 2,00        = 1,000              
2,00                
jumlah total 60,00              
JUMLAH = 60,00              
5 Daun pintu P1 = 2,50               x 1,40 x 2,00 x 65,00 = 455,00            455,00           m2
Jumlah 455,00            
6 Daun jendela J1 = 1,50               x 0,60 x 2,00 x 110,00 = 198,00            187,57           m2
J2 = 1,00               x 0,60 x 1,00 x 180,00 = 108,00            
J3 = 1,80               x 1,65 x 2,00 x 65,00 = 386,10            
pengurangan Vol. kaca = 1,36               x 0,46 x 2,00 x -110,00 = (137,63)           
= 0,76               x 0,30 x 1,00 x -180,00 = (41,04)             
= 1,66               x 1,51 x 2,00 x -65,00 = (325,86)           
Jumlah 187,57            
7 Kaca bening tebal 5mm Jendela = 1,50               x 0,46 x 2,00 x 110,00 = 151,80            598,97           m2
= 1,00               x 0,30 x 1,00 x 180,00 = 54,00              
= 1,80               x 1,65 x 2,00 x 65,00 = 386,10            
BV = 0,31               x 0,38 x 2,00 x 30,00 = 7,07                
Jumlah 598,97            
VI PEKERJAAN PENGUNCI
1 Pasang kunci tanam biasa PJ = 65,00             x 1,00 = 65,00              125,00           bh
P1 = 30,00             x 1,00 = 30,00              
P2 = 30,00             x 1,00 = 30,00              
Jumlah 125,00            
2 Pasang grendel pintu PJ = 1,00               x 1,00 = 1,00                1,00              bh
= -                  
Jumlah 1,00                
3 Pasang grendel jendela = 1,00               x 2,00 x 110,00     = 220,00            220,00           bh
4 Pasang engsel pintu pj = 3,00               x 2,00 x 1,00        = 6,00                186,00           bh
P1 = 3,00               x 1,00 x 30,00      = 90,00              
P2 = 3,00               x 1,00 x 30,00      = 90,00              
Jumlah 186,00            
5 Pasang engsel jendela kupu-kupu = 2,00               x 2,00 x 110,00 = 440,00            440,00           bh
6 Pasang kait angin = 1,00               x 2,00 x 110,00 = 220,00            220,00           bh
7 Pas. Grendel Tanam Pintu PJ = 1,00               x 1,00 = 1,00                1,00              Set
Jumlah 1,00                
VII PEKERJAAN ATAP
1 Kuda-kuda kayu kruing JUMLAH KUDA2 type 1 = 2,00 bh
kaki kuda2 = 2,20               x 0,08 x 0,12 x 2,00 = 0,04                1,05              m3
Tiang = 1,10               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
balok gapit = 2,40               x 0,06 x 0,12 x 2,00 = 0,03                
balokSokong = 0,70               x 0,08 x 0,12 x 2,00 = 0,01                
Balok Tarik = 4,06               x 0,08 x 0,15 x 1,00 = 0,05                
balok Kunci = 1,00               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
Jumlah 0,16                
Jumlah kuda2 = 0,32                
JUMLAH 1/2 KUDA2 type 1 = 2,00 bh
kaki kuda2 = 2,20               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,02                
balok gapit = 2,40               x 0,06 x 0,12 x 2,00 = 0,03                
balokSokong = 0,70               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
Balok Tarik = 2,03               x 0,08 x 0,15 x 1,00 = 0,02                
Jumlah 0,09                
Jumlah kuda2 = 0,17                
JUMLAH KUDA2 jurai type 1 = 4,00 bh
kaki kuda2 = 2,70               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,03                
balokSokong = 1,50               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
Jumlah 0,04                
Jumlah kuda2 = 0,16                
JUMLAH KUDA2 type 2 = 2,00 bh
kaki kuda2 = 1,60               x 0,08 x 0,12 x 2,00 = 0,03                
Tiang = 0,90               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
balok gapit = 1,50               x 0,06 x 0,12 x 2,00 = 0,02                
balokSokong = 0,50               x 0,08 x 0,12 x 2,00 = 0,01                
Balok Tarik = 3,00               x 0,08 x 0,15 x 1,00 = 0,04                
balok Kunci = 1,00               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
Jumlah 0,12                
Jumlah kuda2 = 0,23                
JUMLAH 1/2 KUDA2 type 2 = 1,00 bh
kaki kuda2 = 1,60               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,02                
Tiang = 0,90               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
balok gapit = 1,50               x 0,06 x 0,12 x 2,00 = 0,02                
balokSokong = 0,50               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,00                
Balok Tarik = 3,00               x 0,08 x 0,15 x 1,00 = 0,04                
Jumlah 0,09                
Jumlah kuda2 = 0,09                
JUMLAH KUDA2 Jurai type 2 = 3,00 bh
kaki kuda2 = 2,00               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,02                
balokSokong = 0,70               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,01                
Jumlah 0,03                
Jumlah kuda2 = 0,08                
= 1,05                JUMLAH TOTAL PEKERJAAN KUDA-KUDA
  




2 Pasang gording,nok,murplat baja NOK = 1,90               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,02                0,28              m3
= 2,80               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,03                
Murplate = 3,80               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,04                
= 3,90               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,04                
= 1,90               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,02                
= 2,65               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,03                
= 5,65               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,05                
6,55               x 0,08 x 0,12 x 1,00 = 0,06                
= 0,28                
4 Pasang rangka atap, genteng press atap utama = 4,68 x 2,52 x 2,00 = 23,56              41,88             m2
depan belakang = 1,90 x 2,52 x 2,00 = 9,58                
atap kecil = 1,33 x 2,35 x 1,00 = 3,11                
depan belakang = 1,86 x 2,35 x 2,00 = 8,74                
Pengurangan = 1,33 x 2,35 x -1,00 = (3,11)               
= 41,88              
4 Bubungan = 1,90 x 1,00 x 1,00 = 1,90                6,00              m1
= 2,80 x 1,00 x 1,00 = 2,80                
= 1,30 x 1,00 x 1,00 = 1,30                
= 6,00                
8 Penutup atap baru genteng press jatiwangi 41,88              41,88             m2
= 41,88              
6 Lisplang Woodplank = 3,80        x 1,00 = 3,80                24,45             m1
= 3,90        x 1,00 = 3,90                
= 1,90        x 1,00 = 1,90                
= 2,65        x 1,00 = 2,65                
= 5,65        x 1,00 = 5,65                
= 6,55        x 1,00 = 6,55                
Jumlah 24,45              
8 Waterproof 33,62             m2
Lantai 5 dak = 2,70               x 3,55 x 1,00        = 9,59                
= 1,35               x 3,00 x 1,00        = 4,05                
Talang = 5,15               x 0,75 x 1,00        = 3,86                
= 3,15               x 0,75 x 1,00        = 2,36                
= 2,50               x 0,75 x 1,00        = 1,88                
= 2,50               x 0,75 x 1,00        = 1,88                
= 7,00               x 0,75 x 1,00        = 5,25                
= 6,35               x 0,75 x 1,00        = 4,76                
= 33,62              
IV PEKERJAAN PLAFOND
1 Pas. Rangka Langit-langit Hollow = Volume GRC dan Gypsum Lantai 1 = 64,39              64,39             m2
2 Plafond  Gypsum Lantai 1 P L JUM
dalam bangunan 64,39             m2
Teras = 3,35               x 2,15 x 1,00 x = 7,20                
= 3,35               x 3,85 x 1,00 x = 12,90              
R. Tamu = 4,25               x 3,35 x 1,00 x = 14,24              
= 1,15               x 1,95 x 1,00 x = 2,24                
R. Kosong = 6,35               x 2,55 x 1,00 x = 16,19              
WC = 1,15               x 1,25 x 1,00 x = 1,44                
Toko Butik = 3,35               x 4,65 x 1,00 x = 15,58              
Pengurangan Void = 2,00               x 2,70 x -1,00 x = (5,40)               
jumlah = 64,39              
List Gypsum Lantai 1
dalam bangunan
Teras = 21,23             x 1,00 x 1,00 = 21,23              70,33             m3
R. tamu-r. Kosong = 28,30             x 1,00 x 1,00 = 28,30              
Butik = 3,35               x 2,00 x 1,00 = 6,70                
= 4,65               x 2,00 x 1,00 = 9,30                
WC = 2,40               x 2,00 x 1,00 = 4,80                
jumlah 70,33              
1 Pas. Rangka Langit-langit Hollow = Gypsum Lantai 2 = 63,84              63,84             m2
2 Plafond  Gypsum Lantai 2 dalam Bangunan
balkon = 1,50               x 3,35            x 1,00 = 5,03                63,84             m2
R. Santai = 2,28               x 3,35            x 1,00 = 7,64                
Lorong = 1,50               x 3,90            x 1,00 = 5,85                
= 1,90               x 1,30            x 1,00 = 2,47                
Atas Tangga = 2,55               x 3,35            x 1,00 = 8,54                
Gudang = 1,35               x 2,85            x 1,00 = 3,85                
WC = 1,75               x 1,90            x 1,00 = 3,33                
R. TIDUR = 2,85               x 3,35            x 2,00 = 19,10              
= 1,85               x 4,35            x 1,00 = 8,05                
jumlah 63,84              
2 List  Gypsum Lantai 2 dalam Bangunan
balkon = 4,85               x 2,00            x 1,00 = 9,70                82,67             m2
R. santai - lorong - atas tangga = 32,51             x 1,00            x 1,00 = 32,51              
Gudang = 4,20               x 2,00            x 1,00 = 8,40                
WC = 3,63               x 2,00            x 1,00 = 7,26                
R. Tidur = 6,20               x 2,00            x 2,00 = 24,80              
jumlah 82,67              
VII PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
1 Rabat Beton K100 P L T JUM 3,49              m3
Bawah Lantai
Teras = 3,35               x 2,15 x 0,05 x 1,00 = 0,36                
= 3,35               x 3,85 x 0,05 x 1,00 = 0,64                
R. Tamu = 4,25               x 3,35 x 0,05 x 1,00 = 0,71                
= 1,15               x 1,95 x 0,05 x 1,00 = 0,11                
R. Kosong = 6,35               x 2,55 x 0,05 x 1,00 = 0,81                
WC = 1,15               x 1,25 x 0,05 x 1,00 = 0,07                
Toko Butik = 3,35               x 4,65 x 0,05 x 1,00 = 0,78                










2 Pas. Keramik Warna 40x40 cm, dalam
Keramik Lantai 1 P L JUM
dalam bangunan 48,25             m2
R. Tamu = 4,25               x 3,35 x 1,00 = 14,24              
= 1,15               x 1,95 x 1,00 = 2,24                
R. Kosong = 6,35               x 2,55 x 1,00 = 16,19              
Toko Butik = 3,35               x 4,65 x 1,00 = 15,58              
jumlah 48,25              
3 Pas. Keramik Anti Selip 40x40 cm, Teras
LANTAI 1 P L JUM 20,10             m2
Teras = 3,35               x 2,15 x 1,00 = 7,20                
= 3,35               x 3,85 x 1,00 = 12,90              
jumlah 20,10              
3 Pas. Keramik Anti Selip 25x25 cm, kamar mandi
LANTAI 1 P L JUM SISI JUM 1,44              m2
WC = 1,15               x 1,25 x 1,00 = 1,44                
jumlah 1,44                
Pas. Keramik Dinding 25x40 cm, kamar Mandi
WC = 1,25               x 2,00 x 1,90 x 1,00 = 4,75                7,79              m2
= 1,15               x 1,00 x 1,90 x 1,00 = 2,19                
= 0,45               x 1,00 x 1,90 x 1,00 = 0,86                
jumlah 7,79                
Plin Keramik 8x25cm
WC = 1,25               x 2,00 x 1,00 = 2,50                4,10              m1
= 1,15               x 1,00 x 1,00 = 1,15                
= 0,45               x 1,00 x 1,00 = 0,45                
jumlah 4,10                
3 Pas. Batu Alam
P L JUM
teras = 0,40               x 2,00 x 1,00 = 0,80                0,80              m2
jumlah 0,80                
tangga P L JUM
anak tangga = 0,75               x 0,18 x 17,00 = 2,30                5,87              m2
0,75               x 0,20 x 17,00 = 2,55                
bordes = 1,00               x 0,18 x 2,00 = 0,36                
= 0,83               x 0,20 x 4,00 = 0,66                
jumlah 5,87                
stop nosing = 0,75               x 17,00 x 1,00 = 12,75              14,75             m1
= 1,00               x 2,00 x 1,00 = 2,00                
jumlah 14,75              
1 Pas. Keramik Warna 40x40 cm, dalam
balkon = 1,50               x 3,35            x 1,00 = 5,03                58,61             m2
R. Santai = 2,28               x 3,35            x 1,00 = 7,64                
Lorong = 1,50               x 3,90            x 1,00 = 5,85                
= 4,45               x 1,30            x 1,00 = 5,79                
Gudang = 1,35               x 2,85            x 1,00 = 3,85                
WC = 1,75               x 1,90            x 1,00 = 3,33                
R. TIDUR = 2,85               x 3,35            x 2,00 = 19,10              
= 1,85               x 4,35            x 1,00 = 8,05                
jumlah 58,61              
1 Pas. Keramik Anti Selip 40x40 cm, Teras
Jemuran = 1,35               x 2,85            x 1,00 = 3,85                9,31              m2
Balkon Samping = 1,40               x 3,90            x 1,00 = 5,46                
jumlah 9,31                
Pas. Keramik Anti Selip 25x25 cm, kamar mandi
3,33              m2
WC = 1,75               x 1,90            x 1,00 = 3,33                
jumlah 3,33                
Pas. Keramik Dinding 25x40 cm, kamar Mandi
WC = 1,90               x 2,00 x 1,90 x 1,00 = 7,22                12,54             m2
= 1,75               x 1,00 x 1,90 x 1,00 = 3,33                
= 1,05               x 1,00 x 1,90 x 1,00 = 2,00                
jumlah 12,54              
2 Plin Keramik 8x25cm dalam Bangunan
WC = 1,25               x 2,00 x 1,00 = 2,50                4,10              m1
= 1,15               x 1,00 x 1,00 = 1,15                
= 0,45               x 1,00 x 1,00 = 0,45                
jumlah 4,10                
2 List GRC Tempel
panjang Lebar tebal Jumlah titik 7,50              m1
Lantai 1 depan = 7,50               = 7,50                








2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
A.2.3.1 HARGA SATUAN PEKERJAAN TANAH
A.2.3.1.1. Penggalian 1 m3
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,7500           88.900,00            66.675,00                       
Mandor L. 03 OH 0,0250           101.600,00          2.540,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 69.215,00                       
B BAHAN
-                                        
JUMLAH HARGA BAHAN -                                        
C JUMLAH (A+B) 69.215,00                       
D Overhead & Profit 15,00% 10.382,25                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 79.597,25                       
F Jumlah Dibulatkan 79.597,00                       
T. 14 . Timbunan Tanah atau Urugan Tanah kembali
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja OH 0,3300           88.900,00            29.337,00                       
Mandor OH 0,0330           101.600,00          3.352,80                         
JUMLAH TENAGA KERJA 32.689,80                       
B BAHAN
-                                        
JUMLAH HARGA BAHAN -                                        
C JUMLAH (A+B) 32.689,80                       
D Overhead & Profit 15,00% 4.903,47                         
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 37.593,27                       
F Jumlah Dibulatkan 37.593,00                       
A.2.3.1.14. Pengurugan 1 m3 sirtu padat
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,2500           88.900,00            22.225,00                       
Mandor L. 03 OH 0,0250           101.600,00          2.540,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 24.765,00                       
B BAHAN
Sirtu m3 1,2000           294.100,00          352.920,00                     
-                                        
JUMLAH HARGA BAHAN 352.920,00                     
C JUMLAH (A+B) 377.685,00                     
D Overhead & Profit 15,00% 56.652,75                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 434.337,75                     
F Jumlah Dibulatkan 434.337,00                     
A.2.3.1.14.A Pengurugan 1 m3 tanah pilihan
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,2500           88.900,00            22.225,00                       
Mandor L. 03 OH 0,0250           101.600,00          2.540,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 24.765,00                       
B BAHAN
Tanah Urug Pilihan m3 1,2000           77.100,00            92.520,00                       
-                                        
JUMLAH HARGA BAHAN 92.520,00                       
C JUMLAH (A+B) 117.285,00                     
D Overhead & Profit 15,00% 17.592,75                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 134.877,75                     
F Jumlah Dibulatkan 134.877,00                     
ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA TEGAL
 




A.A.4.1.1.4 Membuat 1 m3 lantai kerja beton mutu f’c = 7,4 MPa slump (3-6) cm, w/c = 0,87
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 1,2000           88.900,00            106.680,00                     
Tukang Batu L. 04 OH 0,2000           107.900,00          21.580,00                       
Kepala Tukang L. 05 OH 0,0200           107.900,00          2.158,00                         
Mandor L. 03 OH 0,0600           101.600,00          6.096,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 136.514,00                     
B BAHAN
Semen Portland Kg 230,0000       1.408,00              323.840,00                     
Pasir beton Kg 893,0000       220,29                 196.715,14                     
Kerikil (Maks 30 mm) Kg 1.027,0000   259,56                 266.563,56                     
Air Liter 200,0000       76,20                    15.240,00                       
JUMLAH HARGA BAHAN 802.358,70                     
C JUMLAH (A+B) 938.872,70                     
D Overhead & Profit 15,00% 140.830,90                     
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 1.079.703,60                 
F Jumlah Dibulatkan 1.079.703,00                 
A. A.4.1.1.5. Membuat 1 m3 beton mutu f’c = 14,5 MPa, slump (120 ± 20) mm
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 1,6500           88.900,00            146.685,00                     
Tukang Batu L. 04 OH 0,2750           107.900,00          29.672,50                       
Kepala Tukang L. 05 OH 0,0280           107.900,00          3.021,20                         
Mandor L. 03 OH 0,0830           101.600,00          8.432,80                         
JUMLAH TENAGA KERJA 187.811,50                     
B BAHAN
Semen Portland Kg 326,0000       1.408,00              459.008,00                     
Pasir beton Kg 760,0000       220,29                 167.417,14                     
Kerikil (Maks 30 mm) Kg 1.029,0000   259,56                 267.082,67                     
Air Liter 215,0000       76,20                    16.383,00                       
JUMLAH HARGA BAHAN 909.890,81                     
C JUMLAH (A+B) 1.097.702,31                 
D Overhead & Profit 15,00% 164.655,35                     
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 1.262.357,66                 
F Jumlah Dibulatkan 1.262.357,00                 
A.4.1.1.17 Pembesian 10 kg dengan besi polos atau besi ulir
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,0700           88.900,00            6.223,00                         
Tukang Besi L. 08 OH 0,0700           107.900,00          7.553,00                         
Kepala Tukang L. 09 OH 0,0070           107.900,00          755,30                             
Mandor L. 03 OH 0,0040           101.600,00          406,40                             
JUMLAH TENAGA KERJA 14.937,70                       
B BAHAN
Besi beton (polos/ulir) kg 10,5000         13.300,00            139.650,00                     
Kawat beton kg 0,1500           23.200,00            3.480,00                         
JUMLAH HARGA BAHAN 143.130,00                     
C JUMLAH (A+B) 158.067,70                     
D Overhead & Profit 15,00% 23.710,16                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 181.777,86                     
F Harga per 1 kg= (0,5xE) 18.177,79                       
G Jumlah Dibulatkan 18.177,00                       
B.21 c.  Pemasangan 1 m² bekisting lantai beton biasa menggunakan papan kayu 3/20 cm (TP)
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,3000           88.900,00            26.670,00                       
Tukang Kayu L. 06 OH 0,1500           114.300,00          17.145,00                        




A.4.1.1.17 Pembesian 10 kg dengan besi polos atau besi ulir
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,0700           88.900,00            6.223,00                         
Tukang Besi L. 08 OH 0,0700           107.900,00          7.553,00                         
Kepala Tukang L. 09 OH 0,0070           107.900,00          755,30                             
Mandor L. 03 OH 0,0040           101.600,00          406,40                             
JUMLAH TENAGA KERJA 14.937,70                       
B BAHAN
Besi beton (polos/ulir) kg 10,5000         13.300,00            139.650,00                     
Kawat beton kg 0,1500           23.200,00            3.480,00                         
JUMLAH HARGA BAHAN 143.130,00                     
C JUMLAH (A+B) 158.067,70                     
D Overhead & Profit 15,00% 23.710,16                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 181.777,86                     
F Harga per 1 kg= (0,5xE) 18.177,79                       
G Jumlah Dibulatkan 18.177,00                       
B.21 c.  Pemasangan 1 m² bekisting lantai beton biasa menggunakan papan kayu 3/20 cm (TP)
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,3000           88.900,00            26.670,00                       
Tukang Kayu L. 06 OH 0,1500           114.300,00          17.145,00                       
Kepala Tukang L. 07 OH 0,0150           114.300,00          1.714,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0300           101.600,00          3.048,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 48.577,50                       
B BAHAN
Papan 3/20 cm kayu kelas II m3 0,0140           8.661.400,00      121.259,60                     
Kaso 5/7 cm m3 0,0030           6.667.500,00      20.002,50                       
Paku 5 – 10 cm kg 0,3000           17.100,00            5.130,00                         
Minyak bekisting Liter 0,2000           6.300,00              1.260,00                         
JUMLAH HARGA BAHAN 147.652,10                     
C JUMLAH (A+B) 196.229,60                     
D Overhead & Profit 15,00% 29.434,44                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 225.664,04                     
F Jumlah Dibulatkan 225.664,00                     
A.4.4.1 HARGA SATUAN PEKERJAAN PASANGAN DINDING
A.4.4.1.9 Pemasangan 1m2 dinding bata merah (5x11x22) cm tebal ½ batu campuran 1SP :4PP 
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,3000           88.900,00            26.670,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,1000           107.900,00          10.790,00                       
Kepala tukang L. 05 OH 0,0100           107.900,00          1.079,00                         
Mandor L. 03 OH 0,0150           101.600,00          1.524,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 40.063,00                       
B BAHAN
Bata merah buah 70,0000         1.200,00              84.000,00                       
Semen Portland Kg 11,5000         1.408,00              16.192,00                       
Pasir pasang m3 0,0430           308.400,00          13.261,20                       
JUMLAH HARGA BAHAN 113.453,20                     
C JUMLAH (A+B) 153.516,20                     
D Overhead & Profit 15,00% 23.027,43                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 176.543,63                     
F Jumlah Dibulatkan 176.543,00                     
 




A.4.4.2 HARGA SATUAN PEKERJAAN PLESTERAN
A.4.4.2.4. Pemasangan 1 m2 plesteran 1SP : 4PP tebal 15 mm
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,3000           88.900,00            26.670,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,1500           107.900,00          16.185,00                       
Kepala tukang L. 05 OH 0,0150           107.900,00          1.618,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0150           101.600,00          1.524,00                         
JUMLAH TENAGA KERJA 45.997,50                       
B BAHAN
PC Kg 6,2400           1.408,00              8.785,92                         
PP m3 0,0240           308.400,00          7.401,60                         
JUMLAH HARGA BAHAN 16.187,52                       
C JUMLAH (A+B) 62.185,02                       
D Overhead & Profit 15,00% 9.327,75                         
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 71.512,77                       
F Jumlah Dibulatkan 71.512,00                       
A.4.4.3 HARGA SATUAN PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN PENUTUP DINDING
A.4.4.3.64. Pemasangan 1 m2 paving block natural tebal 6 cm
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,2500           88.900,00            22.225,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,5000           107.900,00          53.950,00                       
Kepala tukang L. 05 OH 0,0500           107.900,00          5.395,00                         
Mandor L. 03 OH 0,0013           101.600,00          132,08                             
JUMLAH TENAGA KERJA 81.702,08                       
B BAHAN
Paving block 6 cm M2 1,0100           100.200,00          101.202,00                     
pasir halus M3 0,0500           254.000,00          12.700,00                       
JUMLAH HARGA BAHAN 113.902,00                     
C JUMLAH (A+B) 195.604,08                     
D Overhead & Profit 15,00% 29.340,61                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 224.944,69                     
F Jumlah Dibulatkan 224.944,00                     
A.4.4.3.64.A  Pemasangan 1 m2 paving block natural tebal 6 cm (paving lama)
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,2500           88.900,00            22.225,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,5000           107.900,00          53.950,00                       
Kepala tukang L. 05 OH 0,0500           107.900,00          5.395,00                         
Mandor L. 03 OH 0,0013           101.600,00          132,08                             
JUMLAH TENAGA KERJA 81.702,08                       
B BAHAN
pasir halus M3 0,0500           254.000,00          12.700,00                       
JUMLAH HARGA BAHAN 12.700,00                       
C JUMLAH (A+B) 94.402,08                       
D Overhead & Profit 15,00% 14.160,31                       
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 108.562,39                     
F Jumlah Dibulatkan 108.562,00                     
A.4.4.3.64.B Bongkar Paving
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja OH 0,0500           88.900,00            4.445,00                         
Mandor OH 0,0013           101.600,00          132,08                             
JUMLAH TENAGA KERJA 4.577,08                         
B BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN -                                        
C JUMLAH (A+B) 4.577,08                         
D Overhead & Profit 15,00% 686,56                             
E Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 5.263,64                         
F Jumlah Dibulatkan 5.263,00                          




A.8.4.1.27.CU.1 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 300 X 600  (P=1,2 M) HD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 300 x 600 buah 2,0000           174.790,00          349.580,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 349.580,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 375.591,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 56.338,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 431.930,46                     
G Jumlah Dibulatkan 431.930,00                     
A.8.4.1.27.CU.2 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 400 X 600  (P=1,2 M) HD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 400 x 600 buah 2,0000           218.020,00          436.040,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 436.040,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 462.051,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 69.307,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 531.359,46                     
G Jumlah Dibulatkan 531.359,00                     
A.8.4.1.27.CU.3 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 500 X 600  (P=1,2 M) HD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 500 x 600 buah 2,0000           305.250,00          610.500,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 610.500,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 636.511,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 95.476,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 731.988,46                     
G Jumlah Dibulatkan 731.988,00                     
 




A.8.4.1.27.CU.4 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 600 X 600  (P=1,2 M) HD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 600 x 600 buah 2,0000           388.850,00          777.700,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 777.700,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 803.711,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 120.556,76                     
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 924.268,46                     
G Jumlah Dibulatkan 924.268,00                     
A.8.4.1.27.CU.5 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 300 X 600  (P=1,2 M) LD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 300 x 600 buah 2,0000           105.160,00          210.320,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 210.320,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 236.331,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 35.449,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 271.781,46                     
G Jumlah Dibulatkan 271.781,00                     
A.8.4.1.27.CU.6 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 400 X 600  (P=1,2 M) LD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 400 x 600 buah 2,0000           144.320,00          288.640,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 288.640,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 314.651,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 47.197,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 361.849,46                     
G Jumlah Dibulatkan 361.849,00                     
A.8.4.1.27.CU.7 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 500 X 600  (P=1,2 M) LD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 500 x 600 buah 2,0000           184.580,00          369.160,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 369.160,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 395.171,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 59.275,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 454.447,46                     
G Jumlah Dibulatkan 454.447,00                     
A.8.4.1.27.CU.8 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch 600 X 600  (P=1,2 M) LD
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 01 OH 0,1700           88.900,00            15.113,00                       
Tukang batu L. 04 OH 0,0850           107.900,00          9.171,50                         
Mandor L. 03 OH 0,0170           101.600,00          1.727,20                         
JUMLAH TENAGA KERJA 26.011,70                       
B BAHAN
tutup U-Ditch 600 x 600 buah 2,0000           226.820,00          453.640,00                     
JUMLAH HARGA BAHAN 453.640,00                     
D JUMLAH (A+B+C) 479.651,70                     
E Overhead & Profit 15,00% 71.947,76                       
F Harga Satuan Pekerjaan (C+D) 551.599,46                     
G Jumlah Dibulatkan 551.599,00                     
 




  HARGA SATUAN PEKERJAAN JALAN
W4  Biaya Menggilas Sebulan ( 25 hari x 5 jam kerja = 125 jam) BOW
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Masinis L. 14 OH 25,0000           142.800,00            3.570.000,00                    
Pembantu Masinis L. 16 OH 25,0000           98.400,00              2.460.000,00                    
Penjaga Malam L. 23 OH 30,0000           82.500,00              2.475.000,00                    
JUMLAH TENAGA KERJA 8.505.000,00                    
B BAHAN
Solar liter 800,0000         8.300,00                6.640.000,00                    
Olie Kaleng liter 30,0000           33.500,00              1.005.000,00                    
JUMLAH HARGA BAHAN 7.645.000,00                    
C PERALATAN
Sewa Wales hari 25,0000           100.000,00            2.500.000,00                    
JUMLAH HARGA PERALATAN 2.500.000,00                    
D JUMLAH (A+B+C) 18.650.000,00               
E Overhead & Profit 0,00% -                                        
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 18.650.000,00               
G Jumlah Dibulatkan 18.650.000,00               
A111 A 1 M2 Amparan Batu Pecah Mesin 3/4, 2/3, 1/2, t:5cm HSPK
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 24 OH 0,1500             93.900,00              14.085,00                         
Mandor L. 25 OH 0,0150             106.600,00            1.599,00                           
JUMLAH TENAGA KERJA 15.684,00                         
B BAHAN
Batu pecah mesin 3/4 m
3
0,0300             358.600,00            10.758,00                         
Batu pecah mesin 2/3 m
3
0,0200             350.400,00            7.008,00                           
Batu pecah mesin 1/2 m
3
0,0100             329.200,00            3.292,00                           
Batu pecah mesin 0,5/1 (Screening) m
3
0,0050             322.600,00            1.613,00                           
Aspal drum Kg 4,0000             6.992,00                27.968,00                         
Kayu  bakar m
3
0,0300             253.900,00            7.617,00                           
JUMLAH HARGA BAHAN 58.256,00                         
C PERALATAN
Peralatan (Sewa Wales) = 1/7500 (W4) 0,0004             18.650.000,00       7.460,00                           
JUMLAH HARGA PERALATAN 7.460,00                           
D JUMLAH (A+B+C) 81.400,00                       
E Overhead & Profit 15,00% 12.210,00                       
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 93.610,00                       
G Jumlah Dibulatkan 93.610,00                       
A114 A 1 M2 Hotmix Tangan t:2cm (jadi) < 6T HSPK
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Sat. (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A TENAGA
Pekerja L. 24 OH 0,2000             93.900,00              18.780,00                         
Mandor L. 25 OH 0,0200             106.600,00            2.132,00                           
JUMLAH TENAGA KERJA 20.912,00                         
B BAHAN
Batu abu / Pasir beton m
3
0,0151             338.000,00            5.091,97                           
Batu pecah dg mesin (0,5-<1 cm) / Screening m
3
0,0082             322.600,00            2.656,61                           
Aspal drum Kg 3,3333             6.992,00                23.306,43                         
Kayu  bakar m
3
0,0353             253.900,00            8.962,67                           
JUMLAH HARGA BAHAN 40.017,68                         
C PERALATAN
Peralatan (Sewa Wales) = 1/7500 (W4) 0,0001             18.650.000,00       2.424,50                           
JUMLAH HARGA PERALATAN 2.424,50                           
D JUMLAH (A+B+C) 63.354,18                       
E Overhead & Profit 15,00% 9.503,13                         
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 72.857,31                       
G Jumlah Dibulatkan 72.857,00                        




3. Daftar Harga Upah dan Bahan 
No Sat Harga
I. U P A H
1 Pekerja Hari 88.900,00                       
2 Mandor Hari 101.600,00                     
3 Tukang cat/ plitur / batu Hari 107.900,00                     
4 Kepala tukang cat/ plitur / batu Hari 107.900,00                     
5 Tukang kayu Hari 114.300,00                     
6 Kepala tukang kayu Hari 114.300,00                     
7 Tukang Besi Hari 107.900,00                     
8 Kepala Tukang besi Hari 107.900,00                     
9 Operator terlatih/ masinis Hari 142.800,00                     
10 Pembantu operator/ pemb. masinis Hari 98.400,00                       
11 Penjaga malam Hari 82.500,00                       
12 Pekerja Pengaspalan Hari 93.900,00                       
13 Mandor Pengaspalan Hari 106.600,00                     
II B A H A N
1 Abu batu M
3
338.000,00                     
2 Air bersih Ltr 76,20                              
3 Aspal drum Kg 6.992,00                         
4 Batu Bata Bh 1.200,00                         
5 Batu Belah 40% M
3
337.000,00                     
6 Batu pecah dg mesin (1-2cm) M
3
329.200,00                     
7 Batu pecah dg mesin (0,5-<1 cm) / Screening M
3
322.600,00                     
8 Batu pecah dg mesin (2-3 cm) M
3
350.400,00                     
9 Batu pecah dg mesin (3-5 cm) M
3
358.600,00                     
10 Besi Beton KG 13.300,00                       
11 Grefel beton ø 20 cm BUAH 44.400,00                       
12 Grefel beton ø 30 cm BUAH 50.800,00                       
13 Kawat Beton (Bendrat) KG 23.200,00                       
14 Kayu bakar M
3
253.900,00                     
15 Minyak Bekisting (olie bekas) / Residu Lt 6.300,00                         
16 Paku KG 17.100,00                       
17 Papan Kempas (kruing) uk 3x20x400 M
3
8.661.400,00                  
18 Pas. Kanstin 10 x 20 x 50 M' 60.300,00                       
19 Pasir Beton M
3
308.400,00                     
20 Pasir Pasang M
3
308.400,00                     
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21 Pasir Halus M
3
254.000,00                     
22 Pasir Urug M
3
206.300,00                     
23 Paving Block type Holland natural 6 cm  (K 175 ) M
2
100.200,00                     
24 P C ( 50 Kg ) ZAK 70.400,00                       
25 Pipa PVC ø 1" ( AW ) ex Wavin M' 13.100,00                       
26 Pipa PVC ø 3" ( AW ) ex Wavin M' 57.400,00                       
27 Sewa Wales Hr 100.000,00                     
28 Sirtu M
3
294.100,00                     
29 Sirtu Dontu M
3
201.300,00                     
30 Sirtu ( Sodong - Belik Kab. Pemalang ) M
2
160.100,00                     
31 Tanah urug pilihan M
3
77.100,00                       
32 Usuk ky. Kempas ( Ikat ) M
3
6.667.500,00                  
33 Oli Lt 33.500,00                       
34 Solar Ltr 8.300,00                         
35 Tutup U-Ditch Type 300/600 HD Buah 174.790,00                     
36 Tutup U-Ditch Type 400/600 HD Buah 218.020,00                     
37 Tutup U-Ditch Type 500/600 HD Buah 305.250,00                     
38 Tutup U-Ditch Type 600/600 HD Buah 388.850,00                     
39 Tutup U-Ditch Type 300/600 LD Buah 105.160,00                     
40 Tutup U-Ditch Type 400/600 LD Buah 144.320,00                     
41 Tutup U-Ditch Type 500/600 LD Buah 184.580,00                     
42 Tutup U-Ditch Type 600/600 LD Buah 226.820,00                      
4. Harga Satuan  
A.2.3.1  HARGA SATUAN PEKERJAAN TANAH
1 Penggalian A.2.3.1.1. m3 79.597,00Rp                 
2 Timbunan Tanah atau Urugan Tanah kembali T. 14 m3 37.593,00Rp                 
3 Pengurugan  sirtu padat A.2.3.1.14 m3 434.337,00Rp               
4 Pengurugan  tanah pilihan A.2.3.1.14.A m3 134.877,00Rp               
5 Pengurugan  sirtu dontu A.2.3.1.14.B m3 -Rp                             
6 Pengurugan  sirtu sodong A.2.3.1.14.C m3 -Rp                             
A.3.2.1  HARGA SATUAN PEKERJAAN PONDASI
1 Pemasangan  pondasi batu belah campuran 1SP : 4PP A.3.2.1.2. m3 1.177.898,00Rp           
A.4.1.1  HARGA SATUAN PEKERJAAN BETON
1 Membuat lantai kerja beton mutu f'c = 7,4 MPa slump (3-6) cm, w/c = 0,87 A.A.4.1.1.4 m3 1.079.703,00Rp           
2 Membuat beton mutu f'c = 14,5 MPa, slump (120 ± 20) mm A. A.4.1.1.5. m3 1.262.357,00Rp           
3 Pembesian dengan besi polos atau besi ulir A.4.1.1.17 Kg 18.177,00Rp                 
4 Pemasangan bekisting lantai beton biasa menggunakan papan kayu 3/20 cm (Tanpa Perancah) B. 21 c m2 225.664,00Rp               
A.4.4.1  HARGA SATUAN PEKERJAAN PASANGAN DINDING
1 Pemasangan dinding bata merah (5x11x22) cm tebal ½ batu campuran 1SP :4PP A.4.4.1.9 m2 176.543,00Rp               
A.4.4.2  HARGA SATUAN PEKERJAAN PLESTERAN
1 Pemasangan plesteran 1SP : 4PP tebal 15 mm A.4.4.2.4. m2 71.512,00Rp                 
A.4.4.3  HARGA SATUAN PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN PENUTUP DINDING
1 Pemasangan paving block natural tebal 6 cm A.4.4.3.64. m2 224.944,00Rp               
2 Pemasangan paving block natural tebal 6 cm (Paving lama) A.4.4.3.64.A m2 108.562,00Rp               
3 Bongkar Paving A.4.4.3.64.B m2 5.263,00Rp                   
4 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 300X600  (P=1,2M) HD A.8.4.1.27.CU.1 unit 431.930,00Rp               
5 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 400X600  (P=1,2M) HD A.8.4.1.27.CU.2 unit 531.359,00Rp               
6 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 500X600  (P=1,2M) HD A.8.4.1.27.CU.3 unit 731.988,00Rp               
7 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 600X600  (P=1,2M) HD A.8.4.1.27.CU.4 unit 924.268,00Rp               
8 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 300X600  (P=1,2M) LD A.8.4.1.27.CU.5 unit 271.781,00Rp               
9 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 400X600  (P=1,2M) LD A.8.4.1.27.CU.6 unit 361.849,00Rp               
10 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 500X600  (P=1,2M) LD A.8.4.1.27.CU.7 unit 454.447,00Rp               
11 Pemasangan 2 buah tutup U-ditch Type 600X600  (P=1,2M) LD A.8.4.1.27.CU.8 unit 551.599,00Rp               
HARGA SATUAN PEKERJAAN JALAN
1 Amparan Batu Pecah Mesin 3/4, 2/3, 1/2, t:5cm A111A m2 93.610,00Rp                 
2 Hotmix Tangan t:2cm (jadi) < 6T A114A m2 72.857,00Rp                 
SATUAN HARGA SATUAN
DAFTAR HARGA SATUAN PEKERJAAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA TEGAL
JENIS  PEKERJAANNO KODE
 





      PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dalam menyelesaikan penyusunan Skripsi tentang Perencanaan Struktur 
Gedung Lima (5) Lantai Politeknik UPS  (TRISILA DHARMA) ini masih 
banyak kekurangan. Hal ini terjadi karena keterbatasan pengalaman serta 
pengetahuan dalam bidang perencanaan struktur. Sehingga perlu adanya kritik 
saran untuk meningkatkan kualitas Skripsi ini pada tahun selanjutnya.  
Berdasarkan hasil akhir penyusunan laporan tugas akhir ini mengambil 
beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Merencanakan gedung dengan aturan SNI sesuai kebutuhan perkuliahan   
Dengan Perhitungan tulangan pada struktur Kolom 600 mm x 600 mm, 
selimut 50 mm, tulangan pokok Ø250 mm, tulangan sekang Ø120 mm. 
Balok Induk 30 mm x 60 mm, selimut beton 50 mm, tulangan pokok Ø 25 
mm, tulangan sekang Ø12 mm.  Balok Anak 250 mm x 50 mm, selimut 
beton 50 mm, tulangan pokok Ø14 mm, tulangan sekang Ø8 mm. Pelat 
Lantai dengan ketebalan 120 mm, selimut beton 20 mm,tulangan pokok 
Ø120 mm, tulangan sekang Ø100 mm, dengan menggunakan SAP 2000,     
Untuk perhitungan beban gempa mengacu pada SNI Gempa 2012 dengan 
menggunakan analisis desain respon spectrum gempa , Untuk Perhitungan 
struktur pondasi mengunakan perhitungan manual.  
2. Merencanakan gambar kerja untuk menetukan desain pembangunan gedung 










pengumpulan data primer meliputi lokasi proyek pembangunan gedung 5 
(lima) lantai Politeknik UPS Politeknik Tegal, dengan luas tanah ±2.500 m2 
dan luas bangunan ±1.000 m2, untuk mengambil data tanah untuk 
menentukan pondasi dalam pembangunan dan struktur lainnya. Data 
Skunder meliputi peninjauan literatur atau bangunan yang sudah ada dekat 
area pembangunan, dengan peraturan dan tabel – tabel sesuai SNI, untuk 
menentukan perencanaan struktur bawah yang terdiri dari gambar kerja 
Pondasi, untuk struktur atas yang terdiri dari gambar kerja Sloof, gambar 
kerja Kolom, gambar kerja Balok, gambar kerja Tangga, gambar kerja Pelat 
Lantai, gambar kerja balok, Dan gambar kerja Atap. Untuk tiap lantainya 
terdiri dari 9 ruang perkuliahan, 1 laboratorium, 2 ruang dosen, 
Perpustakaan, 3 km/wc wanita, 3 km/wc pria, dengan jumlah keseluruhan 
45 ruang perkuliahan, 10 ruang dosen, 15 km/wc wanita. 15 km/wc pria, 3 
laboratorium, 1  perpustakaan, 3 ruang kaprodi. Dengan gambar rencana 
kerja yang baik akan membantu pelaksanaan dan penghematan dalam hal 
penggunaan sumber tenaga, material, peralatan, dan keuangan yang 
diperlukan. Gambar kerja merupakan pedoman yang sangat menetukan 
dalam hal pelaksanaan dan perhitungan anggaran biaya pelaksanaan 
pekerjaaan disamping rencana kerja  dan syarat – syarat (RKS).3 
3. Rencana angaran biaya (RAB) untuk pembangunan gedung 5 (lima) lantai 
Politeknik UPS Trisila Dharma,  
Terdiri dari struktur atas dan struktur bawah, struktur bawah meliputi 
pekerjaan pondasi yang mencangkup beberapa pekerjaan yang lainnya 




dengan biaya Rp. 2.809.191.125,16, Untuk struktur atas terdiri dari pekerjaan 
Sloof, Kolom, Balok, Pelat lantai, Atap dengan biaya Rp. 39.319.843.000.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kendala yang penyusun hadapi selama penyusunan laporan tugas  
akhir ini. Penyusun memberikan saran dalam perencanaan struktur gedung 
antara lain:  
1.  Dalam perencanaan struktur gedung yang harus dikerjakaan dengan kondisi 
tanah di lokasi pembangunan, karena itu menentukan keberhasilan suatu 
perencanaan gedung. 
2. Dalam perencanaan ini tidak melakukan uji tanah karena keterbatasan waktu 
karena bisa memakan waktu yang cukup lama karena didaerah tanah rawa. 
3. Dalam perncanaan harus diperhatikan karena semua saling terhubung. 
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
itu penyusun meminta kritk serta saran untuk menyempurnakan laporan tugas akhir 
untuk masa yang akan datang. Demikian laporan tugas akhir ini, semoga 
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